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Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran mengenai 
peningkatan keterampilan membaca permulaan menggunakan metode analisis glass 
bagi siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan mengadaptasi 
desainpenelitian model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian yaitu 2 siswa 
tunarungu kelas dasar IV. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pengumpulan data 
dilakukan melalui metode tes untuk mengukur tingkat keterampilan membaca 
permulaan subjek, metode observasi untuk mengamati aktivitas siswa, dan metode 
dokumentasi untuk menghimpun data pelengkap berupa foto dan catatan khusus. 
Analisis data deskripstif kuantitatif yang dilanjutkan dengan teknik komparatif, yaitu 
membandingkan hasil tes pra tindakan (pre test) dan hasil tes pasca tindakan post test.  
Hasil siklus I yang dicapai subjek belum mampu memenuhi indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. Subjek DP maupun subjek AP belum mampu mencapai 
nilai KKM. Tindakan pada siklus II diberikan dengan memperhatikan hasil refleksi 
siklus I. Modifikasi yang diterapkan pada siklus II yaitu menggunakan media kartu 
kata bergambar serta lebih mengintensifkan kegiatan diskusi dan tanya jawab. Subjek 
AP diberikan perhatian dan bantuan yang lebih banyak. Setelah pelaksanaan siklus II, 
seluruh subjek telah mampu memenuhi KKM yang ditetapkan, yaitu sebesar 65. 
Subjek DP memperoleh nilai 90 termasuk kriteria sangatbaik. Subjek AP 
memperoleh nilai 75 termasuk kriteriabaik. Peningkatan nilai tes didukung oleh 
kualitas aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran yang juga semakin meningkat 
dari setiap pertemuan. Subjek semakin berani dan percaya diri dalam 
mengaktualisasikan dirinya, subjekjugasemakinlancardalammembaca. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan membaca permulaan dapat ditingkatkan 
menggunakan metode analisis glass bagi siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB 
Marsudi Putra I Bantul. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi anak untuk menuntut dan 
mendapatkan ilmu. Pendidikan berhak untuk dilakukan oleh semua anak yang 
mampu dalam hal intelegensi mencapai kemampuan yang mereka dapati, tidak 
terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus yang memerlukan pendidikan secara 
khusus maupun secara sama halnya dengan anak yang tidak berkebutuhan khusus 
bila siswa mampu untuk menyesuaikan dengan pendidikan yang diberikan. Salah 
satunya adalah bagi anak tunarungu yang mengalami gangguan pendengaran. 
Anak tunarungu merupakan anak yang mengalami ganguan pada salah 
satu panca inderanya, yaitu indera pendengarannya atau telinganya. Hal tersebut 
dapat menyebabkan anak tunarungu mengalami gangguan berbahasa. Berbahasa 
atau berbicara sangat penting kaitannya dengan anak tunarungu untuk dapat 
berinteraksi dengan lingkungan secara baik dan dalam hal penerimaan 
pembelajaran. Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman 
pendengaran. Dengan kondisi yang disandangnya anak tunarungu akan 
mengalami hambatan dalam bahasa dan bicaranya. Pada anak tunarungu proses 
penguasaan bahasa tidak mungkin diperoleh melalui pendengaran. 
Murni Winarsih (2007: 36) menyatakan bahwa penyandang tunarungu 
pada umunya mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan komunikasi 
dikarenakan adanya kekurangan atau ketidakmampuan dalam menyampaikan 
pesan melalui bahasa. Perkembangan bahasa terbagi menjadi empat komponen, 
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yaitu mendengarkan, menyimak, membaca dan menulis. Kemampuan berbahasa 
pada anak tunarungu berpengaruh terhadap kemampuannya dalam 
bersosisalisasi, mengekspresikan dan mangontrol emosi, serta dalam menempuh 
pendidikan. Dampak langsung dari ketunarunguan adalah terhambatnya 
komunikasi verbal/lisan, baik secara ekspresif (berbicara) maupun reseptif 
(memahami pembicaraan orang lain), sehingga sulit berkomunikasi dengan 
lingkungan orang mendengar yang lazim menggunakan bahasa verbal sebagai 
alat komunikasi. Hambatan dalam berkomunikasi tersebut, berakibat juga pada 
hambatan dalam proses pendidikan dan pembelajaran anak tunarungu. Namun 
demikian anak tunarungu memiliki potensi untuk belajar berbicara dan 
berbahasa. Oleh karena itu anak tungarungu memerlukan layanan khusus untuk 
mengembangkan kemampuan berbahasa dan berbicara, sehingga dapat 
meminimalisi dampak dari ketunarunguan yang dialaminya. 
Leigh (Lani Bunawan, 2004: 33) mengemukakan bahwa masalah utama 
kaum tunarungu bukan terletak pada tidak dikuasainya suatu sarana komunikasi 
lisan, melainkan akibat hal tersebut terhadap perkembangan kemampuan 
berbahasanya secara keseluruhan yaitu mereka tidak atau kurang mampu dalam 
memahami lambang dan aturan bahasa. Secara lebih spesifik, mereka tidak 
mengenal atau mengerti lambang/kode atau ‘nama’ yang digunakan lingkungan 
guna mewakili benda-benda, peristiwa kegiatan, dan perasaan serta tidak 
memahami aturan/sistem/tata bahasa. Keadaan ini terutama dialami anak 
tunarungu yang mengalami ketulian sejak lahir atau usia dini (tuli prabahasa). 
Terhambatnya kemampuan berbahasa yang dialami anak tunarungu, berimplikasi 
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pada kebutuhan khusus mereka untuk mengembangkan kemampuan berbahasa 
dengan metode khusus, yang merupakan dasarnya setiap anak tunarungu dapat 
dikembangkan kemampuan berbahasa dan berbicaranya melalui berbagai layanan 
khusus dan fasilitas khusus yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Pemerolehan bahasa merupakan proses pemerolehan kosakata yang 
membantu anak memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar. Pemerolehan bahasa meliputi bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan 
merupakan bahasa yang digunakan secara lisan atau dapat juga disebut ujaran 
berbicara. Sedangkan bahasa tulis adalah bahasa yang diekspresikan melalui 
tulisan. Kedua bahasa ini memiliki fungsi yang sama dalam berkomunikasi yaitu 
sebagai alat yang digunakan dalam menyampaikan ide tau pendapat seseorang. 
Namun pemerolehan bahasa yang lebih difokuskan dalam penelitian ini adalah 
bahasa lisan. 
Bahasa lisan merupakan bahasa yang umum digunakan dalam percakapan 
sehari-hari serta lebih mudah dalam penyampaian ide atau gagasan. Agar 
seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain, maka seseorang tersebut harus 
mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi secara lisan. Seseorang dikatakan 
mempunyai kemampuan dalam berbahasa lisan apabila mempunyai kosakata 
yang cukup untuk diutarakan dalam berinteraksi dan memahami berbagai kata 
yang diucapkan oleh orang lain. Namun dari hal tersebut, tentunya anak harus 
sudah dapat membaca tulisan dan mengucapkan dengan benar meskipun sering 
diketahui bahwa anak tunarungu tidak dapat selalu jelas dalam membaca maupun 
mengucap suatu kata. Membaca tidak hanya dapat mengucap tulisan atau kata 
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dengan benar saja, namun membaca yang baik yaitu dapat memahami isi atau 
makna dari bacaan tersebut. Apabila anak tidak dapat memahami atau mengerti 
makna dari bacaan yang dibacanya, sama saja dapat dikatakan anak belum 
menguasi teknik dalam membaca. 
Anak tunarungu mengalami hambatan dan masalah yang sangat serius 
dalam hal pengucapan ataupun mengeluarkan kata dengan benar dan jelas. 
Karena pendengarannya yang mengalami gangguan maka dapat berdampak pada 
kekurangannya informasi yang akan di dapat oleh anak tunarungu dari 
lingkungan sekitar anak, terutama informasi yang menggunakan bahasa lisan 
atau verbal. Informasi yang minim di dapat oleh anak tunarungu juga 
mengakibatkan anak tunarungu tidak memiliki banyak pengalaman dalam hal 
berbahasa bahkan perbendaharaan kosa kata anak tidak sebanyak kosa kata anak 
pada umumnya. Dengan minimnya kosa kata anak tunarungu, dalam berbahasa 
dan berbicara untuk melakukan komunikasi anak tunarungu biasanya tidak 
banyak mengeluarkan kata-kata dalam bentuk verbal. 
Pendidikan khusus pada anak tunarungu sering mengalami hambatan  
dalam hal kebahasaan. Untuk mengucap suatu kata bila anak tunarungu murni 
sering di dapati mereka akan sulit untuk mengucap kata dengan jelas. Untuk 
membaca suku kata saja terkadang masih terdapat kesalahan dalam 
pengucapannya, berlanjut ke kata yang sederhana juga masih banyak dijumpai 
pengucapan yang tidak jelas. Namun lebih sering dijumpai bahwa anak 
tunarungu mampu membaca dan mengucap kata dengan baik, tetapi tidak tau 
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makna dari kata atau bacaan yang dibaca oleh anak tunarungu. Hal tersebut 
sering dijumpai pada kalimat yang terdiri dari lebih 2 kata. 
Dari observasi yang dilakukan di SLB Marsudi Putra I Bantul pada siswa 
kelas 4 SD, diperoleh informasi bahwa kemampuan atau keterampilan siswa saat 
ini mampu mengeluarkan suara untuk mengucap dan membaca huruf, suku kata, 
serta kata sederhana. Namun siswa mengalami hambatan perkembangan bahasa 
khususnya dalam keterampilan membaca permulaan. Membaca permulaan 
merupakan tahap kedua dalam membaca, tahap ini ditandai dengan pengenalan 
kode alfabetik, di mana anak hanya sebatas membaca huruf per huruf atau 
membaca secara teknis membaca secara teknis juga mengandung makna bahwa 
dalam tahap ini anak belajar mengenal fonem dan menggabungkan (blending) 
fonem menjadi suku kata atau kata, hal ini merupakan suatu proses keterampilan 
dan kognitif. Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan  lambang-lambang 
fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk pada penggunaan lambang-lambang 
fonem yang sudah dikenal untuk memahami makna suatu kata atau kalimat, 
Mercer (Abdurrahman, 2002: 201).  
Informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi dan wawancara 
menunjukkan siswa belum mampu membaca dengan baik, pernyataan tersebut 
diperkuat dengan data yang diperoleh peneliti bahwa tidak semua kata dapat 
dibaca oleh siswa dengan baik, dan pada saat siswa membaca masih terlihat 
siswa berfikir dan mengeja huruf serta menunjuk huruf yang akan dibaca. Di 
kelas 4 ini terdiri dari 2 siswa laki-laki yang sudah berumur cukup dewasa, 
namun siswa masih mengalami kesulitan dalam hal keterampilan membaca. 
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Keterampilan membaca permulaan yang siswa miliki saat ini dapat dikatakan 
siswa mampu membaca permulaan dikarenakan masih banyak aspek dalam 
membaca permulaan yang belum dapat siswa kuasai. Siswa telah mengetahui dan 
dapat menyebutkan huruf abjad, namun siswa belum dapat memahami huruf 
konsonan dan huruf vokal, siswa juga belum dapat membaca semua suku kata 
berpola KV (konsonan vokal), dalam membaca suku kata siswa masih 
membacanya secara perhuruf, misal suku kata “bu” seharusnya dibaca satu 
ketukan “bu”, namun siswa membacanya dengan cara dua ketukan menjadi “be” 
“u”, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum dapat membaca permulaan. 
Ditambah lagi pada saat guru menunjukkan sebuah benda misalnya “buku”, lalu 
siswa diminta untuk menulis benda yang ditunjuk, yaitu ”buku” secara mandiri, 
siswa juga mengalami kesulitan dalam menuliskan kata tersebut. Siswa masih 
terlihat bingung menuliskan huruf yang dapat membentuk satu kata seperti 
“buku”. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memiliki keterampilan 
dalam membaca permulaan.  
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya perbaikan maupun 
inovasi metode pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran bagi 
siswa tunarungu sehubungan dengan keterampilan membaca permulaan. Oleh 
karena itu peneliti berkeinginan untuk berkolaborasi dengan guru yang bertujuan 
memperbaiki proses peningkatan keterampilan membaca permulaan pada siswa. 
Adapun metode yang diterapkan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
analisis glass. Alasan yang melatarbelakangi peneliti memilih metode analisis 
glass dalam penelitian ini yaitu metode analisis glass dapat digunakan sebagai 
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salah satu metode untuk memperbaiki proses peningkatan keterampilan membaca 
permulaan pada siswa tunarungu berdasarkan karakteristik dan kelebihan yang 
dimilikinya. Metode analisis glass merupakan metode yang dimaksudkan untuk 
dapat mengidentifikasi baik bentuk maupun bunyi huruf dan kelompok huruf, 
mengidentifikasi suatu kata secara keseluruhan, dari huruf yang terdiri huruf 
konsonan dan huruf vokal, kemudian kelompok suku kata yang membentuk kata 
tersebut. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk dapat memahami suatu kata, membaca dengan baik dan benar serta dapat 
menuliskan suatu kata dengan mengingat huruf dan suku kata pembentuk kata.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan dalam pendidikan anak tunarungu dapat dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Keterampilan membaca yang dimiliki dan dapat dikuasai siswa tunarungu 
kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul pada saat ini hanya pada tahap 
membaca huruf abjad dan beberapa suku kata. 
2. Siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul kurang 
memiliki keterampilan dalam membaca permulaan dengan pola susunan 
suku kata KVK (konsonan-vokal-konsonan) atau siswa belum dapat 
memahami kata yang menggunakan huruf mati,  
3. Siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul pada saat 
membaca kata sederhana masih mengeja huruf dan suku kata serta masih 
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menunjuk kata yang akan dibaca, siswa belum dapat membaca tulisan kata 
sederhana yang dilihatnya dengan spontan, 
4. Siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul belum dapat 
memahami huruf-huruf yang membentuk satu kata sederhana, hal tersebut 
terbukti dari belum dapatnya siswa melengkapi kata dengan huruf yang 
sesuai dan tepat. 
5. Guru kurang optimal dalam memberikan materi pembelajaran mengenai 
membaca permulaan dikarenakan guru hanya mengikuti kemauan siswa 
untuk belajar, jika siswa tidak mau belajar maka guru juga mengikuti 
kemauan siswa, guru juga kurang tegas dalam menegur siswa. Inovasi 
pengajaran yang dilakukan guru juga kurang kreatif dalam mengajarkan 
keterampilan membaca permulaan, hanya menggunakan metode ceramah 
yang mengakibatkan siswa kurang terlihat aktif dan sering merasa bosan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan  no 2 dan 4 
yaitu pada masalah siswa yang belum dapat membaca kata-kata sederhana 
dengan pola susunan suku  kata KVK (konsonan-vokal-konsonan) dan siswa 
belum dapat memahami atau mengidentifikasi huruf-huruf yang membentuk 
suatu kata sederhana. Membaca kata-kata sederhana yang dimaksud dalam  
penelitian ini akan dibatasi pada materi mengenal diri sendiri dan mengenal 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana proses 
peningkatkan pembelajaran keterampilan membaca permulaan menggunakan 
metode analisis Glass pada siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi 
Putra I Bantul?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini untuk memperbaiki proses peningkatan 
pembelajaran  keterampilan membaca permulaan menggunakan metode analisis 
Glass pada siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis dapat memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan 
tentang upaya peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui 
metode analisis Glassbagi siswa tunarungu. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru:  sebagai pertimbangan untuk meningkatkan kerjasama guru 
dengan orangtua siswa agar tebina tanggung jawab bersama antara 
orangtua dengan sekolah terhadap kemampuan membaca siswa.  
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b. Bagi siswa: dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan 
siswa yang sebelumnya memiliki potensi cukup rendah. 
c. Bagi sekolah: hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 
menciptakan suatu program yang dapat diterapkan di sekolah, agar 
proses belajar mengajar khususnya keterampilan membaca dapat 
berlangsung dengan baik. Sehingga diharapkan siswa tidak terlalu 
mengalami keterlambatan dalam hal belajar.  
 
G. Definisi operasional 
1. Keterampilan Membaca Permulaan 
Keterampilan membaca permulaan adalah proses keterampilan yang 
menunjuk pada:  
a) pengenalan bentuk huruf atau aksara,  
b) pengenalan hubungan bunyi dan huruf atau rangkaian huruf (suku kata), 
c) pengenalan hubungan dua suku kata (kata), 
d) kemampuan menyuarakan bahan tertulis, dan  
e) kemampuan mengetahui makna dari kata yang disuarakan.  
Aktivitas yang paling sesuai dengan proses keterampilan tersebut adalah 
membaca nyaring dan membaca bersuara. 
2. Metode analisis Glass 
Metode analisis Glass merupakan suatu metode yang dapat digunakan oleh 
guru untuk membantu siswa tunarungu dalam hal membaca permulaan 
karena metode analisis Glass menerapkan prosedur dengan menggunakan 
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kelompok huruf sebagai pemecahan sandi atau kode dalam kekompok kata, 
kelompok kata tersebut terdapat dua atau lebih huruf yang merupakan satu 
kata utuh yang dapat menghasilkan suatu bunyi relatif tetap, metode analisis 
Glass dalam penerapannya juga mengidentifikasi kelompok suku kata KV 
(konsonan vocal) dan kelompok suku kata KVK (konsonan-vokal-konsonan)  
hingga menjadi suatu kata yang utuh. 
3. Anak Tunarungu 
Anak tunarungu adalah keadaan dari seorang individu yang mengalami 
kerusakan pada indera pendengaran sehingga menyebabkan tidak 
berfungsinya indera pendengaran dan berakibat terhambatnya dalam 
menangkap berbagai rangsang suara, atau rangsang lain melaui pendengaran 
dan hal tersebut dapat menghambat perkembangan anak tunarungu baik 







A. Kajian Tentang Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan dari seorang individu yang 
mengalami kerusakan pada indera pendengaran sehingga menyebabkan tidak 
bisa menangkap berbagai rangsang suara, atau rangsang lain melaui 
pendengaran (Tin Suharmini, 2009: 35). Batasan tentang anak tunarungu 
tersebut dikemukakan oleh Blackhurst dan Berdine (dalam Tin Suharmini, 
2009: 35) memberi batasan tentang tunarungu sebagai berikut: 
“Deafness means a hearing loss si great that hearing cannot be used 
for the normal purposes of life, whereas the other terms are used to 
describe any deviaton from normal hearing, regardless of its 
severity.” 
 
Pernyataan diatas yang dijelaskan oleh Blackhurst dan Berdine dapat 
diartikan, bahwa tunarungu dapat dibatasi dengan suatu keadaan kehilangan 
fungsi pendengaran, sehingga tidak dapat digunakan untuk mendengar, seperti 
pada kehidupan anak normal. 
Seseorang yang mengalami kurang mampu mendengar suara 
merupakan keadaan yang harus diperhatikan lebih dalam setiap keadaanya 
terutama dalam hal belajar, hal ini diperkuat oleh teori menurut Suparno 
(2001: 9), bahwa tunarungu merupakan kondisi ketidakmampuan anak dalam 
mendapatkan informasi secara lisan, sehingga membutuhkan bimbingan dan 
pelayanan khusus dalam belajarnya di sekolah. 
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Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut anak dengan gangguan 
pendengaran, misalnya istilah: “tuli, bisu, tunawicara, cacat dengar, kurang 
dengar ataupun tunarungu”. Istilah-istilah dan pandangan tersebut tidak 
semuannya benar.Sebab, pengertiannya masih kabur dan tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya.Istilah yang sebakarang lazim dan 
pantas digunakan dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan luar biasa 
yaitu istilah tunarungu. Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan 
“rungu”, tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran. Orang atau anak 
dikatakan tunarungu apabila tidak mampu mendengar atau kurang mampu 
mendengar suara (Permanarian Somad dan Tati Herawati, 1996: 26). 
Berbagai batasan telah dikemukakan oleh para ahli tentang pengertian 
tunarungu atau dalam bahasa asing “hearing impairment” yang meliputi the 
deaf (tuli) dan hard of hearing (kurang dengar), diantaranya menurut Daniel 
F. Hallahan dan James H. Kauffman (dalam Permanarian Somad dan Tati 
Herawati, 1996: 26). 
“Hearing impairment. A generic term indicating a hearing a hearing 
disability that may range in severity from mild to pround it includes 
the subsets of deaf and hard of hearing.A deaf person in one whose 
hearing disability precludes successful processing of linguistic 
information through audition, with or without a hearing aid.A hard of 
hearing is one who generally with use of hearing aid, has residual 
hearing sufficient to enable successful processing of linguistic 
information through audition.” 
 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa tunarungu merupakan 
istilah yang menunjukkan kesulitan mendengar, yang digolongkan kedalam 
bagian tuli (total) dan kurang dengar. kesulitan mendengar meliputi 
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keseluruhan kesulitan mendengar dari yang ringan  sampai ke berat. Orang 
tuli (deaf) adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga 
menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, baik memakai 
ataupun tidak memakai alat bantu mendengar. Sedangkan seseorang yang 
kurang dengar (hard of hearing) adalah seseorang yang biasanya masih 
mempunyai sisa pendengaran dan dibantu dengan memakai alat bantu 
mendengar akan lebih memungkinkan memperoleh informasi yang lebih baik 
melalui pendengaran yang ada. 
Menurut Mohammad effendi (2005: 56), system pendengaran manusia 
secara anatomis terdiri dari tiga bagian penting, yaitu telinga bagian luar, 
telinga tengah dan telinga bagian dalam. Struktur telinga luar meliputi liang 
telinga yang memiliki panjang kurang lebih 2,5 cm dan daun telinga 
(auricula). Struktur telinga bagian tengah meliputi gendang pendengaran 
(eardrum), tulang pendengaran (malleus, incus, stapes), rongga telinga tengah 
(cavum tympani) dan serambi (vestibule).Struktur telinga bagian dalam 
susunannya meliputi saluran gelung setengah lingkaran (canalis semi 
circularis) serta rumah siput (coblea). 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dilihat bahwa secara pedagogis 
tunarungu dapat diartikan sebagai suatu kondisi ketidakmampuan seseorang 
dalam mendapatkan informasi secara lisan, sehingga membutuhkan 
bimbingan dan pelayanan khusus dalam belajar disekolah terutama pada 




2. Klasfikasi Anak Tunarungu 
Klasifikasi anak tunarungu ditinjau dari kepentingan tujuan 
pendidikannya menurut Samuel A. Kirk dalam Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati (1995: 29), secara terinci anak tunarung dapat dikelompokkan 
menjadi: 
1) Anak tunarungu yang mempunyai pendengaran 0dB (pendengaran 
optimal). 
2) Anak tunarungu yang mempunyai pendengaran antara 0-26dB 
(menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran yang normal) 
3) Anak tunarungu yang mempunyai pendengaran antara 27-40dB 
(tergolong tunarungu ringan, mempunyai kesulitan mendengar bunyi-
bunyi yang jauh) 
4) Anak tunarungu yang mempunyai pendengaran antara 41-55dB 
(tergolong tunarungu sedang, dapat menngerti bahasa percakapan) 
5) Anak tunarungu yang mempunyai pendengaran antara 56-70dB 
(tergolong tunarungu agak berat, hanya dapat mendengar suara dari jarak 
yang dekat dan masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa 
dan biacara) 
6) Anak tunarungu yang mempunyai pendengaran antara 71-90dB 
(tergolong tunarungu berat, terkadang dapat mendengar suara yang keras 
dari jarak yang sangat dekat dengan telinga) 
7) Anak tunarungu yang mempunyai pendengaran 91dB keatas (tergolong 
tunarungu berat sekali, dan yang bersangkutan dianggap tuli) 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak tunarungu yang termasuk 
kategori kehilangan pendengaran antara 71-90dB  (tergolong tunarungu 
berat), fakta tersebut didapat menurut penjelasan dari guru kelas subyek di 
SLB Marsudi Putra I pada kelas dasar IV. 
3. Karakteristik Anak Tunarungu 
Karakteristik anak tunarungu menurut Permanarian somad dan Tati 




1) Karakteristik dalam segi intelegensi 
Pada dasarnya kemampuan intelektual anak tunarungu sama 
seperti anak yang normal pendengarannya. Anak tunarungu ada yang 
memiliki intelegensi tinggi, rata-rata, dan rendah. Pada umumnya anak 
tunarungu memiliki intelegensi normal atau rata-rata, akan tetapi karena 
perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa 
yang melibatkan proses membaca juga, maka anak tunarungu kebanyakan 
akan menampakkan intelegensi rata-rata kebawah yang disebabkan oleh 
kesulitan memahami bahasa yang berkaitan dengan pembelajaran di 
sekolah. 
2) Karakteristik dalam Segi Bahasa dan Bicara 
Kemampuan berbicara dan  bahsa anak tungarungu berbeda dengan 
anak yang mendengar, hal ini disebabkan perkembangan bahsa erat 
kaitannya dengan kemampuan mendengar. Perkembangan bahasa dan 
bicara anak tunarungu mengalami keterlambatan dibanding dengan anak 
yang normal mendengar, hal ini dikarenakan anak tunarungubtidak bisa 
mendengar bahasa, kemampuan berbahasanya tidak akan berkembang 
bila ia tidak dilatih secara khusus. Biasanya suara yang keluar dari mulut 
anak tunarungu terdengar monoton dan tidak terlalu jelas. 
3) Karakteristik dalam Segi Emosi dan Sosial 
Karakteristik dalam segi emosi anak tunarungu menurut 
Soemantri (2007: 98-99) yaitu: 
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Bahwa kekurangan akan pemahaman bahasa lisan atau tulisan 
seringkali menyebabkan nak tunarungu menafsirkan sesuatu 
secara negative atau salah dan ini sering menjadi tekanan 
emosinya. Tekanan tersebut menghambat perkembangan 
pribadinya dengan menampilkan sikap menutup diri, bertindak 
agresif, atau sebaliknya memiliki kebimbangan dan keraguan. 
 
Selanjutnya karakteristik anak tunarungu dalam segi sosial yang 
dikemukakan oleh Soemantri (2007: 98-99) yaitu: 
Menyatakan bahwa anak tunarungu banyak dihinggapi rasa 
kecemasan karena menghadapi lingkungan yang beraneka ragam 
dalam bentuk komunikasinya, hal seperti ini akan 
membingungkan anak tunarungu. anak tunarungu sering 
mengalami berbagai konflik, kebingungan, dan ketakutan karena 
ia sebenarnya hidup dalam lingkungan yang bermacam-macam. 
 
Sedangkan menurut Permanarian somad dan Tati Hernawati 
(1995: 36-39) karakteristik anak tunarungu dalam segi emosi dan sosial 
adalah sebagai berikut:  
a) Egosentrisme yang melebihi anak normal 
b) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas 
c) Ketergantungan terhadap orang lain 
d) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan 
e) Mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung 
 
Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa karakteristik anak 
tunarungu jelas berbeda jauh dengan anak normal. Dari gangguan yang 
dialami oleh anak tunarungu dengan berkurangnya pendengaran anak maka 
dapat menggangu perkembangan pada diri anaktunarungu  pada semestinya, 
dari perkembangan intelegensi, bahasa dan bicara, juga sosial emosi. Dari 
berbagai gangguan yang saling berkaitan tersebut anak tunarungu 
mengalami keterlambatan perkembangan intelegensi, bahasa, bicara, sosial, 
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dan emosi dibanding anak normal.Dimulai dari kepercayaan diri anak yang 
rendah dan dapat menimbulkan pola berfikir anak yang terbatas pula. 
4. Pemerolehan Bahasa Anak Tunarungu 
Membaca, berbicara, dan menulis erat kaitannya dengan pemerolehan 
bahasa pada anak, karena proses pemerolehan bahasa yang terjadi 
mempengaruhi kemampuan membaca, berbicara, komunikasi, dan juga 
menulis pada setiap manusia. Lani Bunawan dan Cecilia Susila Yuwati dalam 
Murni Winarsih (2007: 41) menyatakan pemerolehan bahasa diartikan sebagai 
proses perkembangan alami bahasa pertama yang terjadi tanpa disadari dan 
digunakan untuk keperluan komunikasi semata tanpa kesadaran adanya 
kaidah bahasa. Murni Winarsih (2007: 63- 66) menyatakan pemerolehan 
bahasa pertama atau bahasa ibu pada bayi, umumnya melalui indera 
pendengaran (reseptif) dan mengekspresikannya secara lisan. Sedangkan bagi 
anak tunarungu, informasi dari lingkungan ditangkap melalui indera 
penglihatan. Oleh karena itu, bayi tunarungu lebih menggunakan indra visual 
untuk mengamati suatu objek kemudian si ibu merespon dan berbicara 
mengenai hal yang diamati secara bersama-sama. Namun, pada bayi 
tunarungu ujaran si ibu tidak dapat didengar sehingga tidak menciptakan 
adanya interaksi. Hal tersebut menyebabkan bahasa batini bayi tunarungu 
bukan berupa lambang bahasa melainkan berupa lambang visual yang 
diperoleh anak dari pengalaman sehari-hari. Myklebust dalam Permanarian 
Somad dan Hernawati (1996: 138) menggambarkan proses pemerolehan 





















Gambar 1. Skema Pemerolehan Bahasa pada Anak Tunarungu (dalam 
Permanarian Somad dan Hernawati, 1996: 138) 
 
Keterampilan membaca ujaran pada anak tunarungu perlu dikembangkan 
sebagai dasar pengembangan bahasa batini, maka bahasa batini anak tunarungu 
akan terdiri dari kata-kata seperti yang tampil pada gerak dan corak bibir 
sebagai pengganti bunyi bahasa berupa vokal, konsonan, dan intonasi pada 
anak yang mendengar. 
Oleh karena itu keterampilan membaca ujaran merupakan hal penting 
yang dibutuhkan anak tunarungu dalam proses pemerolehan bahasanya. 
Bahasa Ekspresif Visual (Menulis) 
Bahasa Reseptif Visual (Membaca) 
Bahasa Ekspresif Auditori (Bicara) 
Bahasa Reseptif Visual 
(Memahami ungkapan bahasa lingkungan) 
Bahas Batini (Hubungan antara lambang 
visual dengan pengalaman sehari-hari) 
PENGALAMAN 
Perilaku Bahasa Verbal ( Anak Tunarungu) 
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Berkaitan dengan penelitian ini, apabila anak memiliki keterampilan membaca 
ujaran yang baik maka hal tersebut merupakan modal penting yang dibutuhkan 
anak untuk mampu memahami makna dari suatu kata atau kalimat yang benar 
dalam kegiatan komunikasi dengan bahasa lisan maupun tulisan.  
5. Perkembangan Bahasa Anak Tunarungu 
Murni Winarsih (2007: 18) menyatakan perkembangan bahasa 
merupakan proses mengenal kata-kata dan kalimat mulai dari yang sangat 
sederhana hingga kompleks. Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1996: 
138-140) menjelaskan perkembangan bahasa anak tunarungu pada awalnya 
tidak berbeda dengan perkembangan bahasa anak normal. Pada usia awal, bayi 
akan mengeluarkan suara melalui tangisan. Kemudian kurang lebih ketika 
mencapai usia enam bulan anak mencapai tahap meraban. Pada tahap ini anak 
tunarungu mulai membuat bunyi-bunyian konsonan dan vokal seperti anak 
normal pada umumnya. Namun, akibat dari ketidakmampuan mendengar 
stimulus yang diberikan oleh lingkungan menyebabkan bayi tunarungu tidak 
dapat menangkap masukan suara atau bunyi. Hal tersebut menyebabkan 
perkembangan bahasa pada anak yang mengalami ketunarunguan berhenti 
sampai pada tahap meraban. Tidak adanya masukan bunyi membuat alat bicara 
yang dimiliki anak dengan gangguan pendengaran tidak terlatih untuk berbicara 
sehingga alat bicaranya menjadi kaku. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
anak tunarungu memerlukan adanya layanan dan bimbingan khusus secara lebih 
intensif dalam mengembangkan kemampuan bahasanya. Salah satunya yaitu 
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untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan sesuai dengan struktur 
dan atau tata bahasa yang benar sehingga mampu dijadikan bekal dalam 
pengembangan keterampilan menulis dan komunikasi. Hal tersebut mutlak 
diperlukan agar pesan yang disampaikan pada anak mampu diterima dan 
dimaknai dengan mudah dan benar. 
 
B. Tinjauan tentang Membaca Permulaan 
1. Pengertian Membaca Permulaan 
Membaca merupakan hal yang paling penting di dunia pendidikan. 
Membaca menurut Henri Tarigan (1986: 71) adalah suatu proses yang 
dilakukan serta yang digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
Secara linguistik, membaca adalah suatu proses pengandaian kembali dan 
pembacaan sandi. Suyitna (1986: 3) berpendapat bahwa membaca adalah 
peristiwa penangkapan dan pemahaman aktivitas jiwa seseorang yang tertuang 
dalam bentuk bahasa tertulis dengan cepat dan cermat. Menurut Sabarti 
Akhadiah dkk.(1993:22), membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang 
mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 
menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai 
maksud bacaan. Sedangkan Anderson, dkk. Dalam Sabarti Akhadiah 
(1993:22) memandang membaca sebagai suatu proses untuk memahami 
makna suatu tulisan. 
22 
 
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa membaca 
adalah suatu proses memperoleh pesan dari dalam bacaan untuk membentuk 
kemampuan memahami ide, menangkap makna yang berujung ke pemahaman 
pada diri seseorang mengenai tulisan yang dibacanya. 
Dalam membaca terdapat dua tahapan yaitu membaca permulaan dan 
membaca lanjutan. Membaca permulaan menurut Puji Santoso (2007:319), 
merupakan kegiatan yang diharapkan peserta didik mampu mengenal huruf, 
suku kata, kata, kalimat dan mampu membaca dalam berbagai konteks. 
Menurut Djago Tarigan (1997: 33), membaca permulaan bagi peserta didik 
dapat dibedakan ke dalam dua tahap yakni belajar membaca tanpa buku 
diberikan pada awal-awal anak memasuki sekolah dan membaca permulaan 
dengan menggunakan buku dimulai setelah murid - murid mengenal huruf-
huruf dengan baik kemudian diperkena1kan dengan lambang-lambang tulisan 
yang tertulis dalam buku. Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2001: 58), 
membaca permulaan dititik beratkan pada aspek-aspek yang bersifat teknis 
seperti ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, 
kelancaran dan kejelasan suara. 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli tersebut  dapat disimpulkan 
membaca permulaan adalah membaca yang dilaksanakan di kelas dasar 
dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang 
menitik beratkan pada aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi 
yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara. 
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Pembelajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada 
pengembangan kemampuan dasar membaca. Siswa dituntut untuk dapat 
menyuarakan huruf, suku kata, kata dan kalimat yang disajikan dalam bentuk 
tulisan ke dalam bentuk lisan (Sabarti Akhadiah, 1993: 11). 
Contohnya: 
Huruf a dibaca a 
Huruf b dibaca be 
Suku kata ba dibaca ba bukan bea 
Kata bertuliskan baju dibaca baju bukan beajeu 
Kalimat bertuliskan itu buku dibaca itu buku bukan iteu beukau 
Tujuan pembelajaran membaca permulaan adalah agar siswa dapat 
membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan benar dan tepat (Dajaurak 
Ahmad, 1996: 4). Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas I memuat KD: (1) 
membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal dan intonasi yang tepat, (2) 
membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal yang tepat. Berdasarkan KD 
tersebut maka tujuan membaca permulaan adalah agar siswa mampu 
membaca nyaring suku kata, kata dan kalimat sederhana dengan lafal dan 
intonasi yang tepat.  
Pembelajaran membaca permulaan yang seharusnya, umum dan 
sebenarnya diberikan di kelas dasar I, namun di SLB Marsudi Putra I Bantul 
pada kenyataannya siswa kelas dasar IV belum dapat memiliki keterampilan 
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dalam hal membaca permulaan. Pembelajaran membaca permulaan 
merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem 
tulisan sebagai representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan 
tingkatan belajar membaca (learning to read). 
Pembelajaran tersebut dapat berjalan mulus jika anak mendengar 
normal yang mempelajarinya.Namun jika untuk anak dengan gangguan 
pendengaran membaca permulaan yang diberikan di kelas dasar I belum tentu 
anak dapat menguasai atau mempelajarinya dengan baik.Seperti yang terjadi 
di SLB Marsudi putra I ini pada siswa kelas dasar IV yang seharusnya sudah 
mampu mempelajari membaca lanjutan namun pada kenyatannya siswa belum 
menguasai pembalajaran membaca permulaan dengan baik. Melihat hal 
tersebut maka pembelajaran membaca permulaan dalam pengertian ini adalah 
menekankan dalam teori keterampilan, maksudnya pembelajaran membaca 
menekankan pada proses penyandian membaca secara mekanikal (membaca 
taraf rendah) serta membaca merupakan suatu proses yang bersifat fisik dan 
psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan mengamati tulisan 
secara visual. Pembaca mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi 
serta kombinasinya dengan indera visual.  
2. Perkembangan Membaca Permulaan 
Ada beberapa fase perkembangan membaca. Menurut Darmayanti 
Zuchdi dan Budiasih (1997:20) dalam fase pramembaca, yang terjadi sebelum 
umur 6 tahun, anak-anak mempelajari perbedaan huruf dan berbedaan angka 
yang satu dengan yang lainnya, sehingga kemudian dapat mengenal setiap 
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huruf dan setiap angka. Kebanyakan anak dapat menngenal nama mereka jika 
ditulis. Biasanya, dengan belajar lewat lingkungan misalnya tanda-tanda dan 
nama benda yang dilihatnya, kata-kata tersebut dapat dalam bentuk tulisan. 
Menurut Owens (dalam Darmayanti Zuchdi dan Budiasih, 1997: 20) pada fase 
ke-1 yaitu sampai dengan kira-kira kelas dua SD, anak memusatkan pada 
kata-kata lepas dalam cerita sederhana. Supaya dapat membaca, anak perlu 
mengetahui sistem tulisan, cara mencapai kelancaran membbaca, terbebas dari 
kesalahan membaca. Untuk itu anak harus dapat mengintegrasi bunyi dan 
sistem tulisan. Pada umur 7 atau 8 tahun kebanyakan anak telah memperoleh 
pengetahuan tentang huruf, suku kata dan kata yang diperlukan untuk 
membaca. 
Pada fase ke-2, kira-kira berada di kelas tiga dan empat, anak dapat 
menganalisis kata-kata yang tidak diketahuinya menggunakan pola tulisan dan 
kesimpulan yang didasarkan pada konteksnya. 
3. Komponen Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pada dasarnya hakekat sistem pembalajaran terdiri atas komponen-
komponen pembentuknya. Moedjiono (Suprihasi, dkk, 2000: 9) menyebutkan 
komponen-komponen pembelajaran terdiri atas: 
a. Tujuan Pembelajaran Membaca 
Menurut Suprihadi, dkk (2000: 66) tujuan pembelajaran membaca 
menurut Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar peserta didik pada 
Sekolah Luar Biasa adalah sebagai berikut: 
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1) Agar peserta didik/anak didik dapat menyuarakan lambang bunyi 
bahasa dengan benar. 
2) Agar siswa dapat mengucapkan dengan jelas, baik konsonan maupun 
vokal. 
3) Agar peserta didik dapat membaca kata/nama-nama benda. 
4) Agar peserta didik dapat mengerti arti atau makna dari bacaan. 
5) Agar peserta didik dapat berkomunikasi dengan bahasa yang benar. 
b. Materi Pembelajaran Membaca 
Materi pembelajaran membaca yang dilakukan di SLB Marsudi 
Putra I pada kelas dasar IV ini masih mengenai atau menyebutkan benda-
benda yang ada di sekitar lingkungan siswa. 
c. Metode Pembelajaran Membaca 
Menurut Mulyono Abdurrahman (Endang Supartini, 2005: 82) 
metode yang digunakan oleh guru regular untuk pembelajaran membaca 
permulaan meliputi:  
1) Metode membaca dasar, yaitu siswa dilatih untuk mengenal dan 
membaca huruf abjad. 
2) Metode fonik, yaitu metode pembelajaran membaca yang menekankan 
pada penyuaraan lambang-lambang bunyi bahasa atau huruf agar siswa 
dapat mengucapkan lambang bunyi bahasa tersebut dengan benar dan 
jelas, kemudian huruf digabungkan manjadi satu kata, dua kata, atau 
beberapa suku kata digabungkan manjadi kata dan huruf depan 
dikaitkan dengan nama benda atau hewan atau nama teman. 
27 
 
3) Metode linguistic, dengan metode ini anak diperkenalkan bentuk suku 
kata yang terdiri dari konsonan-vocal, konsonan-vocal-konsonan, atau 
konsonan-vocal-vocal. 
4) Metode SAS (Struktural Analitik Sistetik). Metode SAS merupakan 
perpaduan antara metode lingusistik dan fonik. Namun ada sedikit 
perbedaan dengan metode linguistic karena yang dianalisis dalam 
metode linguistik adalah kata, sedangkan metode SAS adalah kalimat 
yang terdiri dari beberapa kata. Dasar filsafat metode SAS yaitu bahwa 
pandangan anak biasanya membaca global baru ke bagian-bagian. 
Metode menurut Moedjiono (Suprihadi, dkk, 2000: 9) yakni 
cara teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapat 
informasi dari orang lain, dimana informasi tersebut dibutuhkan mereka 
untuk mencapai tujuan. Metode yang digunakan  dalam pembelajaran 
kosa kata adalah metode bermain gambar, hal ini dilakukan dengan tujuan 
siswa mampu memahami kata dengan baik. 
d. Strategi Pembelajaran Membaca 
Proses pembelajaran atau proses mengajar hendaknya memiliki 
alur atau tujuan yang terencana agar berjalan dengan baik dan terstruktur. 
Menurut Yosfan Azwandi (2007: 73) bahwa mengajar pada dassarnya 
adalah usaha mengatur lingkungan siswa supaya ada interaksi antara 
siswa dengan lingkungan, sehingga proses belajar terjadi. Pengaturan 
lingkungan perlu dilakukan secara sistematik yang antara lain meliputi: 
langkah-langkahpengidentifikasian kebutuhan siswa, analisis keadaan 
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siswa, perumusan tujuan, penentuan materi pembelajaran dan pemilihan 
strategi yang sesuai untuk mencapai tujuan serta pemilihan media 
pembelajaran yang diperlukan.  
Strategi pembelajaran berhubungan dengan cara-cara yang 
dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran dalan suatu situasi 
belajar mengajar tertentu sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.Strategi 
lebih luas dari pada metode dan teknik pembelajaran.Strategi 
pembelajaran mencakup macam dan urutan perbuatan guru-siswa dalam 
berbagai peristiwa belajar yang dirancang, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran merupakan 
teknik atau siasat yang digunkan guru dalam proses pembelajaran. Dalam 
mengatur strategi guru dapat memilih teknik atau metode 
pebembelajaran, seperti: ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas, 
simulasi, demonstrasi, dan sebagainya. 
e. Media Pembelajaran Membaca 
Seringkali kata media pembelajaran digunakan secara bergantian 
dengan istiliah alat bantu atau media komunikasi, dimaksudkan begitu 
karena hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang 
maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media 
komunikasi (Yosfan Azwandi, 2007: 40). 
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri antara lain: 
gambar, foto, kartu kata, TV, computer, video, grafik, dan lain 
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sebagainya. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar 
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar (Yosfan Azwandi, 2007: 90). 
f. Evaluasi Pembelajaran Membaca 
Evaluasi pembelajaran perlu dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan pada siswa dan untuk menentukan langkah selanjutnya 
yang akan dilakukan untuk lebih mengembangkan diri siswa. Dalam 
pembelajaran membaca evaluasi yang dilakukan dapat berupa praktek 
yang melibatkan siswa untuk membaca atau latihan yang berupa tertulis. 
 
C. Tinjauan tentang Keterampilan Membaca Anak Tunarungu 
1. Pengertian Keterampilan Membaca 
Keterampilan menurut Slamet Riadi, dkk (1984: 165) yaitu 
kemampuan khusus untuk memanipulasi alat, ide, dan prinsip dalam 
melaksanakan suatu kegiatan maupun memecahkan suatu persoalan, 
meliputi aspek komunikasi, komputasi, dan mekanisasi.Keterampilan dalam 
melakukan komunikasi merupakan modal penting dalam hubungan interaksi, 
dan bagi siswa tunarungu yang mengalami hambatan komunikasi akibat 
berkurangnya pendengaran sangat diharapkan dapat menguasai keterampilan 
dalam hal berkomunikasi. Berkomunikasi dapat dilakukan jika seseorang 
memiliki bahasa yang bagus dan pengucapan yang baik dan jelas, salah satu 
cara untuk dapat membimbing siswa tunarungu dalam memiliki 
keterampilan komunikasi yang baik adalah dengan membimbing cara 
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pengucapan dan memahami makna kata atau kalimat yang diucapkan 
melalui membaca. Membaca pada tahap awal disebut dengan membaca 
permulaan. Menurut Sabarti Akhadiah, dkk (1992: 11-12) membaca 
permulaan merupakan kegiatan menyuarakan kata-kata yang disajikan dalam 
bentuk tulisan dan mampu menerjemahkan bentuk tulisan dalam bentuk 
lisan. Hal tersebut dapat diperjelas bahwa dalam tahap membaca permulaan 
seseorang dituntut dapat mengerluarkan suara atau bunyi dari tulisan yang 
berbentuk huruf, suku kata, kata sederhana, hingga kalimat dengan tepat. 
Sedangkan menurut Sabarti Akhadiah, dkk (1993: 31) membaca permulaan 
merupakan proses awal membaca dalam hal memahami dan menyuarakan 
tulisan dengan intonasi yang wajar. Menurut Lerner (Mulyono 
Abdurrahman, 2003: 200)  membaca permulaan merupakan dasar untuk 
menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan 
tidak segera memiliki keterampilan membaca maka ia akan mengalami 
banyak kesulitan dalam memperlajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas 
berikutnya yang lebih tinggi. Oleh karena itu anak harus belajar membaca 
agar ia dapat mengikuti pembelajaran dengan semestinya. Menurut Mercer 
(Mulyono Abdurrahman, 2003: 200) keterampilan membaca tidak hanya 
memungkinkan seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan 
berbagai bidang akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam 
kehidupan social, budaya, politik, dan menemukan kebutuhan emosional. 
Keterampilan setiap orang harus diasah melalui 
bimbingan.Bimbingan didukung oleh kemampuan dasar yang sudah dimiliki 
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seseorang dalam dirinya. Jika kemampuan dasar digabung dengan 
bimbingan secara intensif tentu akan dapat menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat dan bernilai bagi diri sendiri dan orang lain.  
2. Pengertian Keterampilan Membaca Permulaan 
Sebagai kemampuan yang mendasar, membaca permulaan 
sangatlah penting untuk diberikan sejak awal dan dikuasi oleh siswa sedini 
mungkin untuk dapat melanjutkan ke kemampuan membaca lanjut yang 
lebih memerlukan pemahaman. Membaca permulaan merupakan tahap awal 
dalam membaca, tahap ini ditandai dengan pengenalan kode alfabetik, di 
mana anak hanya sebatas membaca huruf per huruf atau membaca secara 
teknis membaca secara teknis juga mengandung makna bahwa dalam tahap 
ini anak belajar mengenal fonem dan menggabungkan (blending) fonem 
menjadi suku kata atau kata, hal ini merupakan suatu proses keterampilan 
dan kognitif. Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan 
penguasaan lambang-lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk 
pada penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk 
memahami makna suatu kata atau kalimat, Mercer (Abdurrahman, 2002: 
201). Proses dasar dalam membaca permulaan menurut Saleh Abbas (2006: 
103-104), yaitu: dimulai dari penanaman kesanggupan mengidentifikasi 
huruf (lambang bunyi dengan bunyinya), menuju kepenanaman kesanggupan 
mengidentifikasi struktur kata dengan struktur bunyinya.  
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Hal tersebut diperkuat pula dari pendapat menurut Broughton 
(Tarigan, 2008: 11) bahwa keterampilan membaca mencakup tiga 
komponen, yaitu: 
a) Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca; 
b) Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsure-unsur linguistic 
yang formal; 
c) Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna atau meaning. 
Dalam tahap membaca permulaan keterampilan yang dipakai 
adalah point A dan B yang dapat disebut pula sebagai keterampilan 
membaca bersifat mekanis (mechanical skills) yang dianggap tahap 
membaca pada urutan rendah (lower order), (Tarigan, 2008: 12) yang 
mencakup: 
a) Pengenalan bentuk huruf; 
b) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase, pola 
klausa, kalimat, dan lain-lain); 
c) Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan 
menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”); 
d) Kecepatan membaca ke taraf lambat. 
 
Menurut Henry Tarigan (2008: 13) untuk mencapai tujuan yang 
terkandung dalam keterampilan membaca bersifat mekanis tersebut aktivitas 
yang paling sesuai adalah membaca nyaring dan membaca bersuara. Dari hal 
tersebut dapat dibuat skema seperti: 
 Keterampilan     pengenalan bentuk huruf 
Keterampilan mekanis   pengenalan unsur-unsur  
membaca    linguistik 
   (urutan lebih   pengenalan hubungan  




Sependapat dengan ahli sebelumnya, Haryadi & Zamzani (1997: 
32) menyatakan bahwa keterampilan membaca dapat dilakukan dengan 
kegiatan : (a) pengenalan huruf atau aksara, (b) bunyi dari huruf atau 
rangkaian huruf, (c) makna atau maksud rangkaian huruf, dan (d) 
pemahaman terhadap makna atau maksud berdasarkan konteks wacana.hal 
tersebut serangkaian kegiatan yang menyeluruh dari keterampilan membaca 
urutan lebih rendah (permulaan) dan lebih tinggi (pemahaman) . Menurut 
Darmiyati dan Budiasih (2001: 57) keterampilan membaca yang diperoleh 
pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap keterampilann 
membaca lanjut. Membaca permulaan benar-benar membutuhkan perhatian 
guru dikarenakan membaca permulaan merupakan pondasi untuk dapat 
melanjutkan ke kemampuan membaca lanjutan. Sebagai pondasi, membaca 
permulaan haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu  harus dilaksanakan 
secara sungguh-sungguh dan tersetruktur. Kesabaran dan ketelitian sangat 
diperlukan dalam melatih dan membimbing serta mengarahkan siswa demi 
tercapainya tujuan yang diharapkan.Menurut Rukayah (2004: 14) siswa 
dikatakan berkemampuan dan berketerampilan membaca permulaan jika dia 
dapat membaca dengan lafal dan intonasi yang jelas, benar dan wajar, serta 
lancar dalam membaca dan memperhatikan tanda baca. 
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan membaca permulaan adalah proses keterampilan menunjuk 
pada: a) pengenalan bentuk huruf atau aksara, b) pengenalan hubungan 
bunyi dan huruf atau rangkaian huruf (suku kata), c) pengenalan hubungan 
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dua suku kata (kata),d) kemampuan menyuarakan bahan tertulis, dan e) 
kemampuan mengetahui makna dari kata yang disuarakan. 
Menurut Wardani (1995: 57) untuk dapat menguasai keterampilan 
membaca permulaan, seorang siswa dituntut agar mampu: 
a. Membedakan bentuk huruf, 
b. Mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar, 
c. Menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuai dengan 
urutan tulisan yang dibaca, 
d. Menyuarakan tulisan yang sedang dibaca dengan benar, 
e. Mengenal arti tanda-tanda baca, 
f. Mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi, makna kata yang 
diucapkan, serta tanda baca. 
 
Membaca permulaan sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang 
memungkinkan mampu menghasilkan siswa memiliki : (1) pengetahuan 
dasar yang dapat digunakan sebagai dasar mendengarkan bahasa Indonesia; 
(2) pengetahuan dasar untuk bercakap-cakap dalam bahasa Indonesia; (3) 
pengetahuan dasar untuk membaca bahasa Indonesia; (4) pengetahuan dasar 
untuk menulis bahasa Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa membaca 
permulaan adalah hal yang sangat penting.Jelas bahwa membaca permulaan 
itu sangat penting dan mutlak ada dalam kurikulum sekolah dasar. 
 
D. Tinjauan tentang Metode Analisis Glass 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 126) metode pembelajaran adalah 
upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode 
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digunakan untuk merealisasikan strategi pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Dalam menggunakan metode, dapat terjadi dalam satu strategi dapat 
menggunakan beberapa metode. Pendapat lain juga dikemukakan oleh 
Zainal Aqib (2013: 102) bahwa metode pembelajaran dapat diartikan secara 
umum dan secara khusus, secara umum metode diartikan sebagai cara 
melakukan sesuatu. Secara khusus, metode pemebelajaran dapat diartikan 
sebagai cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip 
dasar pendidikan. Selain itu, metode pembelajaran juga merupakan berbagai 
teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada 
diri pembelajar. Sedangkan menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana 
(1999: 134) bahwa metode pengajaran merupakan cara-cara yang ditempuh 
guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan 
dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi 
belajar anak yang memuaskan. 
2. Pengertian Metode Analisis Glass 
Glass (1973) yang dikutip oleh Cecil D. Mercer (1991: 529), 
mengatakan bahwa  
“Glass analysis is a procedure for teaching reading that uses letter 
clusters as a decoding strategy. Letter clusters are two an more 
letters in a word that represent a relatively consistent sound (for 
example, in crab the clusters are cr and ab)”.  
 
Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa analisis Glass merupakan 
sebuah prosedur atau metode dalam pengajaran membaca dengan 
menggunakan kelompok huruf sebagai sebuah pemecahan sandi atau 
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kode.Kelompok kata terdapat dua atau lebih huruf yang merupakan satu akat 
utuh yang menghadirkan suatu bunyi yang relative tetap, (sebagai contoh 
pada kata “crab” kelompok hurufnya adalah cr dan ab). 
Menurut Janet W. Lerner (1985: 389) metode analisis Glass ini 
bertolak dari asumsi yang mendasari membaca sebagai pemecahan sandi 
atau kode tulisan. Asumsi dasar dari metode ini adalah, pertama proses 
pemecahan sandi (decoding) dan membaca (reading) merupakan kegiatan 
yang berbeda. Kedua, pemecahan sandi mendahului membaca.Pemecahan 
sandi didefinisikan sebagai menentukan bunyi yang berhubungan dengan 
suatu kata tertulis secara tepat, sedangkan membaca didefinisikan sebagai 
menurunkan makna dari kata-kata yang berbentuk tulisan. Jika anak tidak 
dapat melakukan pemecahan sandi secara efisien, maka mereka tidak akan 
belajar membaca. 
3. Keunggulan Metode Analisis Glass 
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 218) melalui metode analisis 
Glass anak dibimbing untuk mengenal kelompok-kelompok huruf sambil 
melihat kata secara keseluruhan, dengan metode ini anak merespon baik 
secara visual maupun auditoris terhadap kelompok-kelompok huruf. 
Menurut Cecil D. Mercer (1991: 529) dengan anak merespon baik secara 
visual maupun auditoris, memungkinkan anak untuk mampu mengenali 
perbedaan kelompok huruf dan mengumpulkan kembali kelompok-
kelompok huruf menjadi kata. Keunggulan lain metode analisis Glass adalah 
adanya proses mengidentifikasi, baik bentuk maupun bunyi huruf dan 
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kelompok huruf. Dalam penerapannya, anak terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Hal ini berdasarkan asumsi peneliti untuk tetap memanfaatkan 
modalitas sensoris yang dilimiliki anak tunarungu, seperti melihat gerak oral 
dan memegang alat tulis atau kartu kata yang akan digunakan. 
4. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Analisis Glass  
Menurut Cecil D. Mercer (1991: 529) Glass mengemukakan adanya 
lima langkah dalam mengajarkan kata dalam Bahasa Indonesia, yaitu: 
a. Mengidentifikasi keseluruhan kata, seperti halnya huruf dan bunyi 
kelompok-kelompok huruf. 
b. Guru mengucapkan bunyi dan huruf-huruf dan bertanya kepada anak 
huruf apa yang menghasilkan bunyi. 
c. Guru menyajikan kepada anak huruf atau kelompok huruf, kemudian 
meminta anak untuk mengucapkan bunyi huruf tersebut. 
d. Guru menghilangkan beberapa huruf dari kata yang tertulis dan anak 
diminta untuk mengucapkan bunyi yang tersisa. 
e. Guru bertanya kepada anak mengenai keseluruhan kata. 
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003: 218) penerapan metode 
analisis Glass dalam bahasa Indonesia akan berbentuk suku kata. 
Mengidentifikasi KV (konsonan vokal) dalam suku kata hingga menjadi 






E. Efektifitas Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Efektivitas Metode Pembelajaran 
Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 50) suatu program dikatakan 
efektif apabila program kerja tersebut dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Menurut ahli lain keefektifan pembelajaran adalah 
hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar 
(Trianto, 2011: 20). Berdasarkan dua pendapar tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran dikatakan efektif bila diukur dari berbagai 
macam keberhasilan yang dapat dicapai oleh anak.Keberhasilan yang 
dimaksud adalah adanya peningkatan hasil pembelajaran yang dilakukan 
oleh anak.Secara ideal pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran 
yang efektif, dan pembelajaran dikatakan efektif jika usaha tersebut dapat 
mencapai tujuan. Evektifitas merupakan ukuran untuk tercapainya suatu 
tujuan. Efektifitas sebagai tingkat kesesuaian anatara tujuan yang dicapai 
denag rencana yang ditetapkan. Hal ini dapat diketahui dengan cara 
membandingkan antar kondisi yang dicapai dengan sesuatu yang 
diharapkan.  
2. Keefektivitas Metode Analisis Glass 
Metode analisis Glass dalam penelitian ini diterapkan pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, dengan penerapannya adalah melalui metode 
analisis Glass, anak dibimbing untuk mengenal kelompok-kelompok huruf 
sambil melihat kata secara keseluruhan. Metode ini menekankan pada 
latihan visual untuk anak tunarungu yang terpusat pada kata yang sedang 
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dipelajari. Materi yang diperlukan untuk mengajar mengenal kelompok-
kelompok huruf dapat dibuat oleh guru. Secara esensial, kelompok huruf 
dapat dibuat pada kartu . Pada tiap kartu tersebut, guru menuliskan secara 
baik kata-kata terpilih yang telah menjadi pembendaharaan kata anak. 
Kelompok kata didefinisikan sebaga dua atau lebih huruf yang merupakan 
satu kata utuh, menggambarkan suatu bunyi yang relatif tetap. Dalam 
bahasa Indonesia kelompok huruf yang merupakan satu kata yang hanya 
terdiri dari suku kata sangat jarang. Kata “tak” misalnya, sesungguhnya 
merupakan kependekan dari kata “tidak”; dan kata “pak” atau “bu” 
sesungguhnya kependekan dari kata “bapak” dan “ibu”. Dengan demikian, 
peranan metode analisis glass dalam bahasa Indonesia akan berbentuk 
suku kata, misalnya kata “bapak” terdiri dari dua kelompok huruf “ba” dan 
“pak”. Tujuan pembelajaran dengan menggunakan metode analisis Glass 
dalam membaca permulaan kali ini antara lain: 
a. Siswa mampu mengidentifikasi huruf vokal 
b. Siswa mampu mengidentifikasi huruf konsonan 
c. Siswa mampu membaca suku kata dengan lafal yang tepat 
d. Siswa mampu membaca kata sederhana dengan lafal yang tepat 
e. Siswa mampu mengetahui makna dari kata yang dibaca 
 
F. Kerangka Berfikir 
Membaca merupakan modal dasar bagi siswa untuk mendapatkan bahasa 
dan juga untuk dapat menulis dengan baik. Bahasa merupakan hal yang paling 
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untama bagi seseorang untuk dapat berbicara dan berkomunikasi. Bagi siswa 
tunarungu yang mengalami gangguan pendengaran, untuk mendapatkan 
pengajaran dengan mendengarkan bunyi dari pengucapan huruf, huruf konsonan, 
huruf vokal, suku kata, kata hingga kalimat merupakan hal yang sangat sulit 
dilakukan. 
Seperti halnya di SLB Marsudi Putra I Bantul pada jenjang kelas dasar 4 
yang seharusnya pada umumnya telah mendapatkan pembelajaran mengenai 
membaca pemahan, namun pada kenyataannya di kelas 4 ini siswa belum dapat 
menguasai tahap keterampilan  membaca permulaan dengan baik. Siswa belum 
dapat membaca 2 suku kata yang telah digabung menjadi satu kata. Siswa juga 
belum dapat membaca kata yang didalamnya terdapat huruf mati. 
Menanggapi hal atau permasalahan yang dihadapi murid di SLB Marsudi 
Putra I Bantul dapat diberikan penanganan kepada siswa dan dapat diberikan 
latihan kepada siswa agar siswa dapat menguasai keterampilan membaca 
permulaan dengan baik. Salah satu cara yang dapat digunakan seperti 
menggunakan metode analisis Glass untuk mengajarkan atau menekankan dalam 
hal menguasai keterampilan membaca permulaan. Dengan diberikan latihan 
secara berulang-ulang akan dapat dilihat peningkatan atau perkembangan 
kemampuan membaca siswa. Tidak hanya sekedar mengucap atau membaca 
tulisan saja, namun siswa juga harus mengerti mengenai makna yang terkandung 
dalam kata atau kalimat yang dibacanya. Pengajaran kata dimulai kata dimulai 
dengan mengidentifikasi keseluruhan kata seperti halnya huruf dan bunyi 
kelompok huruf. Setelah siswa dibimbing untuk mengidentifikasi bunyi huruf 
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dan kelompok huruf, peneliti mulai menghilangkan beberapa huruf dari kata dan 
siswa diminta untuk membaca huruf yang tersisa. Peneliti hanya berfokus pada 
pengajaran kata yang terdiri dari dua suku kata dengan pola susunan kata KVKV 
(konsonan-vokal- konsonan-vokal) dan KVK (konsonan-vokal-konsonan). 
Pembelajaran yang diberikan dapat dilakukan dengan memulai melakukan tanya 
jawab. Siswa dapat diminta menyebutkan, menulis, membaca dan menunjukkan 
menurut kata yang siswa ucapkan. Apabila masih terdapat kesalahan dalam hal 
membaca, menulis, dan menunjuk dapat segera membimbing siswa ke 
pengucapan, penulisan dan penunjukkan yang benar, hal tersebut dapat dilakukan 
secara berulang-ulang agar siswa dapat lebih menunjukkan perkembangan dan 
memahami yang diajarkan.  
 
G. Hipotesis  
Dari latar belakang dan teori yang telah dijelaskan dapat diperoleh atau 
dirumuskan suatu pernyataan, yaitu:  ”Keterampilan  membaca permulaan dapat 
ditingkatkan menggunakan metode analisis Glass pada siswa tunarungu kelas 






A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
bagian dari penelitian tindakan. Penelitian tindakan menurut Kemmis adalah 
suatu bentuk penelitian reflektif, dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti (Wina 
Sanjaya, 2011). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan 
(classroom action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelas (Suharsimi Arikunto, 2008: 58). Penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan berkolaborasi dengan guru kelas di SLB Marsudi 
Putra I Bantul. 
Beberapa pendapat di atas telah menjelaskan pengertian Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK dilakukan oleh guru ketika terjadi permasalah di 
kelas yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru akan memberikan 
tindakan pada lingkup kelas. Pada penelitian ini peneliti akan berkolaborasi 
dengan guru dalam melakukan tindakan di dalam kelas dengan tujuan 
memperbaiki kemampuan pemahaman kosakata pada siswa.  
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan pada sswa kelas dasar IV melalui metode analisis Glass. Tujuannya 
untuk lebih meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa dan 




B. Desain Penelitian 
Jenis desain yang akan digunakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart. 
Model ini menggunakan empat komponen penelitian dalam setiap siklus 
(perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi). 
Pelaksanaan tindakan berkembang melalui spiral, yaitu suatu daur ulang 
berbentuk spiral yang dimulai dari perencaan (planning), diteruskan dengan 
pelaksanaan tindakan (acting), dan diikuti dengan pengamatan sistematis 
terhadap tindakan yang dilakukan (observing), refleksi berdasarkan hasil 
pengamatan (reflecting), dilanjutkan dengan perencanaan tindakan berikutnya 
sampai tujuan pelaksanaan tindakan berhasil. 
Metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca pada 
kelas dasar IV pada penelitian ini adalah metode analisis Glass. Desain 









Gambar 2. Desain ini diadaptasi dari model desain milik Kemmis dan Mc Taggart. 
Pra Tindakan: 
1. Penyusunan soal pre test 
2. Pelaksanaan pre test 
3. Analisis hasil pretest 
Perencanaan Siklus II 
1. Menyusun skenario 
pembelajaran dengan 
memperhatikan kendala pada 
tindakan sebelumnya 
2. Menyusun soal post test 
Refleksi Siklus I 
Mengevaluasi tindakan yang telah 
dilakukan, terjadi peningkatan atau 
tidak. Memperhatikan kendala dan 
kekurangan tindakan, kemudian 
menentukan langkah untuk 
menindaklanjutinya.  
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1. Melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai skenario yang telah dibuat 
2. Melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan metode analisis Glass 
Terdapat peningkatan pada  proses 
pembelajaran keterampilan 
membaca permulaan anak 
tunarungu sesudah diberikan 
tindakan. 
Pengamatan  Siklus II 
1. Mengamati perilaku siswa dan 
keterampilan membaca permulaan 
ketika proses belajar berlangsung. 
2. Mengamati perilaku guru ketika 
proses mengajar berlangsung 
 
Perencanaan Siklus I 
1. Menyusun skenario pembelajaran 
dengan metode analisis Glass 
2. Menyusun RPP dan berkonsultasi 
dengan guru dan DPS 
3. Menyusun instrumen penelitian 
4. Menetapkan indikator keberhasilan 
5. Menyusun pembagian tugas antara 
peneliti dan guru. 
Refleksi Siklus II 
Membandingkan hasil post test 1 
dengan post test 2 apakah terjadi 




Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1. Melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai skenario yang telah dibuat 
2. Melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan metode analisis Glass 
 
Pengamatan Siklus I 
1. Mengamati perilaku siswa dan 
keterampilan membaca permulaan 
ketika proses belajar berlangsung. 
2. Mengamati perilaku guru ketika 





C. Prosedur Penelitian 
Urutan kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. SIKLUS I 
a. Perencanaan 
Tahap perecanaan meliputi: 
1) Menyusun soal tes kemampan awal. 
2) Mengkonsultasikan soal tes kemampuan awal dengan guru kolaborasi. 
Soal tes kemampuan awal ini kemudian dijadikan sebagai alat untuk 
mengetahui prestasi hasil belajar kemampuan membaca permulaan 
sebelum dilakukan tindakan. 
3) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator mengenai metode analisis 
Glass sebagai metode pembelajaran membaca permulaan. 
4) Mengukur kemampuan siswa dengan melakukan tes kemampuan awal 
mengenai membaca permulaan. Tes kemampuan awal dilakukan agar 
peneliti mengetahui kemampuan awal siswa tunarungu kelas IV SDLB 
dalam hal kemampuan membaca permulaan. Tes kemampuan awal 
hanya dilakukan satu kali saja. 
5) Menyusun RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek membaca 
permulaan dengan materi lingkungan. 
6) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
7) Menentukan berbagai macam hal yang ada dilingkungan yang akan 
disampaikan kepada siswa untuk melatih kemampuan membaca siswa 
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dan kemudian melakukan konsultasi dengan guru kelas. Berbagai 
macam hal yang ada dilingkungan yang akan dibahas pada penelitian 
ini adalah mengenai mengenal benda-benda disekitar siswa, mengenal 
anggota tubuh siswa, mengenal nama-nama buah, mengenal nama-
nama sayuran, dan mengenal nama-nama transportasi darat. 
8) Membuat atau menyusun kata dengan materi lingkungan beserta 
membuat media pendukung. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Mengadakan observasi dan tindakan dengan melakukan penerapan 
metode analisis Glass dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas IV 
SDLB dengan materi kegiatan sehari-hari. Adapaun pokok-pokok kegiatan 
yang akan dilaksanakan, yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap persiapan 
a) Menjelaskan materi yang akan disampaikan 
Peneliti menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada siswa 
agar siswa mau mengikuti pembelajaran dengan baik. 
b) Menyiapkan media pendukung 
Dalam memberikan materi peneliti menggunakan metode analisis 






2) Tahap pelaksanaan 
a) Menyebutkan  
Siswa diminta untuk menyebutkan nama benda yang ada disekitar 
siswa, nama anggota tubuh yang siswa ketahui, nama buah yang 
siswa ketahui, nama sayuran yang siswa ketahui, dan nama 
transportasi darat atau kendaraan darat yang siswa ketahui. Guru 
menuliskan nama-nama banda, anggota tubuh, buah-buahan, sayuran, 
dan transportasi darat yang  siswasebutkan di papan tulis dengan 
runtut dan berdasarkan yang siswa ucapkan. 
b) Membaca 
Siswa diminta membaca tulisan mengenai nama-nama benda, 
anggota tubuh, buah-buahan, sayuran, dan transportasi darat yang 
ditulis di papan tulis oleh guru.Sesekali guru menghilangkan satu 
huruf yang terdapat pada kata untuk dapat diidentifikasi oleh siswa 
dan siswa diminta untuk membaca huruf yang tersisa.Guru 
membimbing dan membetulkan bacaan yang kurang tepat atau pada 
saat siswa membaca terjadi kesalahan. 
c) Menulis (melengkapi kata) 
Siswa diminta untuk melengkapi kata yang telah dihilangkan satu 
huruf oleh guru.Siswa diminta mengingat huruf yang tepat untuk 
melengkapi kata agar menjadi kata yang bermakna sesuai dengan 




3) Tahap penutupan  
a) Evaluasi terhadap siswa 
1.1) Guru melakukan diskusi yang bersifat evaluasi kepada subjek 
terkait dengan penyebutan dan membaca kata. 
1.2) Guru memberikan koreksi terkait dengan kesalahan lafal, 
intonasi dan susunan kata yang terjadi pada saat siswa 
membaca. 
b) Evaluasi terhadap penggunaan metode analisi Glass 
Dari perlakuan yang sudah terlaksana, tentunya tidak selalu 
berjalan sesuai dengan rencana. Masih terdapat hal yang perlu 
diperbaiki, misal dari segi metode yang cukup menyenangkan atau 
tidak dan juga mengenai peningkatan kemampuan membaca siswa. 
Evaluasi ini dilihat dari keseluruhan proses pelaksaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode analisis Glass, dari persiapan awal 
sampai dengan akhir pelaksanaan dan evaluasi. 
 
c. Observasi 
Peneliti dengan bantuan guru kolabolator mengamati jalannya kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan metode analisis Glass dengan fokus 
peningkatan keterampilan membaca permulaan, pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dengan materi mengenal lingkungan (nama benda, anggota tubuh, 





Data hasil observasi yang terkumpul segera dianalisis. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari rencana tindakan 
yang telah ditetapkan. 
Kegiatan refleksi yang dilakukan dalam penelitian ini setelah dilakukan 
tindakan siklus I mencakup: 
1) Penerapan metode analisi Glass dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa tunarungu pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
2) Merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya apabila hasil 
tindakan yang dilaksanakan sebelumnya belum sesuai dengan kriteria 
yang ditetapkan. 
3) Melaksanakan tindakan pada siklus selanjutnya jika hasil yang dicapai 
sebelumnya belum mencapai kriteria.  
 
2. SIKLUS II 
a. Perencanaan 
1) Menyusun RPP pada siklus II berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
2) Mempersiapkan sarana dan fasilitas yang dibutuhkan pada pelaksanaan 
siklus II, seperti media dan ruang kelas. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi membaca permulaan 
menggunakan bantuan metode analisis glass pada siklus kedua tidak jauh 
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berbeda dengan pelaksanaan pada siklus pertama, yaitu dilaksanakan 
sebanyak 3 kali pertemuan, 2 pertemuan pertama merupakan pelaksanaan 
tindakan dan pertemuan ketiga merupakan pelaksanaan tes pasca tindakan 
(post test II). Setiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 30 menit. Rincian 
skenario pembelajaan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap Awal 
a) Guru membuka kelas dan segera mengkondisikan kesiapan belajar 
siswa. 
b) Guru mengajak siswa melakukan percakapan dan menjelaskan 
kegiatan belajar yang akan dilakukan pada hari itu. 
2) Tahap Inti 
a) Guru mengulas secara singkat berkaitan dengan konsep yang telah 
dijelaskan pada siklus I. 
b) Guru mengajak seluruh siswa melakukan tanya jawab untuk 
menyelesaikan soal latihan  yang dipersiapkan guru sesuai dengan 
materi yang dijelaskan sebelumnya. 
c) Guru mengajak siswa untuk selalu melakukan babbling suku kata 
yang dimaksudkan demi melatih organ oral siswa sebelum 
membaca kata yang selanjutnya. 
d) Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai kata yang 
harus dibaca siswa, dengan bantuan media gambar. 
e) Siswa diminta untuk menyebutkan nama dari gambar yang 
ditunjukkan oleh guru dan guru menuliskannya dipapan tulis. 
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f) Guru dan siswa membaca bersama-sama kata yang telah dituliskan 
oleh guru dipapan tulis. 
g) Siswa mengidentifikasi setiap huruf yang membentuk kata 
tersebut, guru menghilangkan satu huruf dan siswa diminta untuk 
membaca sisa huruf yang ada. 
h) Guru mengganti huruf yang dihilangkan dengan huruf lain, dan 
siswa diminta untuk membaca lagi. 
i) Guru menuliskan kata yang pertama lagi, menghilangkan satu 
huruf lagi, lalu siswa diminta melengkapi kembali kata agar 
menjadi satu kata utuh lagi seperti kata yang awal. 
j) Siswa diberi kartu kata dan gambar, siswa diminta untuk 
mencocokan kartu kata dengan gambar yang tepat, kartu kata yang 
diberikan merupakan potongan dari suku kata, jadi siswa diminta 
untuk menggabungkan suku kata menjadi kata sederhana sesuai 
dengan gambar. 
3) Tahap Akhir 
a) Guru melakukan percakapan bersama siswa mengenai kegiatan 
belajar yang telah dilaksanakan pada hari itu. 
b) Guru mengajak siswa membereskan alat belajar dan menutup 
kegiatan pembelajaran. 
Rencana pelaksanaan tindakan yang telah dijelaskan di atas disusun 
secara umum dan dapat diubah sesuai dengan pembahasan yang akan 
diberikan. Cakupan pembahasan dalam penelitian ini yaitu mengenai 
52 
 
ketepatan membaca suku kata, ketepatan membaca kata sederhana, dapat 
mengidentifikasi huruf yang membentuk suatu kata, dan dapat melengkapi 
kata. 
c. Observasi 
Bersamaan dengan pelaksanaan tindakan pada siklus II, peneliti juga 
turut melaksanakan pengamatan untuk mengetahui perilaku dan 
keterampilansubjek selama melaksanakan proses pembelajaran membaca 
permulaan berpedoman pada instrumen observasi yang ditetapkan oleh 
peneliti. 
d. Refleksi 
1) Peneliti melakukan refleksi terhadap hasil pengamatan perilaku dan 
keterampilan siswa selama pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan metode analisis glass pada siklus II dilaksanakan. 
2) Menganalisis hasil tes pasca tindakan (post test II) yang telah 
dicapai siswa pada pelaksanaan siklus II. 
3) Tindakan dihentikan apabila pelaksanaan siklus II mampu 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
 
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dapat berupa benda, hal, atau orang tempat data untuk 
variable penelitian yang dipermasalahkan melekat. Dalam penelitian ini subyek 
yang digunakan adalah dua siswa laki-laki yang saat ini duduk di kelas dasar IV 
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di SLB Marsudi Putra I Bantul, siswa memiliki gangguan berkurangnya 
pendengaran dua siswa tunarungu ini memliki criteria subyek sebagai berikut: 
1. Siswa tunarungu yang mampu mengeluarkan suara atau mengucap, 
berpotensi untuk dapat membaca kata dengan baik. 
2. Siswa belum dapat menggunakan bahasa reseptif dan ekspresif. 
3. Siswa telah mampu membaca suku kata, namun siswa belum dapat 
memahami makna atau arti dari kata yang siswa baca, siswa juga belum 
dapat membaca suku kata dengan susunan kelompok kata KVK (konsonan-
vokal-konsonan) atau kata yang menggunakan huruf mati. 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Marsudi Putra I Bantul yang merupakan 
salah satu sekolah luar biasa di kabupaten Bantul. Penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa 
yang duduk di kelas dasar IV. 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah di dalam kelas. 
Setting di dalam kelas untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa 
tunarungu dalam proses pembelajaran dan mengetahui seberapa besar 
peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa pada saat dilakukan 
tindakan dengan menggunakan metode analisis Glass.  
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan. Peneliti menyusun dan 
menyempurnakan  proposal penelitian sekaligus melakukan penelitian 
pendahuluan (observasi) guna mengetahui permasalahan yang ada dilokasi 
54 
 
penelitian. Kegiatan dilanjutkan dengan  mengumpulkan  data penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes dan observasi kepada subyek 
penelitian. Adapun penjelasan waktu pelaksaannya penelitian yang dilakukan, 
yaitu: 
Tabel 1. Alokasi waktu penelitian bulan April - Mei 2015 
No. Waktu  Kegiatan  
1.  Minggu pertama Melakukan observasi terhadap subjek 
2. Minggu kedua Melaksanakan tes pra tindakan (pre test) 
terhadap subjek 
3. Minggu ketiga Melaksanakan tindakan siklus I yang terdiri dari 
3x tindakan dan 1x tes pasca tindakan (post test), 
serta melakukan refleksi pada tindakan siklus I 
4. Minggu keempat Melaksanakan tindakan siklus II yang terdiri dari 
2x tindakan dan 1x tes pasca tindakan (post test), 
serta melakukan refleksi pada tindakan siklus II 
 
F. Variable Penelitian 
Dalam penelitian ini variable penelitian yang digunakan yaitu: 
1. Metode analisis Glass sebagai variabelbebas (tindakan). 
2. Keterampilan membaca permulaan sebagai variabel terikat. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknis tes hasil belajar 
Tes yang digunakan adalah jenis tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah 
diberikan guru kepada peserta didiknya dalam jangka waktu tertentu 
(Harjanto, 2005: 278). Tes hasil belajar yang akan digunakan pada penelitian 
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ini adalah tes yang dibuat oleh peneliti. Tes dilakukan sebagai tes 
kemampuan awal dan tes setelah tindakan. Tes ini berupa tes kemampuan 
membaca permulaan yang digunakan untuk mengukur hasl pencapaian siswa 
sebelum diterapkannya metode analisis Glass (tes kemampuan awal) dan 
setelah diterapkannya metode analisis Glass (tes setelah tindakan). Melalui 
teknis tes ini, peneliti memperoleh informasi mengenai kemampuan siswa 
dalam hal membaca permualaan dengan penerapan metode analisis Glass 
dalam bentuk presentase pencapaian. Hasil tes kemampuan awal dan tes 
setelah dilakuknnya tindakan akan dianalisis dengan nilai presentase, 
kemudian peneliti mengkategorikan kemampuan tiap siswa. 
 
2. Observasi  
Observasi adalah teknik mengumpulkan data dan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina Sanjaya, 
2009: 86). Teknik obserasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah secara 
partisipan, yaitu peneliti melibatkan diri ditengah-tengah kegiatan siswa 
pada saat proses pembelajan berlangsung. Peneliti mengadakan pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis yang berorientasi pada prosedur kerja yang 
dilakukan siswa ketika proses pembelajaran. Lembar observasi berupa 
checklist dan diisi dengan menggunakan cek (√) yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. Selain itu peneliti juga mngumpulkan data kualititaif 
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menggunakan lembar catatan tentang hal-hal yang muncul dan teramati yang 
perlu dicatat secara narasi deskriptif selama proses penelitian. 
 
3. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mencari informasi mengenai data-
data siswa, riwayat terdahulu siswa dengan melihat arsip siswa. 
Dokumentasi juga dilakukan dengan cara mengabadikan kegiatan yang 
dilakukan pada waktu pembelajaran di kelas, terutama pada waktu 
pembelajaran yang terdapat penggunaan pendekatan dengan komunikasi 
total dan aktivitas siswa tunarungu dalam hal berbicara. Dokumentasi 
dilakukan sebagai bukti bahwa terdapat kegiatan belajar mengajar yang 
sesuai dengan hal yang akan diteliti. 
 
H. Instrument Pengumpulan Data 
Meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang 
baik.Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 
Menurut Sugiyono (2012:102), “instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.Secara 
spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen penelitian 
merupakan bagian penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai sarana 
untuk mengumpulkan data yang banyak menentukan keberhasilan suatu 
penelitian, maka dalam penyusunannya berpedoman pada pendekatan yang 
digunakan agar data terkumpul dapat dijadikan dasar untuk menguji hipotesis. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
ini adalah dalam bentuk tes hasil belajar, dimana tes tersebut mengukur 
kemampuan pemahaman kosakata siswa kelas 4 di SLB Marsudi Putra I Bantul. 
Adapun langkah-langkah dalam membuat instrumen penelitian adalah 
membuat kisi-kisi, penyusunan butir soal, dan mementukan kriteria butir 
soal.Agar instrumen penelitian tersebut dapat digunakan, maka harus dilakukan 
uji validitas dan realiabilitas. Menurut Sugiono (2012:103) “valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama.” Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Tes (soal tes unjuk kerja) 
a. Menentukan Standar Kompetensi  
Sekolah belum mulai menerapkan kurikulum 2013 pada jenjang 
kelas dasar IV, maka penelitian ini masih mengacu pada kurikulum 
KTSP. Fokus penelitian juga lebih mengarah pada materi pembelajaran 
kelas I. Materi pembelajaran bahasa pada kurikulum 2013 sulit dikuasai 
siswa karena kemampuan siswa cukup jauh tertinggal. Penetapan ini 
tentunya telah melewati tahap diskusi bersama guru kelas. Adapun 
standar kompetensi yang akan dicapai dalam penelitian ini 
menggunakan standar kompetensi bagi siswa tunarungu kelas I semester 
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I karena sesuai dengan fokus penelitian yang merupakan permasalahan 
belajar yang dihadapi siswa. Standar kompentensi yang digunakan yaitu: 
3. Membaca kata dan kalimat sederhana. 
b. Menentukan Kompetensi Dasar 
Berdasarkan stadar kompetensi yang telah ditetapkan, maka 
kompetensi dasar pada penelitian ini yaitu: 
3.1. Membaca beberapa kata sederhana. 
Peneliti memang menentukan kompetensi dasar tersebut, namun 
indikator pencapaian yang ditentukan masih berada pada tahap 
keterampilan membaca permulaan. Hal tersebut dikarenakan siswa 
masih mengalami kesulitan dalam membaca kata sederhana yang terdiri 
dari dua kelompok suku kata KV maupun KVK yang dapat 
mempengaruhi  pada tahap selanjutnya dalam hal membaca. 
c. Menentukan Indikator Pencapaian 
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
telah diuraikan di atas, peneliti menetapkan indikator meliputi: 1) 
pengenalan bentuk huruf, mengetahui huruf konsonan dan huruf vokal, 
2) mampu membaca suku kata dengan lafal yang benar dan lancar, 3) 
mampu membaca kata sederhana dengan tepat dan lancar, 4) mampu 
menyuarakan tulisan yang dibaca, dan 5) mampu mengetahui makna 





d. Menentukan Butir Soal 
 Peneliti menentukan 40 butir soal pada instrumen tes yang 
dibagi menjadi 20 soal praktek membaca kata sederhana mengenai 
materi yang disampaikan guru pada saat tindakan, dan 20 soal 
melengkapi kata sederhana mengenai materi yang telah disampaikan 
guru pada saat tindakan setelah kata tersebut dihilangkan satu huruf 
vokalnya. Soal yang digunakan untuk praktek membaca dan melengkapi 
kata dibuat sama, agar siswa mampu mengidentifikasi setiap kata. 
Tes yang akan dilakukan merupakan tes untuk mengukur 
keterampilan membaca permulaan yang siswa dalam menerapkan 
pembelajaran membaca permulaan dengan metode analisis Glass. Tes akan 
dilakukan dengan tes praktek membaca dan menulismelengkapi kata yang 
disediakan. 
Adapun instrument tes dalam panduan pengumpulan data 
mengenai keterampilan membaca permulaan yang harus dikuasai oleh 









Tabel 2. Instrument soal tes unjuk kerja keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas dasarIV di SLB Marsudi Putra I 

















Siswa dapat memahami 
bentuk huruf (huruf 







2. Siswa dapat membaca 
rangkaian bunyi dan 







3. Siswa dapat membaca 
kata sederhana dengan 
kelompok susunan suku 







4. Siswa dapat 
mengeluarkan suara 







5. Siswa dapat memahami 
makna dari kata yang 
dibaca dengan 
melengkapi kata dengan 
benar agar menjadi kata 








Penilaian yang diberikan kepada siswa adalah: 
Skor 1 : jika siswa mampu membaca dengan benar dan jika siswa 
mampu melengkapi kata dengan huruf yang benar.  
Skor 0 : jika siswa mampu membaca namun tidak benar (melakukan 
subtitusi atau omisi pada kata yang dibaca oleh siswa) dan 




2. Lembar observasi 
Observasi dilakukan ketika pembelajaran bahasa Indonesia pokok 
bahasan membaca permulaan menggunakan metode analisis Glass 
berlangsung. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
aktivitas atau kegiatan guru dalam menerapkan pembelajaran dengan 
metode analisis Glass. Selain itu juga digunakan untuk mengetahui 
aktivitas atau kegiatan siswa selama proses pembelajaran bahasa Indonesia 
menggunakan metode analisis Glass. Sehingga digunakan dua instrumen 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi 
kegiatan siswa dan lembar observasi kegiatan guru dalam menerapkan 
metode analisis Glass dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Instrument dalam penelitian ini menggunakan panduan observasi. 
Panduan observasi berupa kisi-kisi panduan pengamatan di lapangan 
melalui observasi. Peneliti menyusun instrument penelitian yang berupa 
pedoman observasi. Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti 
dalam menyusun instrumen panduan observasi sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan variable yang diteliti 
b. Menentukan sub variable 
c. Menentukan indikator dari masing-masing sub variable 
d. Menentukan setiap indikator menjadi butir-butir instrument 
Adapun kisi-kisi lembar observasi dalam panduan pengumpulan data 




Tabel 3.Kisi-kisi instrumen observasiaktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode 
























a. Siswa mampu mengidentifikasi 
macam huruf konsonan dan 
huruf vokal 
b. Siswa mampu mengidentifikasi 
macam kelompok suku kata yang 
telah dijelaskan guru. 
c. Siswa mampu membaca suku 
kata yang berpola KV 
(konsonan-vokal) dengan tepat. 
d. Siswa mampu membaca kata 





















a. Siswa mau dan mampu mengikuti 
pembelajaran, menanggapi 
instruksi maupun percakapan 
yang guru lakukan. 
b. Siswa mau dan mampu 
menyelesaikan soal latihan yang 
diberikan guru. 
c. Siswa mau dan mampu 
memberikan kesan mengenai 











3. Perilaku siswa 
ketika proses 
pembelajaran. 
a. Siswa semangat dan 
bekonsentrasi selama dalam 
mengikuti pembelajaran. 
b. Siswa mau dan mampu 
memahami instruksi dan bantuan 
yang diberikan oleh guru. 
c. Siswa mau dan mampu 
bekerjasama atau saling 
membantu teman serta guru 













Sistem penilaian berupa skoring tiap butir pengamatan. Adapun 
skoring yang ditetapkan berkaitan dengan instrumen observasi partisipasi 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yaitu: 
Tabel 4. Sistem Skoring terhadap Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
SKOR Keterangan 
4 Melakukan tindakan sesuai dengan rencana secara mandiri 
dan hasilnya baik. 
3 Melakukan tindakan sesuai rencana namun membutuhkan 
bantuan agar hasilnya menjadi baik. 
2 Melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan namun 
hasilnya masih kurang baik. 
1 Tidak mau melakukan tindakan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
 
Berdasarkan tabel skoring di atas, kriteria penilaian yang ditetapkan 
berkaitan dengan observasi aktivitas siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran ditentukan dengan langkah-langkah berikut: 1)Menentukan 
rentang skor (skor maksimal – skor minimal), 2) Menentukan jumlah 
kelas kategori, 3) Menghitung interval skor sesuai rumus (menurut 
Sudjana, 2005: 47), yaitu: 
P=        
            
 
Hitungan dari penelitian ini yaitu skor maksimal sebesar 40, skor 
minimal sebesar 10, jumlah kategori 4, sehingga: 
Interval  :        
 




Tabel 5. Kriteria Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
No Rentang Skor Pengamatan Kriteria 
1 Siswa memperoleh skor pengamatan pada 
rentang 34 hingga 40 
Sangat Baik 
2 Siswa memperoleh skor pengamatan pada 
rentang 26 hingga 33 
Baik 
3 Siswa memperoleh skor pengamatan pada 
rentang 18 hingga 25 
Cukup 
4 Siswa memperoleh skor pengamatan pada 
rentang 10 hingga 17 
Kurang 
 
Skor pengamatan aktivitas siswa berada pada rentang 10 hingga 
40.Skor maksimal yang mampu tercapai sebesar 40 karena skor maksimal 
yang diberikan untuk setiap butir pengamatan sebesar 4.Skor minimal 
yang mampu tercapai sebesar 10 karena setidaknya siswa memperoleh 
skor 1 pada setiap butir pengamatan yang ditetapkan. 
 
I. Uji Validasi Instrumen Penelitian 
Syaifuddin Azwar (2001: 173) menyatakan bahwa, validasi mempunyai 
arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur/tes dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Pendapat tersebut juga dijelaskan oleh Purwanto 
(2007: 197) bahwa validitas adalah alat ukur yang mengukur secara tepat 
keadaan yang diukurnya.Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi (content validitas). Validitas isi bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan. 
Aspek-aspek yang diujikan adalah kesesuaian antara materi tes dengan 
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kurikulum yang digunakan serta menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa 
tunarungu. Validitas instrument dilakukan oleh para ahli yang memiliki keahlian 
di bidang yang akan diteliti, yaitu dosen PLB, dosen TP, dan guru kelas siswa. 
Pada penelitian ini validitas instrument dilakukan dengan guru wali kelas siswa 
kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif yang disajikan dalam tabel dan grafik. Data yang berupa angka 
kemudian dideskripsikan sehingga menghasilkan makna dan dapat disimpulkan. 
Setelah didapatkan hasilnya, data yang diperoleh akan dibandingkan. 
Perbandingan akan dilakukan antara skor pretest dan skor postest. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan setelah penelitian 
dilakukan. 
Data-data kuantitatif didapatkan dari skor tes hasil belajar. Skor hasil 
belajar tersebut diubah menjadi nilai atau pencapaikan dalam bentuk presentase 
dengan menggunakan rumus (Ngalim Purwanto, 2013: 102). Rumus yang 
dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
NP= R/SM x 100% 
Keterangan: 




R = Skor kemampuan siswa siswa dalam membaca permulaan. 
SM = skor maksimum yang disesuaikan dengan skor yang diberikan. 
 
Nilai pencapain yang berasal dari tes hasil belajar kemudian dapat 
diketahui predikat pencapaian belajarnya mengunakan tabel pedoman penilaian 
dibawah ini. 
Tabel 6. Pedoman Penilaian 
 
No  Tingkat Penguasaan (%) Kategori  
1 86-100 Sangat baik 
2 76-85 Baik 
3 60-75 Cukup 
4 55-59 Kurang  
5 ≤54 Kurang sekali 
(Ngalim Purwanto, 2013: 103) 
Skor yang telah diketahui dapat diubah menjadi bentuk tabel dan grafik 
untuk mempermudah peneliti mengolah data.Sedangkan untuk mengetahui 
besarnya peningkatan kemampuan operasi penjulahan dapat menggunakan 
perbandingan antara skor pretest dan skor postest. Dari kedua skor tersebut dapat 
diketahui peningkatan yang terjadi. 
Peningkatan= Nilai postest-nilai pretest. 
Penelitian dikatakan berhasil apabila nilai akhir yang diperoleh oleh 
siswa lebih dari KKM yaitu 65.Kriteria KKM ini didapatkan dari guru kelas dan 
sudah melalui hasil diskusi antara peneliti dan guru kelas. Kriteria KKM tersebut 
apabila siswa mampu membaca suku kata dengan baik dan benar, membaca kata 
sederhana dengan kelompok suku kata KV (konsonan-vokal) dan KVK 
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(konsonan-vokal-konsonan) secara baik dan benar, mengidentifikasi setiap huruf 
yang membentuk kata sederhana, serta dapat melengkapi kata dengan huruf yang 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SLB Marsudi Putra I Bantul, yang 
beralamat di Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo, Manding, Trirenggo, 
Bantul.dengan luas lahan 2.500 m2. SLB Marsudi Putra I Bantul  dalam 
kegiatan belajar mengajar  mengacu pada kurikulum tingkat satuan 
pendidikan .Kurikulum tingkat satuan pendidikan SLB Marsudi Putra I 
Bantul disusun dan dikembangkan sesuai dengan kondisi peserta didik yang 
ada.Hal ini dimaksudkan agar kemampuan peserta didik dapat berkembang 
optimal.Untuk itu kurikulum yang dikembangkan memiliki sifat spesifik, 
sederhana dan tematik yang mendorong kemandirian dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Di samping itu penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan di 
SLB Marsudi Putra I Bantul juga mempertimbangkan pada visi dan misi 
sekolah.pertimbangan tersebut merupakan upaya agar kurikulum yang 
disusun tidak terlepas dari arah kebijakan pemerintah, sehingga antara 
keduanya dapat berjalan sempurna. Untuk itu kurikulum yang disusun dan 
dikembangkan memiliki harapan keunggulan dalam prestasi akademik, 
keterampilan yang berbasis kecakapan hidup, budaya belajar dan budaya 
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kerja, olah raga dan seni yang dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Pada tahun pelajaran 2014/2015 SLB Marsudi Putra I Bantul 
menggunakan Kurikulum 2013 yang disingkat K13. Dimana Kurikulum ini 
bercirikan adanya perubahan dalam pola pikir yaitu : 
a. Standar Kompetensi Lulusan diturunkan dari kebutuhan 
b. Standar Isi diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan melalui 
Kompetensi Inti yang bebas mata pelajaran 
c. Semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan, 
d. Mata pelajaran diturunkan dari kompetensi yang ingin dicapai 
e. Semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti (tiap 
kelas)menggunakan pendekatan saintifik  
Di SLB Marsudi Putra ini juga terdapat fasilitas yang mendukung 
berjalannya pembelajaran, fasilitas tersebut antara lain: halaman bermain, alat 
mainan, bina diri, BPBI, salon, kesenian, keterampilan (menjahit, kerajinan 
kulit, pertukangan, batik, boga).  Selain fasilitas, terdapat juga sarana 
prasarana di SLB ini, yaitu: gedung impress yang terdiri dari 1 ruang kepala 
sekolah dan 3 ruang kelas, gedung panti asuhan yang terdiri dari panti asuhan 
putra dan putri, gedung   SMPLB yang terdiri dari Dua Ruang Kelas, gedung 
perpustakaan dan  lab komputer lantai 1, gedung Kesenian Lantai 2, gedung 
Ibadah satu ruang, tower air dan 9 MCK bantuan jepang, gedung keterampilan 
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menjahit, pagar bumi sekolah , gudang sekolah, gedung aula, gedung SMALB 
lantai dua 1 ruang, pintu gerbang sekolah, gedung RKB SMALB lantai  dua 2 
ruang Tahun  2014, gedung RPL TU tahun 2014, gedung keterampilan 
menjahit, gedung parkir dalam. 
Namun pada saat ini dilakukan observasi, hasil yang di dapat adalah 
ruang kelas yang digunakan untuk proses pembelajaran dapat dikatakan 
kurang kondusif, dikarenakan dalam 1 petak ruangan digunakan untuk 2 
ruang pembelajaran dan hanya di beri pembatas almari 2 buah. Sebagai 
contoh saja kelas 1 dan kelas 4 yang dijadikan dalam 1 ruangan, siswa kelas 1 
yang tediri atas 4 siswa dan siswa kelas 4 yang terdiri dari 2 siswa. Saat 
pembelajaran berlangsung 2 guru mengajar kelas mereka masing-masing 
dalam 1 ruangan tersebut. 
Pada tahun pelajaran 2014/2015 peserta didik di SLB Marsudi Putra I 
berjumlah 103 siswa  yang  terdiri dari siswa-siswi jurusanTunarungu, 
Tunagrahita, Tunadaksa, Autis, baikdari Tingkat Persiapan (TKLB), Tingkat 
Dasar (SDLB), Tingkat Lanjutan (SLTPLB), maupun Tingkat Menengah 
(SMALB). Sedang keadaan Tenaga Pendidik  yang berstatus PNS berjumlah 
23 orang dan GTT 3  orang, GTY 4 orang dan Tenaga  Kependidikan ada 1 
orang  yang berstatus  PTT. 
Terdapat banyak siswa tunarungu di sekolah ini yang memiliki 
kemampuan berbahasanya kurang sehingga menyulitkan untuk berkomunikasi 
dengan orang lain yang tidak menguasai bahasa isyarat maupun oral. 
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2. Deskripsi Subjek Penelitian 
a. Subjek 1 
1) Identitas subjek 
Nama: DP 
Usia: 14 
Jenis kelalamin: Laki-laki 
2) Karakteristik  
Subjek DP adalah siswa tunarungu, berdasarkan keterangan guru 
siswa mengalami gangguan pendengaran total, tidak memiliki sisa 
pendengaran. Siswa berkomunikasi dengan bahasa isyarat. Subjek 
memiliki intelejensi yang kurang, kemampuannya tidak selaras 
dengan umur siswa. Pemahaman terhadap materi kurang, siswa sulit 
menerima materi, harus dilakukan pengulangan materi secara terus-
menerus agar siswa bisa paham dengan materi yang disampaikan. 
Siswa mampu untuk mengeluarkan suara dan berpotensi untuk dapat 
membaca. Siswa juga rajin untuk berangkat sekolah, meskipun 
terkadang malas untuk mengikuti pembelajaran. 
b. Subjek 2 
1) Identitas subjek 
Nama: AP 
Usia: 17 




Subjek merupakan siswa tunarungu total juga, tidak memiliki sisa 
pendengaran. Subjek memiliki intelejensi yang kurang juga. 
Berkomunikasi dengan bahasa isyarat. Tingkat penguasaan materi 
kurang. Siswa merupakan anak yang pemalas, berangkat sekolah selalu 
telat, dan terkadang tidak mau mengikuti proses pembelajaran. Siswa 
sebenarnya mampu mengeluarkan suara dan mempunyai potensi untuk 
membaca, namun siswa tidak mau belajar dan akibatnya sampai 
sekarang siswa belum dapat membaca. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kemampuan Awal Keterampilan Membaca Permulaan 
Sebelum meaksanakan tindakan siklus 1, peneliti perlu mengetahui 
kemampuan awal siswa mengenai keterampilan membaca permulaan. Untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa maka dilakukan tes pra tindakan. Pra 
tindakandilakukan pada hari Kamis, 30April 2015 dengan jumlah soal pra 
tindakan sebanyak 20 butir soal membaca kata sederhana dan 20 butir soal 
menulis melengkapi kata. Soal pra tindakan berhubungan dengan tema yang 
akan diberikan ketika tindakan yaitu mengenal lingkungan (mengenal nama 
benda, anggota tubuh, buah-buahan, sayuran, dan transportasi/kendaraan 
darat). Hasil pra tindakan kemampuan pemahaman siswa dapatdilihat pada 
tabel dibawah ini: 
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Tabel 7. Data Hasil Pra Tes Tindakan Keterampilan Membaca 
Permulaan pada Siswa Kelas IV 
 
No Subjek Skor Hasil Tes 
Pra Tindakan 
KKM Kriteria 
1 DP 50% 65 Kurang 
2 AP 40% 65 Kurang sekali 
 
Tabel di atas menunjukkan kemampuan awal keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas dasar IV. Terlihat bahwa nilai hasil tes pra tindakan 
belum memenuhi standar yang telah ditetapkan, bahkan siswa AP hanya 
mendapatkan skor 40% dan masuk ke kriteria cenderung kurang sekali. Nilai 
yang diperoleh kedua siswa termasuk kurang karena belum mendekati nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang ditetapkan, yaitu 65.  
Data hasil tes pra tindakan keterampilan membaca permulaan siswa 
tunarungu kelas dasar IV di atas disajikan pada grafik di bawah ini: 
 
Gambar 3. Grafik Histogram Hasil Nilai Tes Pra Tindakan Keterampilan 









Nilai Pre Test 
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Penjelasan yang lebih lengkap berkenaan dengan kemampuan awal dari 
setiap subjek adalah sebagai berikut: 
a. Subjek DP 
Subjek DP merupakan siswa yang lebih ungul dibanding siswa yang 
satunya. Subjek DP mampu membaca suku kata dengan baik dan cukup 
lancar, meskipun pada saat siswa membaca satu kata sederhana yang terdiri 
dari dua kelompok suku kata KV (konsonan-vokal) siswa masih mengeja 
dan waktu yang diperlukan untuk membaca cukup lama, siswa terlihat 
berfikir saat akan membaca. Hampir pada seluruh soal membaca yang 
diberikan kepada siswa dibaca oleh siswa dengan waktu yang cukup lama. 
Pada kata yang menggunakan kelompok suku kata KVK (konsonan-vokal-
konsonan) siswa belum dapat membaca dengan baik, satu huruf yang 
merupakan huruf mati pada kata tersebut dibaca satu ketukan oleh siswa, 
hal tersebut membuktikan bahwa siswa belum paham mengenai kata 
sederhana yang terdapat huruf mati di dalamnya. Pada saat siswa 
mengerjakan soal mengenai melengkapi kata dengan huruf yang tepat juga 
siswa banyak melakukan kesalahan, soal yang diberikan untuk dilengkapi 
oleh siswa adalah menghilangkan satu huruf vocal dalam setiap kata, 
namun siswa dalam mengerjakannya masih mengalami banyak kendala, hal 
tersebut membuktikan bahwa siswa belum dapat memahami kata sederhana 
yang dikerjakan oleh siswa, karena siswa hanya asal menulis huruf yang 
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siswa inginkan tanpa menganalisis bunyi dari kata sederhana tersebut dan 
siswa belum dapat menganalisis huruf konsonan dan vokal dengan baik. 
b. Subjek AP 
Subjek AP merupakan siswa yang memiliki pengetahuan membaca 
lebih rendah dibanding subjek DP. Subjek AP belum dapat membaca 
semua suku kata, terkadang siswa masih membaca perhuruf, jadi huruf 
konsonan dibaca sendiri dan huruf vocal dibaca sendiri, mengeja satu 
persatu huruf. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum dapat 
membaca permulaan dengan baik, kemampuan siswa hanya sebatas 
menganal huruf, belum dapat membaca suku kata dengan baik maupun 
kata sederhana. Pada saat mengerjakan soal membaca kata sederhana yang 
terdiri dari dua kelompok suku kata KV (konsonan-vokal) siswa juga 
masih mengeja perhuruf pada saat membaca kata tersebut. Hal tersebut 
lebih membuktikan bahwa siswa belum dapat memahami suku kata yang 
tergabung menjadi satu kata. Pada saat siswa mengerjakan soal mengenai 
melengkapi kata sederhana juga hanya asal menuliskan huruf yang siswa 
inginkan saja tanpa melihat bunyi yang akan dihasilkan dari kata tersebut 
nantinya. Kemampuan siswa mengenai membaca permulaan sangatlah 
rendah.  
2. Rencana Tindakan Siklus 1 
Tahap perencanaan ini diawali dengan berdiskusi dengan guru kelas 
sekalu kolaborator dalam penelitian ini. Kegiatan ini dilakukan untuk 
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menentukan skenario pembelajaran, materi pembelajaran, dan media yang 
akan digunakan untuk mendukung kegiatan belajar. Semua komponen itu 
akan disusun menjadi RPP yang menjadi acuan dalam pembelajaran yang 
akan dilakukan. Kegiatan pembelajaran akan membahas tema lingkungan. 
Materi akan dibagi-bagi pada setiap pertemuan. Pertemuan pertama akan 
membahas mengenai nama benda di sekeliling siswa saat belajar disekolah. 
Pertemuan kedua akan membahas mengenai nama-nama buah dan sayuran. 
Pembelajaran ini masuk dalam pembelajaran tematik Bahasa Indonesia. 
Selanjutnya peneliti akan menyusun lembar observasi untuk mengetahui 
proses pembelarajan yang akan dilaksanakan. Lembar observasi ini terdiri dari 
observasi untuk mengetahui kinerja guru dan keadaan siswa ketika dilakukan 
tindakan. Lembar observasi untuk guru dan siswa dibuat berdasarkan kisi-kisi 
observasi yang telah dibuat sebelumnya. Observasi yang dilakukan meliputi 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berorientasi dengan masalah. 
Tahap selanjutnya dalam perencanaan siklus 1 adalah mempersiapkan 
soal-soal tes setelah dilakukannya tindakan siklus 1 yang akan diberikan pada 
akhir pelaksanaan siklus 1. soal dibuat berdasarkan materi yang telah 
diajarkan pada tindakan sebelumnya. Soal tes terdiri dari 20 butir soal 
membaca kata sederhana dan 20 butir soal menulis melengkapi kata yang 





3. Pelaksanaaan Tindakan Siklus 1 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan 
yang selanjutnya dijabarkan menjadi 3 kali pertemuan untuk tindakan dan 1 
kali pertemuan untuk tes setelah tindakan. Tes setelah tindakan dilakukan 
pada akhir setiap siklus. Pertemuan untuk tindakan pertama dilakukan pada 
Senin, 4 Mei 2015, pertemuan kedua dilakukan pada Rabu, 6 Mei 2015, 
pertemuan ketiga dilakukan pada Kamis, 7 Mei 2015. Setiap pertemuan guru 
mengalokasikan waktu setiap pelajaran pada kedua dan ketiga yaitu selama 60 
menit. Kemudian tes setelah tindakan dilakukan pada hari Sabtu, 9 Mei 2015 
yang dilakukan pada jam kedua dan ketiga selama 60 menit. Langkah-langkah 
proses pembelajaran pada siklus 1 akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pertemuan pertama siklus 1 (tindakan ke-1) 
Pertemuan pertama siklus satu dilakukan pada hari Senin, 4 Mei 2015 
pada pukul 08.00-09.00 WIB dengan materi menyebutkan nama-nama 
benda yang ada di sekeliling siswa saat belajar di sekolah. Pelaksanaan 
tindakan pertama pada siklus 1 dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk belajar, 
guru dan siswa berdoa bersama serta mengucapkan salam. 
b) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata sebagai 
pemanasan dan pelemasan organ oral. 
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c) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai benda yang 
ada di dekat siswa saat siswa di dalam kelas. 
d) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar menyebutkan dan mengenal nama-nama benda yang ada 
di sekeliling siswa saat di sekolah. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru 
menujuk benda-benda yang ada di sekeliling siswa, dikelas 
maupun luar kelas, dan guru meminta siswa untuk menyebutkan 
nama benda yang guru tunjuk) 
b) Guru menuliskan di papan tulis nama benda yang telah guru 






c) Guru bersama siswa membaca bersama sama nama benda yang 
telah ditulis di papan tulis, guru membimbing siswa dalam 




d) Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e) Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama benda yang telah ditulis di papan tulis. Guru 
membimbing dan membenarkan pembacaan yang salah. 
f) Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
i. B  _  ku 
ii. M  _  ja 
iii. K  _  rsi 
iv. T  _  s 
v. S  _  pu 
g) Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar 
katanya menjadi satu kata utuh lagi. 
h) Guru membenarkan apabila siswa salah dalam melengkapi kata. 
i) Guru menghapus satu huruf lagi dan mengganti dengan huruf 
yang lain, yaitu: 
i. Buku, huruf B dihilangkan diganti huruf K, menjadi 
“kuku” 




Begitu seterusnya, dan siswa diminta membaca secara mandiri 
agar siswa mengetahui bunyi bacaan yang sesuai dengan huruf 
yang tertulis, tidak hanya sekedar menghafal. 
3) Kegiatan penutup 
a) Tahap evaluasi: Guru menulis kembali nama benda sesuai 
dengan yang ditulis pertama kali, dan guru mengajak siswa 
membaca kembali tulisan di papan tulis secara bersama dan 
menjelaskan nama-nama benda yang ada di sekitar siswa. 
b) Guru menghapus satu huruf lagi dan meminta siswa untuk 
menuliskan sisa huruf yang ada dibuku tulis siswa, siswa diminta 
untuk melengkapi kata tersebut dan belajar membaca lagi 
dirumah. 
c) Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama.  
b. Pertemuan kedua siklus 1 (tindakan ke-2) 
Pertemuan kedua siklus 1 dilakukan pada hari Rabu, 6 Mei 2015 pada 
pukul 08.00-09.00 WIB dengan materi menyebutkan nama-nama anggota 
tubuh. Pelaksanaan tindakan kedua pada siklus 1 dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk belajar, 
guru dan siswa berdoa bersama serta mengucapkan salam. 
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b) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata sebagai 
pemanasan dan pelemasan organ oral. 
c) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai nama 
anggota tubuh manusia. 
d) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar menyebutkan dan mengenal nama-nama anggota tubuh 
manusia. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru satu 
persatu anggota tubuh, dan guru meminta siswa untuk 
menyebutkan nama anggota tubuh yang guru tunjuk) 
b) Guru menuliskan di papan tulis nama anggota tubuh yang telah 






v. Lidah  
c) Guru bersama siswa membaca bersama sama nama anggota tubuh 
yang telah ditulis di papan tulis, guru membimbing siswa dalam 
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membaca sekaligus membenarkan kesalahan pada saat siswa 
membaca. 
d) Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e) Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama benda yang telah ditulis di papan tulis. Guru 
membimbing dan membenarkan pembacaan yang salah. 
f) Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
i. M  _  ta 
ii. P   _  pi 
iii. M  _  lut 
iv. K  _  ki 
v. L  _  dah 
g) Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar 
katanya menjadi satu kata utuh lagi. 
h) Guru membenarkan apabila siswa salah dalam melengkapi kata. 
i) Guru menghapus satu huruf lagi dan mengganti dengan huruf 
yang lain, yaitu: 
i. Mata, huruf M dihilangkan diganti huruf B, menjadi “bata” 
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ii. Pipi, huruf P yang pertama dihilangkan diganti huruf T, 
menjadi “tipi” 
Begitu seterusnya, dan siswa diminta membaca secara mandiri 
agar siswa mengetahui bunyi bacaan yang sesuai dengan huruf 
yang tertulis, tidak hanya sekedar menghafal. 
3) Kegiatan penutup 
a) Tahap evaluasi: Guru menulis kembali nama benda sesuai dengan 
yang ditulis pertama kali, dan guru mengajak siswa membaca 
kembali tulisan di papan tulis secara bersama dan menjelaskan 
nama-nama anggota tubuh manusia. 
b) Guru menghapus satu huruf lagi dan meminta siswa untuk 
menuliskan sisa huruf yang ada dibuku tulis siswa, siswa diminta 
untuk melengkapi kata tersebut dan belajar membaca lagi 
dirumah. 
c) Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama. 
c. Pertemuan ketiga siklus 1 
Pertemuan ketiga siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Mei 2015 
pada pukul 08.00 – 09.00 WIB. Pembelajaran dilakukan dengan materi 
mengenal nama-nama buah. Pelaksanaan tindakan siklus ini akan 




1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk belajar, 
guru dan siswa berdoa bersama serta mengucapkan salam. 
b) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata sebagai 
pemanasan dan pelemasan organ oral. 
c) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai nama buah 
yang siswa ketahui 
d) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar menyebutkan dan mengenal nama-nama buah sering 
dijumpai. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru 
memperlihatkan gambar mengenai buah yang ada di sekeliling 
siswa, dan guru meminta siswa untuk menyebutkan nama gambar 
yang guru tunjukan) 
b) Guru menuliskan di papan tulis nama buah yang telah guru 








v. Nanas  
c) Guru bersama siswa membaca bersama sama nama buah yang 
telah ditulis di papan tulis, guru membimbing siswa dalam 
membaca sekaligus membenarkan kesalahan pada saat siswa 
membaca. 
d) Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e) Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama buah yang telah ditulis di papan tulis. Guru 
membimbing dan membenarkan pembacaan yang salah. 
f) Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
i. _  pel 
ii. P   _  sang 
iii. J  _  ruk 
iv. M  _  ngga 
v. N  _  nas 
g) Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar 
katanya menjadi satu kata utuh lagi. 
h) Guru membenarkan apabila siswa salah dalam melengkapi kata. 
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i) Guru menghapus satu huruf lagi dan mengganti dengan huruf 
yang lain, yaitu misal: 
i. Apel, huruf A dihilangkan diganti huruf I, menjadi “ipel” 
ii. Jeruk, huruf J yang pertama dihilangkan diganti huruf M, 
menjadi “meruk” 
Begitu seterusnya, dan siswa diminta membaca secara mandiri 
agar siswa mengetahui bunyi bacaan yang sesuai dengan huruf 
yang tertulis, tidak hanya sekedar menghafal. 
3) Kegiatan penutup 
a) Tahap evaluasi: Guru menulis kembali nama benda sesuai dengan 
yang ditulis pertama kali, dan guru mengajak siswa membaca 
kembali tulisan di papan tulis secara bersama dan menunjukkan 
gambar mengenai buah. 
b) Guru menyediakan kartu kata yang terpotong menjadi dua 
kelompok suku kata, kartu kata mengenai nama buah yang sesuai 
dengan gambar yang ditunjukkan oleh guru kepada siswa. Guru 
meminta siswa untuk menyusun kartu kata tersebut sesuai dengan 
gambar yang ada. 
c) Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 





4. Pengamatan Tindakan Siklus 1 dan Tes Hasil Belajar 
Pengamatan pada siklus 1 dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan 
siswa pada proses pembelajaran menggunakan metode Analisis Glass. Tes 
hasil belajar dilakukan untuk mengukur keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul. 
a. Observasi siklus 1 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan metode Analisis 
Glass sedang berlangsung. Observasi meliputi aktivitas guru dan siswa 
ketika proses belajar mengajar. Hasil pengamatan pada setiap subjek akan 
jelaskan sebagai berikut: 
1) Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 
a) Subjek DP 
Subjek dapat membaca suku kata dengan baik. Percaya diri 
siswa untuk membaca juga berkembang dengan baik. Saat siswa 
membaca kata yang terbentuk dari dua kelompok suku kata KV 
(konsonan-vokal), siswa dapat membaca dengan baik meskipun 
masih terdengar kurang jelas. Namun pada saat siswa membaca 
kata yang terbentuk dari dua kelompok suku kata KVK 
(konsonan-vokal-konsonan) siswa mengalami kesulitan, siswa 
belum memahami pemenggalan kelompok suku kata yang 
terdapat dalam kata tersebut. Pemahaman yang dikuasai oleh 
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siswa adalah bahwa suku kata dengan susunan KVK itu dibaca 
dua kali ketukan, bukan satu kali ketukan. 
Subjek DP cukup cepat tanggap, dibuktikan pada saat siswa 
membaca kata dan mengalami kesalahan sebelum guru 
membenarkan siswa sudah mengetahui bahwa pengucapannya 
salah lalu siswa langsung mengulangi membaca hingga siswa 
yakin bahwa ia membaca dengan benar. Siswa percaya diri 
bahwa ia mampu membaca semua kata dengan benar, siswa juga 
tidak pernah mengeluh bila diminta untuk membaca banyak kata 
karena siswa mampu membaca dengan cuku baik, meskipun 
masih terdapat kesalahan pada saat membaca. 
Pada aspek membaca kata yang utuh subjek DP lebih 
unggul dibandingkan sunjek yang satunya. Namun pada saat 
guru menghilangkan satu huruf pada sebuah kata dan siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf lalu melengkapi kata lagi, 
subjek mengalami kesulitan. Subjek banyak mengalami 
kesalahan pada saat melengkapi kata. Subjek belum dapat 
memahami setiap huruf yang membentuk satu kata untuk 
mengkasilkan suatu makna. Subjek juga memerlukan waktu 
yang lama untuk melengkapi satu kata, subjek terlihat berfikir 
dan mengeja huruf satu persatu untuk dapat menemukan huruf 
yang tepat untuk melengkapi kata. 
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Subjek merupakan siswa yang memiliki emosi cukup tinggi 
dan sensitif. Ketika subjek sudah malas untuk membaca dan guru 
meminta siswa untuk membaca lagi, subjek langsung memukul 
meja, walaupun juga akhirnya subjek mau membaca meskipun 
kelihatan sedikit terpaksa. Subjek memiliki ingatan yang cukup 
bagus, terbukti dari subjek masih mengingat pembelajaran yang 
diberikan oleh guru di hari sebelumnnya. Jadi pada saat guru 
memberikan kata baru untuk dibaca, subjek biasanya langsung 
dapat membaca secara mandiri. 
b) Subjek AP 
Subjek AP merupakan siswa yang pemalas. Subjek selalu 
telat berangkat sekolah, terkadang juga malas untuk masuk ke 
kelas apabila guru tidak memaksa subjek. Keterampilan subjek 
dalam membaca masih sangat kurang dibandingkan dengan 
subjek DP. Subjek AP belum hafal semua suku kata, masih 
memerlukan bimbingan guru pada saat membaca suku kata 
subjek melihat gerak bibir guru. Subjek AP dapat membaca suku 
kata yang terdiri dari kelompok kata KV (konsonan-vokal), 
namun pada saat siswa diminta untuk membaca kalimat 
sederhana yang terdiri dari dua kelompok suku kata KVKV 
(kensonan-vokal-konsonan-vokal) siswa membaca dengan 
mengeja huruf satu persatu. 
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Setelah diberikan tindakan oleh guru, siswa dapat 
beradaptasi dengan cukup baik dan dapat menerima 
pembelajaran dengan baik. Subjek mengalami peningkatan yang 
cukup baik, terbukti dari mampunya subjek memahami ketukan 
pembacaan kata sederhana yang terdiri dari dua kelompok suku 
kata KV, yang dulunya siswa masih mengeja perhuruf menjadi 
membaca kata secara keseluruhan dengan cukup baik. Namun 
untuk kata sederhana yang terdiri dari kelompok suku kata KVK 
(konsonan-vokal-konsonan) subjek AP masih kesulitan dalam 
membacanya, huruf konsonan yang berada ditengah maupun 
dibelakang merupakan huruf mati masih dibaca satu ketukan 
oleh subjek, subjek tidak membaca dijadikan satu ketukan 
dengan dua huruf didepannya. 
Subjek AP tidak jauh berbeda dengan subjek DP mengenai 
emosi yang sulit untuk dikendalikan dan subjek sering bermain 
HP pada waktu guru mengajar. Subjek juga mudah lupa dengan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru, hal tersebut terbukti dari 
pada saat siswa diminta untuk membaca secara mandiri kata 
sederhana yang dituliskan oleh guru di papan tulis, siswa banyak 
melakukan kesalahan, dan tidak mencoba mengingat 
pembelajaran dan membetulkan kesalahannya, namun siswa 
menunggu guru untuk membimbing siswa dalam memperbaiki 
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pembacaan siswa yang salah dan siswa menirukan gerak bibir 
guru.   
b. Tes hasil belajar 
Test hasil belajar pada siklus satu dilakukan setelah tindakan 
selesai diberikan. Tes setelah tindakan (post test) dilakukan pada hari 
Sabtu, tanggal 9 Mei 2015. Tes hasil belajar ini dibuat berdasarkan 
materi yangdiberikan pada tindakan sebelumnya dan seperti soal pada 
pra tindakanyang telah dilakukan sebelumnya yaitu, mengenali benda-
benda disekitar siswa, mengenali nama anggota tubuh manusia, 
mengenali nama-nama buah, mengenali nama-nama sayuran, dan 
mengenali nama-nama transportasi/kendaraan darat. Terdapat 20 butir 
soal tes membaca kata sederhana yang harus dibaca oleh siswa dan 20 
butir soal tes menulis melengkapi kata sederhana. Hasil tes hasil 
belajar pada siklus pertama ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 8. Data Hasil Tes Peningkatan Keterampilan 
Membaca Permulaan setelah Tindakan (siklus 1) 
 
No Subjek Skor Hasil Tes 
Setelah Tindakan 
KKM Kriteria 
1 DP 70% 65 Cukup  
2 AP 55% 65 Kurang  
 
Tabel 8. adalah data hasil tes setelah tindakan siklus 1 (post test 
I) keterampilan membaca permulaan menggunakan metode analisis 
glass pada siswa kelas dasar 4. Tes ini dilakukan oleh dua orang 
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siswa kelas 4 setelah diberikan tindakan selama tiga kali pertemuan. 
Subjek DP masuk ke dalam kategori cukup karena memperoleh nilai 
70% dan sudah memenuhi KKM yang ditentukan, yaitu 65 . Subjek 
AP masuk dalam kategori kurang karena mendapatkan nilai 55% dan 
belum memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 65.  
Gambaran mengenai hasil belajar siswa mengenai keterampilan 
membaca permulaan menggunakan metode analisis glass pada siswa 
kelas dasar 4 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Grafik Histogram Hasil Nilai Tes Setelah Tindakan 
Siklus I Keterampilan Membaca permulaan Siswa 
Tunarungu Kelas Dasar IV 
 
5. Refleksi Siklus 1 
Refleksi dilakukan dengan menganalis data yang terkumpul dari hasil 















adalah keefektifan tindakan yang telah dilakukan, kekurangan dan kelebihan 
tindakan dan yang terpenting adalah tes hasil capaian siswa setelah tindakan 
diberikan. Peningkatan kemampuan pemahaman dilakukan dengan 
menganalisis proses dan hasil pada saat pra tindakan dengan hasil setelah 
dilakukan tindakan. Peningkatan yang terjadi pun harus dibandingkan dengan 
KKM yang telah ditentukan, apakah sudah memenuhi atau belum.  
Hasil pra tindakan dan hasil setelah tindakan yang terjadi dipaparkan 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Data Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan dari 
Pra Tindakan dan Setelah Tindakan siklus I 
 
Tabel 9. menunjukkan peningkatan pada keterampilan membaca 
permulaan setelah diberikan tindakan menggunakan metode analisis glass. 
Peningkatan terjadi pada seluruh subjek. Peningkatan juga terjadi secara 
signifikan walaupun subjek AP masih belum mencapai nilai KKM.  
Hasil pencapaian keterampilan membaca permulaan menggunakan 
metode analisis glass pada siswa kelas dasar 4 dapat dilihat pada diagram 
dibawah ini. Diagram berikut menggambarkan peningkatan hasil tes sebelum 
tindakan (pre test) dan setelah tindakan (post test): 








1 DP 50% 70% 65 20% 




Gambar 5. Grafik Histogram Peningkatan Nilai Keterampilan 
Membaca Permulaan Menggunakan Metode Analisis Glass 
Siklus I 
Mengacu pada diagram pada gambar 4 dapat dilihat terjadinya 
peningkatan pada tes hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 
tindakan. Peningkatan terjadi pada seluruh subjek yang diberikan tindakan 
pada siklus 1. Skor hasil setelah tindakan untuk subjek DP mengalami 
peningkatan sebanyak 20% dari pra tindakan yang memiliki skor 50% 
menjadi 70% skor setelah tindakan dan telah mencapai KKM yang 
ditetapkan yaitu 65. Sedangkan siswa AP juga mengalami peningkatan skor 
sebanyak 15% dari pra tindakan yang memiliki skor 40% menjadi 55% skor 
setelah tindakan namun belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 65. 
Peningkatan yang signifikan ini tidak terlepas dari peran guru dalam 
mengajar. Ketika siswa siswa masih terlihat kesulitan guru memberikan clue 











Nilai Pre Test 
Nilai Post Test I 
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diajarkan. Dari siswa yang berjumlah 2hanya siswa DP yang mencapai 
KKM sehingga penelitian ini belum dapat dikatakan berhasil.  
Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini jika melihat pada hasil observasi 
masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi siswa dan guru selama 
proses pembelajaran berlangsung. Kendala yang dihadapi siswa dan guru 
adalah sebagai berikut: 
a. Ketika guru menjelaskan terkadang terdapat subjek yang tidak 
memperhatikan. 
b. Kedua siswa sering ngobrol sendiri dan mainan HP saat guru 
menjelaskan.  
c. Siswa dari kelas lain sering mengganggu proses pembelajaran. Secara 
tiba-tiba mereka membuka pintu, masuk ke dalam kelas maupun  
mengintip dari jendela. 
d. Kegiatan tanya jawab dan latihan kurang optimal sehingga berpengaruh 
pada  lemahnya pemahaman konsep yang diterima subjek. 
Masalah yang terjadi pada siklus 1 dapat dijadikan acuan untuk 
perbaikan pada siklus 2. Namun, sebelumnya guru dan peneliti harus 
menemukan solusi untuk menghadapi kendala yang didapatkan pada siklus 
1. Sehingga diharapkan tindakan pada siklus 2 dapat lebih baik dari siklus 
sebelumnya. 
Secara keseluruhan tindakan pada siklus 1 sudah berjalan sesuai rencana 
yang telah dibuat sebelumnya. Perubahan juga terjadi pada gaya belajar 
96 
 
siswa dan kemauan siswa untuk belajar terutama kemauan untuk membaca. 
Hal ini disebabkan metode pembelajaran yang berbeda dengan metode yang 
biasanya didapatkan oleh siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan dituntut untuk 
dapat berfikir lebih keras lagi. 
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi yang telah dilakukan pada 
siklus 1, disimpulkan bahwa peningkatan yang terjadi pada tes hasil belajar 
belum optimal karena masih terdapat siswa yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Sehingga peneliti dan guru akan memutuskan untuk melakukan 
tindakan siklus 2. Tindakan siklus 2 dilakukan dengan memperhatikan 
kendala-kndala yang terjadi pada tindakan siklus 1. 
6. Rencana Tindakan Siklus 2   
Rencana tindakan siklus 2 merupakan tindak lanjut dari refleksi yang 
dilakukan pada siklus 1. Setelah dilakukan refleksi ternyata terdapat 
kekurangan-kekurangan sekaligus kelebihan selama tindakan diberikan. 
Rencana tindakan siklus 2 ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang 
terjadi pada siklus sebelumnya. Sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan 
keteramplan membaca permulaan menggunakan metode analisis glass.. Pada 
rencana tindakan siklus 2 ini akan dibuat beberapa perbedaan yaitu: 
a. Tindakan pelaksanaan dilakukan lebih memperhatikan pada konsentrasi 
yang mudah terpecah, guru harus lebih sering mengadakan kontak mata 
dengan siswa agar siswa lebih dapat fokus. 
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b. Guru harus lebih tegas kepada siswa yang tidak memperhatikan ketika 
guru menjelaskan. 
c. Guru akan menggunakan media gambar sebagai alat yang dapat 
digunakan untuk membantu pemahaman siswa mengenai makna kata 
yang dibaca, dan agar siswa lebih mampu mengingat setiap huruf dari 
pembentuk kata tersebut karena di bawah gambar juga terdapat tulisan 
mengenai nama gambar yang ditunjukkan. 
d. Guru akan memberika reward kepada siswa yang tertib dan 
memperhatikan penjelasan guru dengan baik. 
7. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
Pelaksanaan tindakan siklus 2 dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. 
Tindakan akan dilakukan dalam 2 kali pertemuan dan 1 pertemuan terakhir 
akan digunakan untuk tes setelah tindakan. Pertemuan pertama siklus kedua 
akan dilaksanakan pada hari Senin, 11 Mei 2015. Pertemuan kedua siklus 2 
akan dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Mei 2015. Setelah dua kali tindakan 
yang dilakukan, proses selanjutnya adalah melakukan tes setelah tindakan 
yaitu yang akan dilaksanakan pada hari Jumat, 15 Mei 2015. 
a. Pertemuan pertama siklus 2 
Pertemuan pertama siklus 2 dilaksanakan pada hari Senin, 11 Mei 2015 
pada pukul 08.00 – 09.00 WIB. Pembelajaran dilakukan dengan materi 
mengenal nama-nama sayuran. Pada tindakan pertama siklus 2 ini akan 
dilakukan modifikasi pada cara memberikan materi kepada siswa, yaitu 
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guru akan menggunakan media pembantu sebagai penjelas makna kata, 
yaitu menggunakan gambar dan terdapat tulisan penjelas nama gambar di 
bawahnya. Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus 2 ini akan 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk belajar, 
guru dan siswa berdoa bersama serta mengucapkan salam. 
b) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata sebagai 
pemanasan dan pelemasan organ oral. 
c) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai nama 
sayuran yang siswa ketahui. 
d) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar menyebutkan dan mengenal nama-nama sayuran sering 
dijumpai. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru 
memperlihatkan gambar mengenai sayuran yang ada di sekeliling 
siswa, dan guru meminta siswa untuk menyebutkan nama gambar 
yang guru tunjukan) 
b) Guru menuliskan di papan tulis nama sayuran yang telah guru 







v. Timun  
c) Guru bersama siswa membaca bersama sama nama sayuran yang 
telah ditulis di papan tulis, guru membimbing siswa dalam 
membaca sekaligus membenarkan kesalahan pada saat siswa 
membaca. 
d) Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e) Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama sayuran yang telah ditulis di papan tulis. Guru 
membimbing dan membenarkan pembacaan yang salah. 
f) Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
i. B  _  yam 
ii. K _ bis 
iii. T _ mat 
iv. J _ gung 
v. T _ mun 
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g) Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar 
katanya menjadi satu kata utuh lagi. 
3) Kegiatan penutup 
a) Tahap evaluasi: Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan 
di papan tulis secara bersama dan menunjukkan gambar mengenai 
sayuran. 
b) Guru menyediakan kartu kata yang terpotong menjadi dua 
kelompok suku kata, kartu kata mengenai nama sayuran yang 
sesuai dengan gambar yang ditunjukkan oleh guru kepada siswa. 
Guru meminta siswa untuk menyusun kartu kata tersebut sesuai 
dengan gambar yang ada. 
c) Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama. 
c. Pertemuan kedua siklus 2 
Pertemuan kedua siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Mei 2015 
pada pukul 08.00 – 09.00 WIB. Pembelajaran dilakukan dengan materi 
mengenal nama-nama transportasi/kendaraan darat. Pada tindakan kedua 
siklus 2 ini akan dilakukan modifikasi pada cara memberikan materi 
kepada siswa, yaitu guru akan menggunakan media pembantu sebagai 
penjelas makna kata, yaitu menggunakan gambar dan terdapat tulisan 
penjelas nama gambar di bawahnya seperti yang dilakukan di pertemuan 
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pertama pada siklus 2. Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus 2 ini 
akan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru membuka kelas dan mengkondisikan siswa untuk belajar, 
guru dan siswa berdoa bersama serta mengucapkan salam. 
b) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata sebagai 
pemanasan dan pelemasan organ oral. 
c) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai nama 
transportasi/kendaraan darat yang siswa ketahui 
d) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar menyebutkan dan mengenal nama-nama 
transportasi/kendaraan darat sering dijumpai. 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru 
memperlihatkan gambar mengenai transportasi/kendaraan darat 
yang ada di sekeliling siswa, dan guru meminta siswa untuk 
menyebutkan nama gambar yang guru tunjukan) 
b) Guru menuliskan di papan tulis nama transportasi/kendaraan darat 







v. Sepeda  
c) Guru bersama siswa membaca bersama sama nama 
transportasi/kendaraan darat yang telah ditulis di papan tulis, guru 
membimbing siswa dalam membaca sekaligus membenarkan 
kesalahan pada saat siswa membaca. 
d) Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e) Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama transportasi/kendaraan darat yang telah ditulis 
di papan tulis. Guru membimbing dan membenarkan pembacaan 
yang salah. 
f) Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
i. M _ tor 
ii. M _ bil 
iii. B _ cak 
iv. B _ s 
v. S _ peda 
g) Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar 
katanya menjadi satu kata utuh lagi. 
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3) Kegiatan penutup 
a) Tahap evaluasi: Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan 
di papan tulis secara bersama dan menunjukkan gambar mengenai 
transportasi/kendaraan darat. 
b) Guru menyediakan kartu kata yang terpotong menjadi dua 
kelompok suku kata, kartu kata mengenai nama 
transportasi/kendaraan darat yang sesuai dengan gambar yang 
ditunjukkan oleh guru kepada siswa. Guru meminta siswa untuk 
menyusun kartu kata tersebut sesuai dengan gambar yang ada. 
c) Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama. 
 
8. Pengamatan Tindakan Siklus 2 
Pengamatan pada siklus 2 dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru 
dan siswa pada proses pembelajaran menggunakan metode analisis glass. Tes 
hasil belajar siklus 2 dilakukan untuk mengukur keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas 4 dasar di SLB Marsudi Putra I Bantul. 
a. Observasi  
Observasi dilaksanakan oleh peneliti selama kegiatan belajar 
berlangsung. Pengamatan yang dilakukan meliputi aktivitas siswa di kelas 
selama pembelajaran menggunakan metode analisis glass. 
1) Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 
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a) Subjek DP 
Subjek DP selalu rajin untuk mengikuti pembelajaran. Pada 
tindakan kedua ini, subjek masih cukup bersemangat dan tidak 
banyak mengeluh. Pada tindakan siklus 2 ini subjek DP lebih 
mampu mengikuti pembelajaran dengan baik dan lancar, dilihat di 
siklus 1 subjek mengalami cukup banyak perkembangan, di siklus 
2 ini dengan pembelajaran dibantu media kartu kata bergambar, 
subjek DP lebih tertarik dan bersemangat, subjek juga lebih 
percaya diri untuk dapat membaca semua kata-kata dengan benar. 
Terbukti pada saat pembelajaran dimulai, subjek lebih 
memperhatikan guru, pada saat diminta untuk membaca subjek 
juga langsung cepat tanggap dan langsung membaca. 
Pada saat menyebutkan subjek melakukan dengan baik , 
pada saat membaca suku kata dan kata sederhana subjek juga 
sudah mampu membaca dengan baik dan lancar, kesalahan yang 
dilakukan subjek makin berkurang dibanding pada saat tindakan 
siklus 1 subjek sudah mengalami peningkatan yang baik. Pada saat 
siswa diminta untuk menganalisis huruf-huruf yang membentuk 
kata, siswa mampu melakukannya dengan baik. Siswa mengalami 
peningkatan pada aspek melengkapi kata dengan huruf yang benar 
dibanding pada tindakan siklus 1 yang masih mengalami banyak 
kesalahan. Pada saat diminta untuk menyusun kartu kata dan 
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mencocokan dengan gambar yang benar, siswa juga 
melakukannya dengan cukup baik dan tidak terlihat merasa bosan. 
Keaktivan subjek lebih terlihat menonjol pada tindakan siklus 2 
ini. Terkadang subjek jg membantu subjek AP apabila subjek AP 
mengalami kesulitan pada saat membaca.  
b) Subjek AP   
Subjek AP pada pembelajaran tindakan siklus 2 ini tidak 
banyak mengalami peningkatan seperti subjek DP. Namun subjek 
AP lebih dapat memperhatikan proses pembelajaran dengan 
tenang, subjek lebih dapat fokus melihat guru dalam memberikan 
materi. Subjek terlihat tidak ingin kalah dengan temannya subjek 
DP, karena subjek DP lebih lancar dibanding subjek AP, subjek 
AP terlihat semangat dan memiliki motivasi untuk dapat 
menyamai kemampuan subjek DP dalam membaca. Hal tersebut 
dibuktikan dengan pada saat subjek AP diminta membaca oleh 
guru, subjek langsung membaca dengan mandiri, dan pada saat 
subjek melakukan kesalahan dalam membaca subjek tidak 
menunggu guru membimbing subjek, namun subjek langsung 
menyadari kalau ia melakukan kesalahan saat membaca dan 
subjek langsung berusaha membenarkannya secara mandiri. 
Pada saat subjek diminta untuk mengidentifikasi huruf-huruf 
yang membentuk suatu kata, subjek juga dapat melakukan dengan 
106 
 
baik. Siswa juga mengalami peningkatan pada saat diminta unutk 
melengkapi kata, siswa mengerjakan dengan menganalisis huruf 
yang sesuai, dan tidak mengerjakan secara asal-asalan seperti pada 
tindakan siklus 1. Pada saat kegiatan menyusun kartu kata dan 
mencocokan dengan gambar subjek juga merasa bersemangat dan 
mampu melakukannya dengan baik.   
b. Deskripsi Tes Hasil Belajar Siklus II 
Tes hasil belajar atau hasil setelah tindakan pada siklus II 
dilakukan setelah pelaksanaan tindakan selesai dilakukan, yaitu setelah 
melaksanakan tindakan sebanyak 2 kali petemuan. Kegiatan 
tesdilaksanakan pada hari Jumat tanggal 15 Mei 2015 pukul 08.00-09.00 
WIB. Soal pada tes setelah tindakan siklus II sama dengan soal yang 
digunakan pada kegiatan pra tindakan dan tes setelah tindakan siklus I 
yaitu terdiri dari 20 soal membaca dan 20 soal menulis dengan 
melengkapi kata sederhana. Hasil tes hasil belajarpada siklus II dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 10. Nilai Hasil Tes Belajar Keterampilan Membaca Permulaan 
Menggunakan Metode Analisis Glass pada Siklus II 





1 DP 90% 65 Sangat Baik 




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa peningkatan 
hasil terjadi pada seluruh subjek. Subjek DPmasih memperoleh nilai yang 
mengungguli subjek AP. Namun kedua subjek telah mengalami peningkatan 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
 Penjelasan lebih lanjut berkenaan dengan keterampilan membaca 
permulaan dari setiap subjek setelah tindakan siklus II adalah sebagai 
berikut: 
1) Subjek DP 
Subjek DP memiliki pemahaman yang lebih baik berkenaan 
dengan konsep metode untuk meningkatkan membaca permulaan. 
Subjek lebih cepat tanggap dan mengikuti pembelajaran dengan baik, 
serta memiliki kejelasan pengucapan pada saat membaca lebih baik. Kata 
yang mampu dibaca secara mandiri oleh subjek dan benar 
pengucapannya semakin banyak dibanding pada saat di tindakan siklus I. 
subjek lebih keras dalam membaca, kata yang dibaca atau dikeluarkan 
dari mulut subjek lebih jelas terdengar, dan subjek  lebih bisa banyak 
mengidentifikasi setiap huruf yang membentuk satu kata, terbukti dari 
semakin sedikitnya kesalahan yang dibuat oleh subjek ketika subjek 
mengerjakan soal. 
2) Subjek AP 
Subjek AP memiliki pemahaman yang lebih rendah mengenai 
konsep pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode 
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analisis glass ini. Subjek mengalami peningkatan pada pengucapan 
huruf, suku kata, kata sederhana yang semakin agak jelas didengar, 
meskipun pada saat membaca kata subjek masih mengalami kelasahan 
dan perlunya bantuan dari guru. Namun subjek lebih terlihat semangat 
dalam membaca dibanding tindakan di siklus I. Subjek juga mengalami 
peningkatan di tahap mengidentifikasi huruf-huruf yang membentuk kata 
sederhana, hal tersebut terlihat dari semakin sedikitnya kesalahan yang 
dibuat oleh subjek pada saat mengerjakan soal. Subjek terlihat dalam 
mengerjakan soal lebih bersungguh-sungguh. 
Data hasil tes belajarpada siklus II berkenaan dengan keterampilan 
membaca permulaan menggunakan metode analisis glass yang telah 
dijelaskan di atas akan disajikan dalam bentuk grafik berikut : 
 
Gambar 6. Grafik Histogram Nilai Hasil Tes setelah Tindakan Siklus II 
Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Tunarungu Kelas 









Nilai Post Test Siklus II 
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c. Refleksi Siklus II 
 Refleksi pada siklus II dilakukan dengan menganalisis data yang 
diperoleh selama pelaksanaan tindakan siklus II, meliputi data observasi 
aktivitas siswa dan tes hasil belajar setelah tindakan siklus II. Selain itu, data 
yang diperoleh pada pelaksanaan siklus II dikaitkan dengan data pada siklus 
sebelumnya yaitu pada siklus I. Data tersebut berperan sebagai pembanding 
untuk memperoleh informasi mengenai besarnya peningkatan yang tercapai 
setelah subjek diberikan tindakan pada siklus II. Refleksi siklus II sekaligus 
berfungsi untuk mengkaji keberhasilan metode analisis glass terhadap 
proses peningkatan keterampilan membaca permulaan bagi siswa tunarungu 
kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul. Metode analisis glass 
dinyatakan berhasil apabila setidaknya setiap subjek mampu mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan, yaitu sebesar 65. Berdasarkan 
refleksi siklus II, peneliti mampu menentukan berlanjut atau tidaknya 
tindakan yang harus dilakukan dalam penelitian.  
 Peningkatan keterampilan membaca permulaan pada subjek setelah 







Tabel 11. Data Hasil Peningkatan Nilai Keterampilan Membaca 
Permulaan Setelah Pelaksanaan Siklus II 
 










1. DP 65 70% 90% 20% 
2. AP 65 55% 75% 20% 
 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh subjek mencapai 
peningkatan apabila dibandingkan dengan pencapaian pada siklus 
sebelumnya. Setelah tindakan siklus II dilaksanakan, seluruh subjek mampu 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan, yaitu sebesar 65. 
Subjek DP pada tes setelah tindakan siklus I memperoleh nilai 70dan telah 
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal. Setelah melaksanakan tes 
setelah tindakan pada siklus II, subjek memperoleh nilai 90. Hal tersebut 
menunjukkan subjek DP berhasil melampaui kriteria ketuntasan minimal 
dengan peningkatan nilai sebesar 20. Subjek AP pada tes setelah tindakan 
siklus I memperoleh nilai 55, menunjukkan bahwa subjek belum melampaui 
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. Setelah melaksanakan tes 
setelah tindakan pada siklus II, subjek memperoleh nilai 75 dan mencapai 
peningkatan nilai sebesar 20.  
Data hasil peningkatan keterampilan membaca permulaan 
menggunakan metode analisis glass bagi siswa tunarungu kelas dasar IV di 
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SLB Marsudi Putra I Bantul dapat digambarkan secara lebih jelas dalam 
bentuk grafik. Grafik di bawah ini menunjukkan besarnya peningkatan yang 
dicapai setiap subjek berdasarkan hasil setelah tindakan pada siklus I dan 
hasil tes setelah tindakan pada siklus II: 
 
Gambar 7. Grafik Histogram Peningkatan Nilai Keterampilan 
Membaca Permulaan Menggunakan Metode Analisis Glass 
Setelah Siklus II 
 
 Grafik di atas semakin memperjelas informasi bahwa seluruh subjek 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah diberikan tindakan 
siklus II. Berpedoman pada hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan 
tindakan siklus II, dapat ditarik hubungan keterkaitan bahwa modifikasi dan 
atau penguatan tindakan yang dilakukan pada siklus II mampu memperbaiki 
dan meningkatkan hasil pencapaian subjek sesuai dengan indikator yang 
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ditetapkan. Kendala yang terjadi pada pelaksanaan tindakan siklus I mampu 
dikurangi dampaknya dengan modifikasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
bersama guru kolaborator selama proses tindakan siklus II. Hal positif yang 
muncul pada tindakan siklus I dapat ditingkatkan kembali kualitasnya. 
Peningkatan kualitas perilaku dan aktivitas subjek selama tindakan siklus II 
diantaranya yaitu: 
1) Subjek DP lebih semangat dan lebih mampu mempertahankan konsentrasi 
selama mengikuti pembelajaran dan bersemangat juga pada sat diminta 
unutk mengerjakan soal. 
2) Subjek AP lebih mau memperhatikan guru, tidak melihat-lihat keluar 
kelas lagi, lebih tenang pada saat mengikuti pembelajaran, dan lebih 
bersemangat pada saat diminta membaca atau mengerjakan soal. 
3) Suasana kelas lebih kondusif ketika gangguan dari siswa kelas lain jauh 
berkurang. 
4) Suasana pembelajaran menjadi semakin nyaman dan menarik karena 
siswa semakin memahami konsep yang dijelaskan guru berkaitan dengan 
keterampilan membaca permulaan menggunakan metode analisis glass. 
5) Kegiatan tanya jawab menjadi lebih aktif karena seluruh subjek mampu 
dan mau melakukan dan atau memberikan respon. 
 Pada pelaksanaan tindakan siklus II, kegiatan pembelajaran berjalan 
sesuai dengan rencana sehingga mampu mencapai tujuan yang ditetapkan 
oleh peneliti bersama dengan guru. Selama pelaksanaan tindakan siklus II, 
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guru lebih aktif mengajak subjek mengidentifikasi huruf-huruf yang 
membentuk kata dengan bantuan kartu kata bergambar. Hal tersebut 
dilakukan agar seluruh subjek mampu memberikan respon maupun 
menyelesaikan latihan yang diberikan guru secara optimal. Guru 
memberikan pendampingan dan latihan yang lebih intensif pada subjek yang 
masih mengalami kesulitan. Guru memberikan motivasi dan pujian untuk 
meningkatkan semangat belajar subjek agar tidak mudah menyerah dan atau 
merasa rendah diri apabila belum mampu memahami konsep yang 
dijelaskan. Guru berhasil melibatkan subjek yang lebih menonjol untuk 
membantu temannya sesuai dengan instruksi yang diberikan guru sehingga 
bantuan yang diberikan tidak berlebihan.  
 Berdasarkan hasil pencapaian subjek setelah pelaksanaan tindakan 
siklus II yang telah diuraikan di atas, peneliti menganggap bahwa hasil yang 
tercapai hingga pelaksanaan evaluasi siklus II telah optimal. Oleh karena itu  
tindakan tidak lagi dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
9. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan berpedoman pada data dan atau informasi 
yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan. Peneliti perlu melaksanakan 
analisis dengan maksud untuk mengetahui keberhasilan tindakan yang telah 
dilakukan berkaitan dengan keterampilan membaca permulaan menggunakan 
metode analisis glass bagi anak tunarungu kelas dasar IV SLB Marsudi Putra I 
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Bantul. Besarnya peningkatan yang tercapai dari setiap subjek dapat dilihat dari 
menghitung besarnya selisih hasil tes, mulai dari kegiatan pra tindakan, hasil tes 
setelah tindakan siklus I, dan hasil tes setelah tindakan siklus II. Berikut 
merupakan tabel yang menggambarkan besarnya peningkatan keterampilan 
menyusun kalimat dari setiap subjek: 
Tabel 12. Peningkatan Nilai Tes Keterampilan Membaca Permulaan dari 
pra tindakan (Pre Test), setelah tindakan siklus I (Post Test I), 
















1. DP 50% Cukup  70% Baik  90% 
Sangat 
Baik 40% 
2. AP 40% Kurang  55% Cukup 70%  Baik 35% 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa setiap subjek 
mengalami peningkatan keterampilan membaca permulaan pada setiap siklus 
yang dilaksanakan. Hasil pra tindakan menunjukkan bahwa belum ada satu 
subjek pun yang mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar 65. 
Setelah tindakan pada siklus I dilaksanakan, terdapat satu subjek yang mampu 
mencapai KKM. Sedangkan subjek yang satu lagi juga mengalami peningkatan 
meskipun belum mampu mecapai KKM. Oleh karenanya peneliti perlu 
melaksanakan tindakan lanjutan. Peneliti bersama guru kolaborator 
merencanakan pelaksanaan siklus II. Setelah tindakan pada siklus II 
dilaksanakan, diperoleh hasil yang semakin memuaskan. Seluruh subjek 
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mampu melampaui KKM yang ditetapkan. Penjelasan secara lebih lengkap 
berkenaan dengan peningkatan keterampilan menyusun kalimat yang dicapai 
setiap subjek adalah sebagai berikut: 
a) Subjek DP 
Subjek DP pada saat pra tindakan, setelah tindakan siklus I, dan 
setelah tindakan siklus II mengalami peningkatan keterampilan membaca 
permulaan. Pada saat pra tindakan subjek mendapatkan nilai 50% dan 
belum mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu 65. Setelah tindakan siklus I 
subjek mengalami peningkatan dengan mendapatkan nilai 70% dan telah 
dapat melampaui KKM. Selanjutnya setelah tindakan siklus II subjek 
mendapatkan nilai 90% dan tentu saja mengalami peningkatan serta lebih 
melampaui KKM.  
Keterampilan membaca permulaan yang subjek alami mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan, karena subjek mengalami keseluruhan 
peningkatan sebanyak 40%. Hal tersebut didukung pula oleh pribadi subjek 
yang memiliki kecakapan untuk lebih cepat menangkap pembelajaran yang 
guru berikan, dan subjek juga telah memiliki kemampuan dalam membaca 
semua huruf serta suku kata. Didukung semua hal yang ada tersebut 
keterampilan subjek untuk membaca kata sederhana, mengidentifikasi 
huruf-huruf yang membentuk kata semakin terlihat. Subjek cepat 
mengalami peningkatan pada saat membaca secara mandiri dengan 
sedikitnya melakukan kesalahan.peningkatan terlihat juga pada saat siswa 
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melengkapi kata, siswa telah mampu mengidentifikasi huruf-huruf yang 
membentuk kata sederhana dengan baik. Meskipun siswa masih terdapat 
kesalahan pada saat membaca maupun mengidentifikasi huruf-huruf, tetapi 
setelah tindakan pada siklus I dan siklus II siswa telah mengalami 
peningkatan yang baik. 
b) Subjek AP 
Subjek AP juga mengalami peningkatan keterampilan membaca 
permulaan pada tiap tahapnya, pada pra tindakan, setelah tindakan siklus I, 
dan setelah tindakan siklus II. Pada saat pra tindakan subjek mendapatkan 
nilai sebanyak 40% dan nilai tersebut belum dapat mencapai KKM yang 
ditetapkan, yaitu 65. Setelah tindakan siklus I subjek mengalami 
peningkatan dengan mendapatkan nilai 55%, meskipun nilai tersebut juga 
belum dapat mencapai KKM yang ditetapkan. Namun setelah tindakan 
siklus IIsubjek mengalami peningkatan yang cukup baik dengan 
mendapatkan nilai 75% dan telah dapat melampaui KKM yang ditetapkan. 
Jadi total peningkatan yang subjek AP alami adalah sebanyak 35%, hal 
tersebut merupakan pencapaian yang cukup baik. 
Subjek belum dapat mencapa nilai KKM yang ditetapkan karena 
subjek mengalami kesulitan dalam hal memahami konsep pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan metode baru ini. Subjek juga sering 
tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi, subjek sering 
melihat keluar kelas dan konsentrasi subjek tidak dapat selalu fokus. 
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Namun subjek masih mau ditegur oleh guru meskipun harus beberapa kali 
teguran. Siswa juga mau membaca dan mengerjakan soal, meskipun pada 
saat membaca subjek sedikit mengalami kesulitan perlu mendapat 
bimbingan dari guru yang secara signifikan. Subjek telah mampu 
mengidentifikasi bunyi huruf-huruf, suku kata, kata sederhana, dan subjek 
telah mampu mengidentifikasi huruf-huruf pembentuk kata sederhana 
setelah diberikannya tindakan siklus I dan II. Meskipun belum secara 
drastic peningkatan yang subjek alami dan belum semua aspek dapat 
dikuasai oleh subjek untuk membaca permulaan ini.   
 Berdasarkan uraian hasil keterampilan membaca permulaan yang telah 
dijelaskan di atas, diperoleh informasi bahwa setelah melaksanakan siklus II, 
kedua subjek mendapatkan nilai yang dapat melampaui KKM yang ditetapkan. 
Namun subjek DP mendapatkan nilai akhir lebih tinggi dibanding subjek AP. 
Hal tersebut terlihat karena subjek DP sejak awal memang menunjukkan 
memiliki kemampuan yang lebih luas mengenai membaca permulaan, dan 
subjek DP juga lebih dapat berkonsentrasi serta fokus mengikuti pembelajaran 
yang dilakukan. Sedangkan subjek AP sejak awal memiliki kemampuan yang 
rendah mengenai membaca permulaan dan terlihat malas untuk mengeluarkan 
suara. Subjek AP juga memiliki sikap yang kurang baik pada saat mengikuti 
pembelajaran, subjek sering tidak memperhatikan guru dan kurang fokus. 
Namun setelah diberikan tindakan, kedua subjek mengalami peningkatan yang 
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cukup memuaskan, baik dalam segi membaca permulaan, perilaku, sikap, dan 
konsentrasi. 
Peningkatan keterampilan membaca permulaan setiap subjek mulai 
dari kegiatan pra tindakan, setelah tindakan siklus I, dan setelah tindkan siklus 
II juga ditampilkan pada grafik berikut: 
 
Gambar 8. Grafik Histogram Peningkatan Nilai Keterampilan Membaca 
Permulaan dari Pra Tindakan (Pre Test), setelah Tindakan 
Siklus I (Post Test I), dan setelah Tindakan Siklus II (Post Test 
II) 
 
 Grafik di atas memberikan informasi bahwa keterampilan seluruh 
subjek semakin meningkat, dimulai dari data keterampilan awal subjek yang 
masih rendah, mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan siklus I 
dan semakin meningkat setelah diberikan tindakan pada siklus II. Pada 
akhirnya seluruh subjek mampu mencapai indikator ketercapaian yang 
ditentukan peneliti dan guru. Peningkatan nilai keterampilan 
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membacapermulaan pada setiap subjek tidak terlepas dari kerja keras guru 
dalam menjelaskan setiap konsep dan mengkondisikan siswa selama 
mengikuti kegiatan belajar. Modifikasi tindakan yang ditetapkan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II semakin meningkatkan kualitas keterampilan 
setiap subjek. Hal tersebut merupakan pengaruh dari aktivitas subjek yang 
lebih baik dan optimal pada pelaksanaan tindakan siklus II.  Selain itu, 
secara keseluruhan peneliti menganggap bahwa guru berhasil menerapkan 
metode analisis glass dalam pelaksanaan kegiatan belajar membaca 
permulaan. Guru menerapkan metode analisis glass untuk menjelaskan 
konsep berkenaan dengan keterampilan membaca permulaan dan 
memberikan latihan. Skenario pembelajaran yang telah ditetapkan peneliti 
bersama guru terlaksana sesuai dengan rencana. 
 
10. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis tindakan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 
tindakan yang telah dilaksanakan pada penelitian. Tindakan dinyatakan berhasil 
apabila seluruh subjek mengalami peningkatan keterampilan membaca 
permulaan sesuai dengan indikator pencapaian atau keberhasilan yang telah 
ditetapkan, yaitu setidaknya subjek mampu memperoleh nilai sebesar 65.  
 Hasil yang diperoleh seluruh subjek setelah diberikan tindakan dan 
melaksanakan tes setelah tindakan pada siklus II telah melampaui indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. Subjek DP mampu memperoleh nilai 90% 
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termasuk kriteria nilai sangat baik, dan subjek AP memperoleh nilai 70% 
termasuk kriteria nilai  baik. Berdasarkan data tersebut, hipotesis yang 
menyatakan bahwa keterampilan membaca permulaan dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan metode analisis glassbagi siswa tunarungu kelas dasar IV 
di SLB Marsudi Putra I Bantul diterima. 
 
C. Pembahasan 
Tindakan yang dilaksakan pada penelitian ini yaitu penggunaan metode 
analisis glass untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan  siswa 
tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra I Bantul. Subjek adalah siswa 
tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra IBantul yang mengalami 
kesulitan dalam aspek keterampilan membaca permualaan.Anak tunarungu 
menurut Hallahan & Kauffman (2009:342), tunarungu merupakan istilah umum 
yang digunakan untuk menunjukkan keadaan individu yang mengalami 
ketidakmampuan atau gangguan pendengaran, meliputi keseluruhan gangguan 
pendengaran mulai dari yang ringan sampai pada tingkatan yang berat, 
digolongkan ke dalam kategori tuli  dan kurang dengar. Anak tunarungu 
sebenarnya memiliki potensi intelegensi yang tidak jauh berbeda seperti anak 
pada umumnya. Murni Winarsih (2007: 36) menyatakan bahwa penyandang 
tunarungu pada umunya mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan 
komunikasi dikarenakan adanya kekurangan atau ketidakmampuan dalam 
menyampaikan pesan melalui bahasa. Perkembangan bahasa terbagi menjadi 
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empat komponen, yaitu mendengarkan, menyimak, membaca dan menulis. 
Berhubungan dengan hal tersebut dalam penelitian ini akan dilakukan tindakan 
untuk meningkatkan aspek keterampilan membaca dengan menggunakan metode 
analisis glass. Tindakan yang akan dilakukan yaitu dengan rencana dua siklus 
tindakan, dan tindakan akan dihentikan apabila subjek telah mencapai atau 
melampaui nilai ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan, yaitu 65. 
Sebelum tindakan siklus I dilaksanakan, peneliti melakukan pra tindakan 
untuk mengetahui kemampuan awal setiap subjek. Data yang diperoleh dari hasil 
tes kemampuan awal atau pra tindakan menunjukkan bahwa belum ada subjek 
yang mampu mencapai KKM yang ditentukan. Subjek DP memperoleh nilai 50, 
dan subjek AP memperoleh nilai 40. Berdasarkan data tersebut peneliti bersama 
guru kolaborator segera merencanakan dan melaksanakan tindakan pada siklus I. 
Siklus I terdiri dari 4 kali pertemuan, 3 kali digunakan untuk menjelaskan konsep 
berkaitan dengan keterampilan membaca permulaan dan 1 kali pertemuan 
digunakan untuk melaksanakan tes evaluasi hasil belajar setelah tindakan siklus 
I. 
Setelah diberikan tindakan pada siklus I, diperoleh informasi bahwa 
seluruh subjek mengalami peningkatan meskipun hanya 1 dari 2 subjek yang 
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan. Subjek DP 
memperoleh nilai 70 termasuk kriteria baik dan telah melampaui KKM. 
Sementara subjek APmemperoleh nilai 55 dan belum dapat mencapai KKM. 
Peningakatan yang dicapai dapat dikatakan signifikan meskipun belum optimal 
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karena masih ada subjek yang satunya belum mampu mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang ditentukan. 
Peningkatan hasil tes setelah pelaksanaan siklus I didukung dengan 
adanya peningkatan kualitas aktivitas dan pemahaman seluruh siswa selama 
mengikuti kegiatan belajar. Seluruh subjek mampu mencapai peningkatan secara 
bertahap dari setiap pertemuan yang dilaksanakan dalam pelaksanaan tindakan. 
Pada siklus I, skor pengamatan subjek DP berturut yaitu 20, 26, 30. Bermula dari 
kriteria cukup hingga mencapai kriteria baik. Subjek AP memperoleh skor secara 
beruturut-turut yaitu 16, 19, 24. Bermula dari kriteria kurang hingga mencapai 
kriteria cukup. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa seluruh subjek semakin 
nyaman dan mampu mengikuti kegiatan belajar secara lebih aktif meskipun 
masih perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 
Hasil yang diperoleh setelah peneliti dibantu dengan guru kolaborator 
malaksanakan tindakan dan pengamatan pada siklus I menunjukkan bahwa perlu 
dilaksanakan siklus lanjutan guna mengoptimalkan hasil atau pencapaian pada 
siklus sebelumnya. Tindakan pada siklus II dilaksanakan dengan perencanaan 
yang disesuaikan hasil refleksi siklus I. Berdasarkan hasil refleksi siklus I, 
diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa kendala yang ditemui selama 
pelaksanaan tindakan siklus I. Oleh karenanya peneliti bersama guru kolaborator 
melakukan diskusi untuk menentukan tindakan yang tepat guna memperbaiki 
maupun mengurangi kendala yang ditemui pada siklus I agar pencapaian hasil 
lebih optimal. Perbaikan maupun modifikasi kegiatan belajar yang ditetapkan 
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pada pelaksanaan tindakan siklus II sesuai dengan kendala yang ditemui 
diantaranya: (1) Guru perlu memberikan motivasi yang lebih intensif agar subjek 
AP lebih fokus dalam memperhatikan penjelasan yang diberikan. Selain itu, guru 
lebih aktif mengajak subjek melakukan tanya jawab dan unjuk kerja di depan 
kelas. (2) Menutup dan mengunci pintu kelas serta menutup gorden jendela 
ketika terdapat siswa kelas lain yang mulai mengganggu perhatian subjek, (3) 
Melakukan lebih banyak kegiatan tanya jawab dan latihan untuk memantapkan 
konsep yang dijelaskan pada subjek. 
Tindakan perbaikan yang ditetapkan sesuai dengan uraian di atas terbukti 
dapat meningkatkan kualitas keterampilan membaca permulaan seluruh subjek, 
terutama subjek AP. Subjek AP lebih dapat fokus memperhatikan guru dan lebih 
semangat mengikuti pembelajaran. Subjek juga lebih mampu membaca tulisan 
dengan menyuarakan tulisan cukup baik dan dapat didengar dengan lebih jelas. 
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan nilai yang diperoleh seluruh 
subjek setelah pelaksanaan tindakan siklus II. Hasil tes setelah tindakan siklus II 
menunjukkan bahwa seluruh subjek mampu meningkatkan nilainya hingga 
melampaui KKM yang ditetapkan, yaitu sebesar 65.Subjek DP memperoleh nilai 
90 pada tes setelah tindakan siklus II, termasuk kriteria sangat baik. Subjek AP 
memproleh nilai 70 pada tes setelah tindakan siklus II, termasuk kriteria baik. 
Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh informasi bahwa setelah melaksanakan 
tindakan siklus II besarnya peningkatan setiap subjek secara beturut-turut yaitu, 
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subjek DP yang meningkat hingga 40 nilai, dan subjek AP yang meningkat 
hingga 35 nilai. 
Sejalan dengan peningkatan hasil tes setelah pelaksanaan tindakan siklus 
II, aktivitas seluruh subjek selama pelaksanaan tindakan juga menunjukkan 
antusias dan kualitas yang lebih baik apabila dibandingkan pada pelaksanaan 
siklus I. Pemahaman subjek terhadap konsep yang dijelaskan semakin baik 
sehingga subjek semakin bersemangat mengikuti kegiatan belajar. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa skor subjek DP meningkat secara berurutan 
mencapai 33 dan 37, termasuk kriteria baik. Subjek AP mengalami peningkatan 
skor secara berurutan mencapai  27 dan 31, termasuk kriteria cukup hingga baik.  
Peningkatan keterampilan membaca permulaan yang telah dijelaskan di 
atas membuktikan bahwa kegiatan belajar yang terjadi di antara guru dan peserta 
didik berjalan dengan baik. Guru berhasil menerapkan metode analisis glass 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar membaca permulaan. Guru menerapkan 
metode analisis glass untuk menjelaskan konsep berkenaan dengan keterampilan 
membaca permulaan dan memberikan latihan maupun kegiatan tanya jawab 
berdasarkan materi yang diberikan. Skenario pembelajaran yang telah ditetapkan 
peneliti bersama guru terlaksana sesuai dengan rencana. 
Leigh (Lani Bunawan, 2004: 33) mengemukakan bahwa masalah utama 
kaum tunarungu bukan terletak pada tidak dikuasainya suatu sarana komunikasi 
lisan, melainkan akibat hal tersebut terhadap perkembangan kemampuan 
berbahasanya secara keseluruhan yaitu mereka tidak atau kurang mampu dalam 
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memahami lambang dan aturan bahasa.Secara lebih spesifik, mereka tidak 
mengenal atau mengerti lambang/kode atau ‘nama’ yang digunakan lingkungan 
guna mewakili benda-benda, peristiwa kegiatan, dan perasaan serta tidak 
memahami aturan/sistem/tata bahasa.Oleh karena itu keterampilan membaca 
permulaan sangat dibutuhkan oleh siswa tunarungu. Keterampilan membaca 
permulaan perlu dikuasai anak tunarungu sebagai bekal pengembangan 
keterampilannya dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Hal 
tersebut dikarenakan proses membaca yang dilakukan dengan menyuarakan 
tulisan dan memahami makna tulisan tersebut hingga siswa mampu beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar yang lebih banyak dijumpainya komunikasi secara 
lisan dan tulisan yang banyak mengandung makna. Jika siswa tunarungu 
memiliki keterampilan tersebut, maka ia akan semakin mudah melakukan 
hubungan interaksi dan komunikasi dengan orang di sekitarnya.Keterampilan 
membaca permulaan apabila disesuaikan dengan pendapat yang dinyatakan oleh 
Saleh Abbas (2006: 103-104), Tarigan (2008: 12), dan Haryadi & Zamzani 
(1997: 32),yaitu kemampuan khusus  untuk dapat mengenal huruf atau aksara, 
bunyi huruf atau rangkaian huruf, dan makna atau maksud dari konsteks 
rangkaian huruf yang terbentuk menjadi satu kata sederhana. Indikator yang 
tercakup pada keterampilan membaca permulaan sesuai dengan pernyataan 
Wardani (1995: 57) yaitu seseorang harus mampu membedakan bentuk huruf, 
mampu mengucapkan bunyi huruf atau rangkaian huruf, menyuarakan kata 
sederhana, dan mengetahui makna dari kata sederhana tersebut. Hasil yang 
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diperoleh seluruh subjek setelah pelaksanaan tindakan sebanyak dua siklus 
menunjukkan bahwa subjek semakin dapat mengucapkan dan menyuarakan 
huruf, rangkaian huruf (suku kata), dan kata sederhana dengan benar dan cukup 
jelas untuk didengar, semua subjek juga lebih memiliki pemahaman mengenai 
makna dari tulisan yang dibaca oleh subjek, sehingga  dapat dikatakan bahwa 
keterampilan membaca permulaan siswa meningkat. 
Dalam penelitian ini, guru dan siswa terbukti mampu menciptakan kondisi 
kegiatan belajar yang menyenangkan dan aktif menggunakan bantuan metode 
analisis glass sehingga konsep yang dijelaskan guru mampu diterima dan 
dipahami siswa. Metode analisis glass menurut Mulyono Abdurrahman (200: 
218) adalah cara untuk mengenal kelompok-kelompok huruf sambil melihat kata 
secara keseluruhan.Metode Analisis glass menggunakan penginderaan secara 
visual terhadap pengenalan bentuk huruf, kelompok huruf, dan keseluruhan kata. 
Metode analisis glass dipilih dengan alasan bahwa anak tunarungu 
menitikberatkan penginderaan secara visual untuk menggantikan ganggaun 
pendengaran yang dimiliki. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Murni Winarsih 
(2007: 63- 66) yang menyatakan bagi anak tunarungu, informasi dari lingkungan 
ditangkap melalui indera penglihatan. Oleh karena itu, bayi tunarungu lebih 
menggunakan indera penglihatan untuk mengetahui lingkungan sekitar. 
Sementara itu, metode anlisis glass merupakan salah satu bentuk metode yang 
disajikan dalam bentuk visual yang memerlukan keaktivan.   
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Seperti yang dikemukakan oleh Cecil D. Merce (1991: 529) bahwa 
dalam melakukan pembelajaran dengan metode analisis glass siswa diajak untuk 
lebih aktif dengan cara mengidentifikasi keseluruhan kata sederhana yang 
diberikan dengan memecahkan kode dalam kata tersebut menjadi kelompok-
kelompok kata. Subjek dapat berperan aktif dengan melakukan diskusi bersama 
guru dan tanya jawab. Subjek juga dapat lebih fokus dalam mengikuti 
pembelajaran yang diberikan dengan intensifitas menggunakan indera 
penglihatannya mengidentifikasi huruf, kelompok huruf, dan kata sederhana. 
  Berdasarkan hasil pencapaian seluruh subjek setelah diberikan 
tindakan sebanyak dua kali siklus, peneliti mampu membuktikan bahwa 
keterampilan membaca permulaan dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
metode analisis glass bagi siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi Putra 
I Bantul. Hal tersebut karena seluruh subjek mampu mencapai dan atau 
melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti bersama guru 
kolaborator. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan dengan  sungguh-sungguh 
untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti bersama dengan 
guru kolaborator. Namun, di dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa 
keterbatasan. Diantaranya yaitu: 
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1. Waktu pada saat tindakan yang tidak sesuai jadwal dan kurang maksimal 
dikarenakan siswa sering datang terlambat dan siswa langsung protes jika 
pembelajaran yang dilaksanakan melampaui jam pembelajaran selesai, siswa 
hafal dengan waktu pergantian pembelajaran. 
2. Gangguan dari murid kelas lain yang sering masuk ke dalam kelas sedikit 
mengganggu berjalannya proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan 
membuat kedua siswa menjadi terpecah konsentrasinya, tidak dapat fokus 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Metode analisis glass dapat digunakan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran  berkenaan dengan keterampilan membaca permulaan sesuai 
dengan cakupannya yaitu pengenalan bentuk huruf atau aksara, pengenalan 
hubungan bunyi dan huruf atau  rangkaian huruf, pengenalan hubungan dua 
suku kata, kemampuan menyuarakan bahan tertulis, dan kemampuan 
mengetahui makna dari kata yang disuarakan oleh subjek. Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus secara berurutan dilaksanakan 
sebanyak 3 dan 2 kali pertemuan. Evaluasi hasil belajar dilakukan sebanyak 
2 kali, yaitu tes setelah tindakan siklus I dan tes setelah tindakan siklus II. 
Secara keseluruhan kegiatan penelitian dilakukan sebanyak 7 kali 
pertemuan, 5 kali pertemuan tindakan dan 2 kali pertemuan untuk 
melaksanakan evaluasi tes hasil belajar (post test). Sebelum melaksanakan 
tindakan pada siklus pertama, peneliti terlebih dahulu melaksanakan 
observasi dan kegiatan tes pra tindakan untuk mengumpulkan informasi 
tentang keterampilan awal setiap subjek mengenai membaca permulaan. 
Hasil pencapaian suluruh subjek tidak terlepas dari peran guru sebagai 
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kolaborator peneliti dalam pelaksanaan penelitian. Seluruh konsep yang 
berkaitan dengan keterampilan membaca permulaan, meliputi konsep 
mengenai membedakan bentuk huruf, mengucapkan bunyi huruf serta 
rangkaian huruf, menyuarakan tulisan, dan memahami makna tulisan mampu 
disampaikan melalui bantuan metode analisis glass. Guru jugamemberikan 
latihan maupun kegiatan tanya jawab berdasarkan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan metode analisis glass. Penggunaan 
metode analisis glass berhasil membuat guru bersama siswa menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan kondusif. Kondisi tersebut 
menjadikan proses peningkatan hasil keterampilan membaca permulaan 
menggunakan metode analisis glass tercapai dengan maksimal. Skenario 
pembelajaran yang disusun peneliti bersama dengan guru terlaksana dengan 
lancar sesuai rencana. 
2. Metode analisis glass mampu meningkatkan hasil belajar subjek berkenaan 
dengan keterampilan membacapermulaan. Hasil tes pra tindakan (pre tes)t 
menunjukkan belum ada subjek yang mampu mencapai kriteria ketuntasan 
sebesar 65. Peningkatan keterampilan membacapermulaan setiap subjek 
dapat dilihat dari perbandingan hasil tes pada kegiatan pra tindakan (pre 
test), tes setelah tindakan (post test) siklus I hingga tes setelah tindakan  
(post test) siklus II. Pada saat pre test, subjek DP memperoleh nilai 50 
kemudian pada saat post test siklus I meningkat menjadi 70 dan setelah 
pelaksanaan post test siklus II meningkat kembali menjadi 90. Subjek AP 
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hanyamencapai nilai 40 pada saat pre test, kemudian pada saat post test 
siklus I meningkat menjadi 55 dan setelah pelaksanaan post test siklus II 
meningkat kembali menjadi 75.  
Peningkatan keterampilan membacapermulaan yang dikuasai seluruh 
subjek tidak telepas dari perilaku dan pemahaman subjek selama 
pelaksanaan tindakan. Aktivitas dari seluruh subjek selalu mengalami 
peningkatan dari setiap pertemuan yang telah dilaksanakan. Pada siklus I, 
skor pengamatan subjek DP berturut yaitu 20, 26, 30. Subjek AP 
memperoleh skor secara beruturut-turut yaitu 16, 19, 24. Hasil tersebut 
semakin meningkat pada pelaksanaan siklus 2. Skor subjek DP meningkat 
secara berurutan mencapai 33 dan 37, termasuk kriteria baik. Subjek AC 
mengalami peningkatan skor secara berurutan mencapai 27 dan 31, termasuk 
kriteria sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode 
analisis glass mampu meningkatkan kualitas aktivitas belajar siswa dalam 
kegiatan belajar membacapermulaan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, diperoleh informasi bahwa hasil 
belajar seluruh subjek telah melampaui kriteria ketuntasan yang ditentukan, 
yaitu sebesar 65 setelah pelaksanaan tindakan siklus II. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa perbaikan proses dan peningkatan hasil berkenaan 
dengan keterampilan membacapermulaan dapat ditingkatkan menggunakan 
metode analisis glass bagi siswa tunarungu kelas dasar IV di SLB Marsudi 




 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan metode analisis glass sebagai metode alternatif 
untuk memperbaiki proses dan peningkatan hasil keterampilan 
membacapermulaan dan atau pada kegiatan pembelajaran lain yang memang 
dapat disampaikan secara lebih efektif menggunakan metode analisis glass. 
2. Bagi Siswa 
Peran aktif dan konsentrasi belajar siswa harus lebih ditingkatkan agar 
penerimaan dan pemahaman terhadap konsep yang disampaikan dalam 
proses pembelajaran mencapai hasil yang optimal. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya memiliki informasi dan pengetahuan mengenai 
keberagaman metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa siswa tunarungu. Hal tersebut 
dikarenakan siswa tunarungu membutuhkan metode pembelajaran bahasa 
yang tepat sesuai dengan karakteristik dan potensi kemampuannya. 
4. Bagi Peneliti 
 Hasil penelitian ini mampu dijadikan bahan kajian dalam penulisan 
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INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN 
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN  
METODE ANALISIS GLASS 
 
Hari, Tanggal  : 
Siklus/Pengamatan  : 
 
Berilah tanda (√)  pada setiap kolom skor, dengan ketentuan: 
Skor 1 : tidak melakukan tindakan sesuai dengan rencana. 
Skor 2 : melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan namun hasil kurang baik. 
Skor 3 : melakukan tindakan sesuai rencana dengan bantuan dan hasilnya baik. 
Skor 4 : melakukan tindakan sesuai rencana secara mandiri dan hasilnya baik. 
 




1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan 
dan huruf vocal 
        
2. Siswa mengidentifikasi macam kelompok suku 
kata 
        
3. Siswa membaca suku kata yang berpola kelompok 
huruf KV (konsonan vocal) 
        
4. Siswa membaca kata sederhana dengan tepat dan 
lancar 
        
5. Siswa mengikuti pembelajaran, menanggapi dan 
mampu berdiskusi dengan guru 
        
6. Siswa menyelesaikan soal latihan yang diberikan 
guru. 
        
7.  Siswa menganalisis hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
        
8. Siswa memahami instruksi dan atau bantuan yang 
diberikan oleh guru. 
        
9. Siswa semangat dan berkosentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran. 
        
10. Siswa bekerjasama atau saling membantu selama 
pembelajaran pada proses tindakan. 











LEMBAR  TES KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 
MENGGUNAKAN METODE ANALISIS GLASS PADA 
SISWA TUNARUNGU KELAS DASAR IV DI SLB  
MARSUDI PUTRA I BANTUL 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Pertemuan : 
Soal tes. 




3. Kursi  
4. Sapu    
5. Mata  
6. Pipi  
7. Mulut  
8. Kaki  
9. Apel  
10. Jeruk   
11. Pisang  
12. Nanas  
13. Bayam   
14.  Tomat  
15.   Jagung  
16. Timun  
17. Motor  
18. Mobil  
19. Becak  




LEMBAR  TES KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 
MENGGUNAKAN METODE ANALISIS GLASS PADA  
SISWA TUNARUNGU KELAS DASAR IV DI SLB  
MARSUDI PUTRA I BANTUL 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Pertemuan : 
Soal tes. 
Lengkapilah kata sederhana berikut dengan huruf yang tepat! 
 
1. B  _  k u 
2. M  _  j a 
3. K u r s _ 
4. S a p _    
5. M _ t a  
6. P _ p i  
7. M u l _ t  
8. K a k _  
9. __ p e l  
10. J e r _ k   
11. P _ s a n g  
12. N a n _ s  
13. B _ y a m   
14.  T o m _ t  
15.   J _ g u n g  
16. T  _ m u n  
17. M _ t o r  
18. M o b _ l  
19. B e c _ k  




Aspek penilaian dan jumlah skor 
a. Skor 1  : jika siswa mampu membaca dengan benar dan jika siswa mampu 
  melengkapi kata dengan huruf yang benar.  
b. Skor 0  : jika siswa mampu membaca namun tidak benar (melakukan 
  subtitusi atau omisi pada kata yang dibaca oleh siswa) dan jika 





LAMPIRAN 3.  
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
(Siklus I pertemuan ke 1) 
 
Nama sekolah  : SLB Marsudi Putra I Bantul 
 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV / II 
Waktu   : 2 x 30 menit 
Tema   : Lingkunganku 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Membaca beberapa kata sederhana. 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi huruf yang ada dalam kata sederhana. 
2. Mengidentifikasi bunyi huruf yang terdapat pada kata sederhana. 
3. Mengidentifikasi kata sederhana berupa kata benda. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukkan, menyebutkan dan menuliskan huruf yang 
merupakan konsonan dan vocal dari kata sederhana yang tertulis di 
papan tulis. 
2. Siswa dapat menyuarakan tulisan dengan lafal yang tepat dan jelas. 
3. Siswa dapat membaca kata sederhana dengan benar. 
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E. Metode dan Media 
1. Metode : demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dan metode analisis 
  glass 
2. Media : media kartu kata bergambar, benda konkrit 
 
F. Langkah – langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
a. Pra kondisi 
1) Mengkondisikan siswa untuk duduk dengan rapi dan tenang, 
membuka pelajaran dan berdoa bersama 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
b. Apersepsi 
1) Guru mengajak siswa untuk babling huruf vocal a i u e o  
2) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata dari ba bi bu 
be bo sampai dengan za zi zu ze zo sebagai pemanasan dan 
pelemasan organ oral 
3) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
kepada siswa yaitu mengenai mengenal nama-nama benda 
yang ada disekitar kelas dan sekolah 
4) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai benda 
yang ada di dekat siswa saat siswa di dalam kelas. 
5) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar menyebutkan dan mengenal nama-nama benda yang 
ada di sekeliling siswa saat di sekolah. 
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2. Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru 
menujuk benda-benda yang ada di sekeliling siswa, dikelas maupun 
luar kelas, dan guru meminta siswa untuk menyebutkan nama 
benda yang guru tunjuk) 
b. Guru menuliskan di papan tulis nama benda yang telah guru tunjuk 






c. Guru bersama siswa membaca bersama sama nama benda yang 
telah ditulis di papan tulis, guru membimbing siswa dalam 
membaca sekaligus membenarkan kesalahan pada saat siswa 
membaca. 
d. Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu kata 
utuh.  
e. Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama benda yang telah ditulis di papan tulis. Guru 
membimbing dan membenarkan pembacaan yang salah. 
f. Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
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1) B  _  k  u 
2) M  _  j  a 
3) K  _  r  s  i 
4) T  _  s 
5) S  _  p  u 
g. Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar katanya 
menjadi satu kata utuh lagi. 
h. Guru membenarkan apabila siswa salah dalam melengkapi kata. 
i. Guru menghapus satu huruf lagi dan mengganti dengan huruf yang 
lain, yaitu: 
1) Buku, huruf B dihilangkan diganti huruf K, menjadi “kuku” 
2) Meja, huruf J dihilangkan diganti huruf L, menjadi “mela” 
Begitu seterusnya, dan siswa diminta membaca secara 
mandiri agar siswa mengetahui bunyi bacaan yang sesuai 
dengan huruf yang tertulis, tidak hanya sekedar menghafal. 
3. Kegiatan penutup 
a. Tahap evaluasi: Guru menulis kembali nama benda sesuai dengan 
yang ditulis pertama kali, dan guru mengajak siswa membaca 
kembali tulisan di papan tulis secara bersama dan menjelaskan 
nama-nama benda yang ada di sekitar siswa. 
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b. Guru menghapus satu huruf lagi dan meminta siswa untuk 
menuliskan sisa huruf yang ada dibuku tulis siswa, siswa diminta 
untuk melengkapi kata tersebut dan belajar membaca lagi dirumah. 
c. Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama.  
4. Evaluasi 
a. Jenis penilaian 
1) Lisan : yaitu dengan membaca kata sesuai dengan tulisan 
  yang ada 
2) Hasil : yaitu dengan meneliti hasil pekerjaan tulisan siswa 
  menyalin kata yang ditulis oleh guru tanpa ada  
  omisis atau adisi yang dilakukan oleh siswa 
3) Proses : yaitu penilaian sikap siswa, kemauan siswa untuk 
  belajar atau mengikuti pembelajaran yang sedang 
  berlangsung 
b. Alat evaluasi 
1) Kata sederhana yang harus dibaca oleh siswa (kata benda) 
a) Buku 
b) Sapu  
c) Meja 










RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
(Siklus I pertemuan ke 2) 
 
Nama sekolah  : SLB Marsudi Putra I Bantul 
 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV / II 
Waktu   : 2 x 30 menit 
Tema   : Lingkunganku 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Membaca beberapa kata sederhana. 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi huruf yang ada dalam kata sederhana. 
2. Mengidentifikasi bunyi huruf yang terdapat pada kata sederhana. 
3. Mengidentifikasi kata sederhana berupa kata benda. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukkan, menyebutkan dan menuliskan huruf yang 
merupakan konsonan dan vocal dari kata sederhana yang tertulis di 
papan tulis. 
2. Siswa dapat menyuarakan tulisan dengan lafal yang tepat dan jelas. 
3. Siswa dapat membaca kata sederhana dengan benar. 
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E. Metode dan Media 
1. Metode : demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dan metode analisis 
   glass 
2. Media : media kartu bergambar dan benda konkrit 
 
F. Langkah – langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
a. Pra kondisi 
1) Mengkondisikan siswa untuk duduk dengan rapi dan tenang, 
membuka pelajaran dan berdoa bersama 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
b. Apersepsi 
1) Guru mengajak siswa untuk babling huruf vocal a i u e o  
2) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata dari ba bi bu 
be bo sampai dengan za zi zu ze zo sebagai pemanasan dan 
pelemasan organ oral 
3) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan kepada siswa yaitu mengenal nama-nama anggota 
tubuh manusia 
4) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai nama 
anggota tubuh manusia. 
5) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 




2. Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru satu 
persatu anggota tubuh, dan guru meminta siswa untuk 
menyebutkan nama anggota tubuh yang guru tunjuk) 
b. Guru menuliskan di papan tulis nama anggota tubuh yang telah 






5) Lidah  
c. Guru bersama siswa membaca bersama sama nama anggota tubuh 
yang telah ditulis di papan tulis, guru membimbing siswa dalam 
membaca sekaligus membenarkan kesalahan pada saat siswa 
membaca. 
d. Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e. Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama benda yang telah ditulis di papan tulis. Guru 
membimbing dan membenarkan pembacaan yang salah. 
f. Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
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1) M  _  t  a 
2) P   _  p  i 
3) M  _  l  u  t 
4) K  _  k i 
5) L  _  d  a  h 
g. Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar katanya 
menjadi satu kata utuh lagi. 
h. Guru membenarkan apabila siswa salah dalam melengkapi kata. 
i. Guru menghapus satu huruf lagi dan mengganti dengan huruf yang 
lain, yaitu: 
1) Mata, huruf M dihilangkan diganti huruf B, menjadi 
“bata” 
2) Pipi, huruf P yang pertama dihilangkan diganti huruf T, 
menjadi “tipi” 
Begitu seterusnya, dan siswa diminta membaca secara mandiri 
agar siswa mengetahui bunyi bacaan yang sesuai dengan huruf 
yang tertulis, tidak hanya sekedar menghafal. 
j. Kegiatan penutup 
1) Tahap evaluasi: Guru menulis kembali nama benda sesuai 
dengan yang ditulis pertama kali, dan guru mengajak siswa 
membaca kembali tulisan di papan tulis secara bersama dan 
menjelaskan nama-nama anggota tubuh manusia. 
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2) Guru menghapus satu huruf lagi dan meminta siswa untuk 
menuliskan sisa huruf yang ada dibuku tulis siswa, siswa 
diminta untuk melengkapi kata tersebut dan belajar membaca 
lagi dirumah. 
3) Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama. 
3. Evaluasi 
a. Jenis penilaian 
1) Lisan : yaitu dengan membaca kata sesuai dengan tulisan 
  yang ada 
2) Hasil : yaitu dengan meneliti hasil pekerjaan tulisan siswa  
  menyalin kata yang ditulis oleh guru tanpa ada 
  omisis atau adisi yang dilakukan oleh siswa 
3) Proses : yaitu penilaian sikap siswa, kemauan siswa untuk 
  belajar atau mengikuti pembelajaran yang sedang 
  berlangsung 
b. Alat evaluasi 












RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
(Siklus I pertemuan ke 3) 
 
Nama sekolah  : SLB Marsudi Putra I Bantul 
 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV / II 
Waktu   : 2 x 30 menit 
Tema   : Lingkunganku 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Membaca beberapa kata sederhana. 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi huruf yang ada dalam kata sederhana. 
2. Mengidentifikasi bunyi huruf yang terdapat pada kata sederhana. 
3. Mengidentifikasi kata sederhana berupa kata benda. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukkan, menyebutkan dan menuliskan huruf yang 
merupakan konsonan dan vocal dari kata sederhana yang tertulis di 
papan tulis. 
2. Siswa mampu menyuarakan tulisan dengan lafal yang tepat. 
3. Siswa dapat membaca kata sederhana dengan benar. 
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E. Metode dan Media 
1. Metode  : demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dan metode analisis 
    glass 
2. Media     : media kartu bergambar dan benda konkrit 
 
F. Langkah – langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
a. Pra kondisi 
1) Mengkondisikan siswa untuk duduk dengan rapi dan tenang, 
membuka pelajaran dan berdoa bersama 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
b. Apersepsi 
1) Guru mengajak siswa untuk babling huruf vocal a i u e o  
2) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata dari ba bi bu 
be bo sampai dengan za zi zu ze zo sebagai pemanasan dan 
pelemasan organ oral 
3) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
kepada siswa yaitu mengenai mengenal nama-nama buah  
4) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai nama 
buah yang siswa ketahui 
5) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 





2. Kegiatan inti 
a. Guru menggambar bentuk buah di papan tulis dan siswa diminta 
untuk menyebutkan nama buah yang digambar oleh guru.. 
b. Guru menuliskan di papan tulis nama buah yang telah guru 






5) Nanas  
c. Guru bersama siswa membaca bersama sama nama buah yang 
telah ditulis di papan tulis, guru membimbing siswa dalam 
membaca sekaligus membenarkan kesalahan pada saat siswa 
membaca. 
d. Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e. Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama buah yang telah ditulis di papan tulis. Guru 
membimbing dan membenarkan pembacaan yang salah. 
f. Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
1) _  p e l 
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2) P   _  s  a  n  g 
3) J  _  r u k 
4) M  _  n g g a 
5) N  _  n a s 
g. Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar katanya 
menjadi satu kata utuh lagi. 
h. Guru membenarkan apabila siswa salah dalam melengkapi kata. 
i. Guru menghapus satu huruf lagi dan mengganti dengan huruf yang 
lain, yaitu misal: 
1) Apel, huruf A dihilangkan diganti huruf I, menjadi 
“ipel” 
2) Jeruk, huruf J yang pertama dihilangkan diganti huruf 
M, menjadi “meruk” 
Begitu seterusnya, dan siswa diminta membaca secara mandiri 
agar siswa mengetahui bunyi bacaan yang sesuai dengan huruf 
yang tertulis, tidak hanya sekedar menghafal. 
j. Kegiatan penutup 
1) Tahap evaluasi: Guru menulis kembali nama benda sesuai 
dengan yang ditulis pertama kali, dan guru mengajak siswa 
membaca kembali tulisan di papan tulis secara bersama dan 
menunjukkan gambar mengenai buah. 
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2) Guru menghapus satu huruf lagi dan meminta siswa untuk 
menuliskan sisa huruf yang ada dibuku tulis siswa, siswa 
diminta untuk melengkapi kata tersebut dan belajar membaca 
lagi dirumah. 
3) Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama. 
3. Evaluasi 
a. Jenis penilaian 
1) Lisan : yaitu dengan membaca kata sesuai dengan tulisan 
  yang ada 
2) Hasil : yaitu dengan meneliti hasil pekerjaan tulisan siswa  
  menyalin kata yang ditulis oleh guru tanpa ada 
  omisis atau adisi yang dilakukan oleh siswa 
3) Proses : yaitu penilaian sikap siswa, kemauan siswa untuk 
      belajar atau mengikuti pembelajaran yang sedang 
      berlangsung 
b. Alat evaluasi 
1) Kata sederhana yang harus dibaca oleh siswa (nama-nama buah) 
a) Apel 
b) Jeruk 
c) Pisang  
d) Nanas 
e) Mangga  
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2) Kata sederhana yang harus dilengkapi oleh siswa 
a) _  p e l 
b) P   _  s  a  n  g 
c) J  _  r u k 
d) M  _  n g g a 
e) N  _  n a s 
c. Rubrik penilaian 
1) Skor 1  : jika siswa mampu membaca dengan benar dan jika 
 siswa mampu melengkapi kata dengan huruf yang 
 benar.  
2) Skor 0  : jika siswa mampu membaca namun tidak benar 
       (melakukan subtitusi atau omisi pada kata yang dibaca 
       oleh siswa) dan jika siswa salah menuliskan huruf 
        dalam soal melengkapi kata sederhana. 
 
Bantul, 30 April 2015 
Wali kelas,      Mahasiswa,  
 
 
        Basukiyati, S. Pd            Warajensi Marta N 





LAMPIRAN 4.  
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
(Siklus II pertemuan ke 1) 
 
Nama sekolah  : SLB Marsudi Putra I Bantul 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV / II 
Waktu   : 2 x 30 menit 
Tema   : Lingkunganku 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Membaca beberapa kata sederhana. 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi huruf yang ada dalam kata sederhana. 
2. Mengidentifikasi bunyi huruf yang terdapat pada kata sederhana. 
3. Mengidentifikasi kata sederhana berupa kata benda. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukkan, menyebutkan dan menuliskan huruf yang 
merupakan konsonan dan vocal dari kata sederhana yang tertulis di 
papan tulis. 
2. Siswa mampu menyuarakan tulisan dengan lafal yang tepat. 
3. Siswa dapat membaca kata sederhana dengan benar. 
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E. Metode dan Media 
1. Metode : demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dan metode analisis 
    glass 
2. Media : media kartu bergambar dan benda konkrit 
 
F. Langkah – langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
a. Pra kondisi 
1) Mengkondisikan siswa untuk duduk dengan rapi dan tenang, 
membuka pelajaran dan berdoa bersama 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
b. Apersepsi 
1) Guru mengajak siswa untuk babling huruf vocal a i u e o  
2) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata dari ba bi bu 
be bo sampai dengan za zi zu ze zo sebagai pemanasan dan 
pelemasan organ oral 
3) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
kepada siswa yaitu mengenai mengenal nama-nama sayuran  
4) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai nama 
sayuran yang siswa ketahui 
5) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 





2. Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru 
memperlihatkan gambar mengenai sayuran yang ada di sekeliling 
siswa, dan guru meminta siswa untuk menyebutkan nama gambar 
yang guru tunjukan) 
b. Guru menuliskan di papan tulis nama sayuran yang telah guru 





5) Timun  
c. Guru bersama siswa membaca bersama sama nama sayuran yang 
telah ditulis di papan tulis, guru membimbing siswa dalam 
membaca sekaligus membenarkan kesalahan pada saat siswa 
membaca. 
d. Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e. Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama sayuran yang telah ditulis di papan tulis. Guru 
membimbing dan membenarkan pembacaan yang salah. 
f. Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
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1) B  _  y a m 
2) K _ b i s 
3) T _ m a t 
4) J _ g u n g 
5) T _ m u n  
g. Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar katanya 
menjadi satu kata utuh lagi. 
3. Kegiatan penutup 
a. Tahap evaluasi: Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan di 
papan tulis secara bersama dan menunjukkan gambar mengenai 
sayuran. 
b. Guru menyediakan kartu kata yang terpotong menjadi dua 
kelompok suku kata, kartu kata mengenai nama sayuran yang 
sesuai dengan gambar yang ditunjukkan oleh guru kepada siswa. 
Guru meminta siswa untuk menyusun kartu kata tersebut sesuai 
dengan gambar yang ada. 
c. Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama. 
4. Evaluasi 
a. Jenis penilaian 
1) Lisan : yaitu dengan membaca kata sesuai dengan tulisan 
  yang ada 
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2) Hasil : yaitu dengan meneliti hasil pekerjaan tulisan siswa  
  menyalin kata yang ditulis oleh guru tanpa ada 
  omisis atau adisi yang dilakukan oleh siswa 
3) Proses : yaitu penilaian sikap siswa, kemauan siswa untuk 
  belajar atau mengikuti pembelajaran yang sedang 
  berlangsung 
b. Alat evaluasi 






e) Timun  
2) Kata sederhana yang harus dilengkapi oleh siswa 
a) B  _  y a m 
b) K _ b i s 
c) T _ m a t 
d) J _ g u n g 
e) T _ m u n  
c. Rubrik penilaian 
1) Skor 1  : jika siswa mampu membaca dengan benar dan jika 







RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
(Siklus II pertemuan ke 2) 
 
Nama sekolah  : SLB Marsudi Putra I bantul 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV / II 
Waktu   : 2 x 30 menit 
Tema   : Lingkunganku 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Menirukan kata dan kalimat sederhana. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Membaca beberapa kata sederhana. 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi huruf yang ada dalam kata sederhana. 
2. Mengidentifikasi bunyi huruf yang terdapat pada kata sederhana 
3. Mengidentifikasi kata sederhana berupa nama-nama transportasi darat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menunjukkan, menyebutkan dan menuliskan huruf yang 
merupakan konsonan dan vocal dari kata sederhana yang tertulis di 
papan tulis. 
2. Siswa mampu menyuarakan tulisan dengan lafal yang tepat. 
3. Siswa dapat membaca kata sederhana dengan benar. 
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E. Metode dan Media 
1. Metode : demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dan metode analisis 
  glass 
2. Media : media kartu bergambar dan benda konkrit 
 
F. Langkah – langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
a. Pra kondisi 
1) Mengkondisikan siswa untuk duduk dengan rapi dan tenang, 
membuka pelajaran dan berdoa bersama 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
b. Apersepsi 
1) Guru mengajak siswa untuk babling huruf vocal a i u e o  
2) Guru mengajak siswa untuk babbling suku kata dari ba bi bu 
be bo sampai dengan za zi zu ze zo sebagai pemanasan dan 
pelemasan organ oral 
3) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
kepada siswa yaitu mengenai mengenal nama-nama 
transportasi darat  
4) Guru terlebih dulu melakukan tanya jawab mengenai nama 
transportasi darat yang siswa ketahui 
5) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu 
belajar menyebutkan dan mengenal nama-nama transportasi 
darat yang sering dijumpai. 
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2. Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas hari ini. (guru 
memperlihatkan gambar mengenai transportasi/kendaraan darat 
yang ada di sekeliling siswa, dan guru meminta siswa untuk 
menyebutkan nama gambar yang guru tunjukan) 
b. Guru menuliskan di papan tulis nama transportasi/kendaraan darat 





5) Sepeda  
c. Guru bersama siswa membaca bersama sama nama 
transportasi/kendaraan darat yang telah ditulis di papan tulis, guru 
membimbing siswa dalam membaca sekaligus membenarkan 
kesalahan pada saat siswa membaca. 
d. Guru menejelaskan kelompok suku kata yang membentuk satu 
kata utuh.  
e. Siswa diminta untuk membaca secara mandiri bergantian satu 
persatu nama-nama transportasi/kendaraan darat yang telah ditulis 




f. Guru menghapus 1 huruf di setiap kata yang dituliskan. Siswa 
diminta untuk membaca sisa huruf yang ada. 
1) M _ tor 
2) M _ bil 
3) B _ cak 
4) B _ s 
5) S _ peda 
g. Siswa diminta mengingat huruf yang telah dihilangkan oleh guru 
dan siswa diminta untuk menuliskan huruf yang tepat agar katanya 
menjadi satu kata utuh lagi. 
3. Kegiatan penutup 
a. Tahap evaluasi: Guru mengajak siswa membaca kembali tulisan di 
papan tulis secara bersama dan menunjukkan gambar mengenai 
transportasi/kendaraan darat. 
b. Guru menyediakan kartu kata yang terpotong menjadi dua 
kelompok suku kata, kartu kata mengenai nama 
transportasi/kendaraan darat yang sesuai dengan gambar yang 
ditunjukkan oleh guru kepada siswa. Guru meminta siswa untuk 
menyusun kartu kata tersebut sesuai dengan gambar yang ada. 
c. Guru beserta siswa membereskan alat-alat pembelajaran dan 






a. Jenis penilaian 
1) Lisan : yaitu dengan membaca kata sesuai dengan tulisan 
  yang ada 
2) Hasil : yaitu dengan meneliti hasil pekerjaan tulisan siswa  
  menyalin kata yang ditulis oleh guru tanpa ada 
  omisis atau adisi yang dilakukan oleh siswa 
3) Proses : yaitu penilaian sikap siswa, kemauan siswa untuk 
  belajar atau mengikuti pembelajaran yang sedang 
  berlangsung 
b. Alat evaluasi 






e) Sepeda  
2) Kata sederhana yang harus dilengkapi siswa 
a) M _ tor 
b) M _ bil 
c) B _ cak 









INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN 
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN  
METODE ANALISIS GLASS 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 4 Mei 2015 
Siklus/Pengamatan  : I / I 
 
 




1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan 
dan huruf vocal 
 v   v    
2. Siswa mengidentifikasi macam kelompok suku 
kata 
 v    v   
3. Siswa membaca suku kata yang berpola kelompok 
huruf KV (konsonan vocal) 
  v   v   
4. Siswa membaca kata sederhana dengan tepat dan 
lancer 
 v   v    
5. Siswa mengikuti pembelajaran, menanggapi dan 
mampu berdiskusi dengan guru 
 v    v   
6. Siswa menyelesaikan soal latihan yang diberikan 
guru. 
 v    v   
7.  Siswa menganalisis hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
v    v    
8. Siswa memahami instruksi dan atau bantuan yang 
diberikan oleh guru. 
 v    v   
9. Siswa semangat dan berkosentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 v   v    
10. Siswa bekerjasama atau saling membantu selama 
pembelajaran pada proses tindakan. 
 v    v   
 TOTAL SKOR 20 16 
 
Subjek DP : 20 total skor dan termasuk kriteria cukup 








INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN 
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN  
METODE ANALISIS GLASS 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 6 Mei 2015 
Siklus/Pengamatan  : I / II 
 
 




1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan 
dan huruf vocal 
  v   v   
2. Siswa mengidentifikasi macam kelompok suku 
kata 
  v   v   
3. Siswa membaca suku kata yang berpola kelompok 
huruf KV (konsonan vocal) 
  v   v   
4. Siswa membaca kata sederhana dengan tepat dan 
lancer 
  v   v   
5. Siswa mengikuti pembelajaran, menanggapi dan 
mampu berdiskusi dengan guru 
 v    v   
6. Siswa menyelesaikan soal latihan yang diberikan 
guru. 
  v   v   
7.  Siswa menganalisis hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
 v   v    
8. Siswa memahami instruksi dan atau bantuan yang 
diberikan oleh guru. 
  v   v   
9. Siswa semangat dan berkosentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 v    v   
10. Siswa bekerjasama atau saling membantu selama 
pembelajaran pada proses tindakan. 
 v    v   
 TOTAL SKOR 26 19 
 
Subjek DP : 26 total skor dan termasuk kriteria baik 








INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN 
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN  
METODE ANALISIS GLASS 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 7 Mei 2015 
Siklus/Pengamatan  : I / III 
 
 




1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan 
dan huruf vocal 
  v   v   
2. Siswa mengidentifikasi macam kelompok suku 
kata 
  v   v   
3. Siswa membaca suku kata yang berpola kelompok 
huruf KV (konsonan vocal) 
   v   v  
4. Siswa membaca kata sederhana dengan tepat dan 
lancer 
  v   v   
5. Siswa mengikuti pembelajaran, menanggapi dan 
mampu berdiskusi dengan guru 
  v    v  
6. Siswa menyelesaikan soal latihan yang diberikan 
guru. 
  v    v  
7.  Siswa menganalisis hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
 v    v   
8. Siswa memahami instruksi dan atau bantuan yang 
diberikan oleh guru. 
  v    v  
9. Siswa semangat dan berkosentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran. 
  v   v   
10. Siswa bekerjasama atau saling membantu selama 
pembelajaran pada proses tindakan. 
  v   v   
 TOTAL SKOR 30 24 
 
Subjek DP : 30 total skor dan termasuk kriteria baik 








LAMPIRAN 6.  
INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN 
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN  
METODE ANALISIS GLASS 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 11 Mei 2015 
Siklus/Pengamatan  : II / I 
 
 




1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan 
dan huruf vocal 
   √   √  
2. Siswa mengidentifikasi macam kelompok suku 
kata 
   √  √   
3. Siswa membaca suku kata yang berpola kelompok 
huruf KV (konsonan vocal) 
   √   √  
4. Siswa membaca kata sederhana dengan tepat dan 
lancer 
  √    √  
5. Siswa mengikuti pembelajaran, menanggapi dan 
mampu berdiskusi dengan guru 
  √    √  
6. Siswa menyelesaikan soal latihan yang diberikan 
guru. 
  √    √  
7.  Siswa menganalisis hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
 √    √   
8. Siswa memahami instruksi dan atau bantuan yang 
diberikan oleh guru. 
  √    √  
9. Siswa semangat dan berkosentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran. 
   √   √  
10. Siswa bekerjasama atau saling membantu selama 
pembelajaran pada proses tindakan. 
  √   √   
 TOTAL SKOR 33 27 
 
Subjek DP : 33 total skor dan termasuk kriteria baik 








INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN 
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN  
METODE ANALISIS GLASS 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2015 
Siklus/Pengamatan  : II / II 
 
 




1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa mengidentifikasi macam huruf konsonan 
dan huruf vocal 
   √   √  
2. Siswa mengidentifikasi macam kelompok suku 
kata 
   √   √  
3. Siswa membaca suku kata yang berpola kelompok 
huruf KV (konsonan vocal) 
   √    √ 
4. Siswa membaca kata sederhana dengan tepat dan 
lancer 
   √   √  
5. Siswa mengikuti pembelajaran, menanggapi dan 
mampu berdiskusi dengan guru 
  √    √  
6. Siswa menyelesaikan soal latihan yang diberikan 
guru. 
   √    √ 
7.  Siswa menganalisis hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
  √   √   
8. Siswa memahami instruksi dan atau bantuan yang 
diberikan oleh guru. 
  √    √  
9. Siswa semangat dan berkosentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran. 
   √   √  
10. Siswa bekerjasama atau saling membantu selama 
pembelajaran pada proses tindakan. 
   √   √  
 TOTAL SKOR 37 31 
 
Subjek DP : 37 total skor dan termasuk kriteria sangat baik 








LAMPIRAN 7.  
Catatan Khusus pada Kegiatan Pra Tindakan dan Pelaksanaan Siklus I 
Hari/tanggal Catatan Khusus 
Kamis,  
30 April 2015 
Kegiatan Pra 
Tindakan 
1. Subjek DP lebih terlihat lancar dalam membaca, namun 
subjek membutuhkan waktu yang lama untuk 
menyelesaikan soal dalam aspek melengkapi kata, sering 
terlihat kebingungan untuk menjawab soal dan sering 
melihat kertas jawaban milik subjek AP. 
2. Subjek AP tidak begitu jelas dalam melafalkan tulisan atau 
membaca, namun dalam mengerjakan soal melengkapi kata 
subjek terlihat paling percaya diri dalam mengerjakan soal 
tes pra tindakan, dan menutupi lembar jawaban agar tidak 
dicontek oleh subjek DP. 
Senin,  
4 Mei 2015 
Pertemuan 1 
1. Subjek tampak agak kurang bersemangat untuk belajar 
membaca. 
2. Kegiatan pembelajaran berjalan cukup lancar meskipun 
sesekali terdapat siswa dari kelas lain yang menganggu. 
Rabu, 6 Mei 
Pertemuan 2 
1. Seluruh subjek mulai berminat dan bersemangat untuk 
membaca dan mengenal lingkungan siwa. 
2. Kondisi pembelajaran semakin kondusif dan subjek mulai 
memahami konsep yang dijelaskan guru meskipun belum 
konsisten. Subjek DP menunjukkan kualitas pemahaman 
dan perhatian yang paling baik. 
Kamis, 7 Mei 
2015 
Pertemuan 3 
1. Konsentrasi subjek DP semakin membaik karena subjek 
merasa PD dengan kemampuan membacanya. Sedangkan 
subjek AP masih kurang dalam hal konsentrasi. 
2. Kedua subjek mulai mau dan mampu memberikan respon 
ketika diajak tanya jawab dan menyelesaikan latihan di 
papan tulis maupun di buku latihan.. 





(Post Test I) 
1. Subjek AP mengalami peningkatan dalam membaca dan 
suara yang dikeluarkan cukup terdengar jelas, pada tahap 
mengerjakan soal melengkap kata subjek terlihat lebih 
antusias mengerjakan soal dibandingkan ketika pelaksanaan 
pre test, dan menutupi lembar jawabnya. 
2. Subjek DP terlihat percaya diri dan bersemangat dalam 
membaca dan lafal yang dikeluarkab subjek terdengar lebih 
jelas, namun dalam mengerjakan soal melengkapi kata 
subjek masih memerlukan waktu yang lama untuk 
menyelesaikan soal latihan, seing terhenti dalam 
mengerjakan soal karena terlihat sering kebingungan dan 






LAMPIRAN 8.  
Catatan Khusus pada Kegiatan Pelaksanaan Siklus II 
Hari/tanggal Catatan Khusus 
Senin,  
11 Mei 2015 
Pertemuan 1 
1. Kedua subjek tampak lebih bersemangat untuk belajar 
membaca. 
2. Kegiatan pembelajaran berjalan lancer dan sudah tidak ada 
gangguan dari murid kelas lain, konsentrasi kedua subjek 
juga makin fokus. 
Rabu, 13 Mei 
Pertemuan 2 
1. Seluruh subjek sudah semakin aktif dan percaya diri dalam 
membaca. 
2. Kondisi pembelajaran semakin menyenangkan dengan 
respon kedua subjek yang semakin aktif dan bersemangat 
untuk membaca serta melakukan tanya jawab. 





(Post Test II) 
1. Subjek AP mengalami peningkatan lebih dalam membaca 
dan suara yang dikeluarkan cukup terdengar jelas, pada 
tahap mengerjakan soal melengkap kata subjek masih 
terlihat antusias, dan masih menutupi lembar jawabnya. 
2. Subjek DP selalu terlihat percaya diri dan bersemangat 
dalam membaca dan lafal dari membaca kata sederhana 
yang keluar dari mulut subjek terdengan sudah semakin 
jelas, pada saat mengerjakan soal melengkapi kata subjek 
semakin mengalami peningkatan dengan mengerjakan yang 
tidak lagi membutuhkan waktu yang lama, tidak merasa 









































































































































































































Dokumentasi Foto Pra Tindakan Hingga Siklus II 
 
Lokasi penelitian  : SLB Marsudi Putra I Bantul 
 
Guru membimbing siswa dalam membaca dan memberikan penjelasan mengenai 



























Aktivitas subjek saat menuliskan kata yang didekte oleh guru. 
